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 KATA PENGANTAR
 Laporan Bulanan Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional
 merupakan uraian pelaksanaan kegiatan dari tugas dan fungsi Direktorat-direktorat dan
 Sekretariat di lingkungan Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional, yang
 terdiri dari rangkuman pertemuan, sidang dan kerja sama di fora kerja sama Multilateral,
 ASEAN, APEC dan organisasi internasional lainnya, Bilateral serta Perundingan
 Perdagangan Jasa setiap bulan baik di dalam maupun di luar negeri.
 Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan laporan bulanan ini adalah untuk
 memberikan masukan dan informasi kepada unit-unit terkait Kementerian Perdagangan,
 dan sebagai wahana koordinasi dalam melaksanakan tugas lebih lanjut. Selain itu, kami
 harapkan Laporan Bulanan Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional ini,
 dapat memberikan gambaran yang jelas dan lebih rinci mengenai kinerja operasional
 Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional.
 Akhir kata kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
 membantu sejak penyusunan hingga penerbitan laporan bulanan ini.
 Terima kasih.
 Jakarta, Mei 2011
 DIREKTORAT JENDERAL KPI
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 RINGKASAN EKSEKUTIF
 Beberapa kegiatan penting yang telah dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional pada bulan Mei 2011, antara lain:
 Sidang Regular Committee on Safeguards
 Agenda sidang yang terkait dengan kepentingan Indonesia, yaitu: (i) Notifikasi inisiasi penyelidikan produk Tarpaulins, Awnings and Sunblinds of Synthetic Fibers; (ii) Notifikasi temuan penyelidikan produk Cotton Yarn Other Than Sewing Thread; (iii) Notifikasi pengenaan tindakan pengamanan untuk empat produk baja; dan (iv) Beberapa catatan Kementerian Perdagangan terhadap notifikasi yang dilakukan oleh Thailand dan Turki.
 Sidang Regular Committee on Subsidies and Countervailing Measures
 Sidang dipimpin oleh Ketua Committee on Subsidies and Countervailing Measures. Agenda sidang dibagi menjadi dua agenda utama yaitu Special Meeting dan Regular Meeting.
 Sidang Regular Committee on Anti-Dumping Practices
 Agenda sidang regular committee on anti-dumping practices terbagi menjadi tiga agenda utama, yaitu: (i) working group on implementation; (ii) informal group on anti-circumvention; dan (iii) regular meeting.
 Pertemuan Informal, Bilateral, dan Plurilateral Negotiating Group On Trade Facilitation (NGTF)
 Pertemuan informal ini diselenggarakan sebagai tindakan menanggapi telah dikeluarkannya draft consolidated text NGTF TN/TF/W/165/Rev 8 pada bulan Maret 2011. Adapun tujuan dari pertemuan informal ini adalah konsolidasi melalui konsultasi intens di antara para Anggota WTO untuk men-stream line draft text.
 18th Intergovernmental Committee on Intellectual Property and Genetic Resources, Traditional Knowledge and Folklore-WIPO (18th IGC on GRTKF-WIPO)
 Sidang membahas working documents terkait isu Genetic Resources (GR), Traditional Knowledge (TK), dan Folklore (F) yang merupakan hasil pembahasan para expert pada pertemuan Intersessional Working Group (IWG) tiap-tiap isu dan telah dilaksanakan pada akhir tahun 2010, dan awal tahun 2011.
 The Prep-SEOM for the 18th ASEAN Summit
 SEOM membahas beberapa agenda, yaitu: Preparations for the 5th Meeting of the ASEAN Economic Council, Preparations for the 10th ASEAN Economic Ministers-EU Trade Commissioner Consultations, Further Work on the Third Pillar of the AEC Blueprint, dan Other Matters (ILP Guidelines, SEOM-GCC).
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 Preparatory Meeting of ASEAN Economic Ministers (AEM)
 Pertemuan dimaksudkan untuk mempersiapkan hal-hal yang akan dibahas dalam the 5th Meeting of the ASEAN Economic Community (AEC) Council dan the 10th AEM–EU Trade Commissioner Consultations.
 The Tenth AEM-EU Trade Commissioner Consultations
 Dalam kesempatan ini, perwakilan bisnis melaporkan bahwa ASEAN-EU Business Summit yang dibuka oleh Presiden RI telah berlangsung sukses dan dihadiri oleh hampir 300 pelaku usaha dari ASEAN dan sekitar 250 pelaku usaha EU (baik yang datang dari EU maupun perusahan-perusahaan EU yang memiliki basis di ASEAN).
 Pertemuan Bilateral dengan Thailand
 Secara khusus Thailand menyampaikan keinginan untuk mendapatkan akses pasar bagi beras Thai Hom Mali, glutinuous rice flour, agricultural hand tools, dan produk perikanan.
 Pertemuan ASEAN – India Trade Negotiations Committee ke-28
 Tujuan pertemuan AITNC adalah untuk membahas pending matters khususnya terkait dengan investment agreement, services agreement dan movement of natural person agreement di samping membahas isu-isu lainnya yang masih pending dalam perjanjian ASEAN-India.
 Pertemuan ke-5 ASEAN-Plus Working Group on Rules of Origin
 Pertemuan sepakat meninjau kembali format Certificate of Origin ASEAN dan ASEAN’s FTA Partners untuk lebih disederhanakan guna menghindari resiko penolakan di post of entry (customs) negara importir.
 Pertemuan IMT-GT Trade, Investment, and Tourism Database (ITITD) Task Force Meeting ke-3
 Pertemuan menyepakati Asian Development Bank untuk melakukan update annually (tiap bulan September) the 1st Phase Data (Country Data) dan kemudian dimasukkan ke dalam website IMT-GT. Pertemuan juga menyepakati bahwa 2nd Phase Data akan dilengkapi oleh Badan Statistik tiap negara dan diserahkan kepada Centre for IMT-GT Subregional Cooperation (CIMT).
 Working Group Meeting on Trade and Investment (WGTI) ke-5
 Terdapat dua flagship (program utama) di bawah WGTI, yaitu: (i) penyederhanaan peraturan dan prosedur perdagangan; dan (ii) promosi logistic/supply chain dan bisnis di bidang jasa.
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 Sidang ke-3 ASEAN Cocoa Club Technical Working Group on Food Safety
 Agenda sidang mencakup: (i) Election of Chairman dan Vice-Chairman; (ii) Database on Food Safety; (iii) Other Matters (perubahan anggota Delri untuk ACC TWGFS); dan (iv) Proposal for New Work Plan (2011-2015).
 Sidang ke-14 National Focal Points for ASEAN Cocoa Club (ACC) on Joint ASEAN Cooperation
 Dengan adanya FTA antara ASEAN dengan Korea, Australia, dan New Zealand maka tarif bea masuk impor di negara tersebut sudah 0% untuk biji kakao dan produk kakao. Namun New Zealand masih memberlakukan tarif bea masuk/impor sebesar 6,5% untuk produk cokelat.
 Pertemuan Kerja Sama Indonesia – Malaysia Bidang Komoditi
 Rangkaian pertemuan membahas isu-isu terkait komoditi kelapa sawit, kakao, lada serta jarak pagar (jathropa) diawali dengan pertemuan kelompok kerja (sub working group) dan satuan tugas (task force) dan dilanjutkan dengan Pertemuan Tingkat Pejabat Tinggi dan Pertemuan Tingkat Menteri.
 The Second D-8 Agricultural Ministerial Meeting on Food Security
 Pertemuan kelompok kerja terbagi ke dalam lima kelompok, yaitu: Working Group on Seed Bank, Animal Feed, Fertilizer, Standards and Trade Issues, dan Marine and Fisheries.
 Pertemuan Subfora APEC - Market Access Group (MAG)
 Pertemuan antara lain membahas: (i) Support for the Multilateral Trading System; (ii) ABAC Comments; (iii) Support for Regional Economic Integration (REI); (iv) APEC Growth Strategy; (v) Update from the APEC Secretariat; dan (vi) Expected Outcomes/Deliverables for 2011.
 Pertemuan APEC Committee on Trade and Investment II
 Isu-isu yang dibahas dalam CTI-2 ini dikelompokkan ke dalam tujuh topik utama, yakni: (i) support for the multilateral trading system; (ii) Bogor Goals; (iii) strengthening regional economic integration (REI) and expanding trade; (iv) expanding regulatory cooperation and advancing regulatory convergence; (v) contributions to APEC Leaders’ Growth Strategy; (vi) industry dialogues; dan (vii) private sector engagement.
 Pertemuan 17th APEC Ministers Responsible for Trade (MRT) serta Joint MRT/Small Medium Enteprises Ministerial Meeting
 Isu-isu yang dibahas dalam pertemuan MRT dikelompokkan ke dalam empat topik utama: (i) Support for the Multilateral Trade System; (ii) Strengthening Regional Economic Integration and Expanding Trade; (iii) Promoting Green Growth; dan (iv) Advancing Regulatory Convergence and Cooperation.
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 Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) Ministerial Council Meeting
 Pertemuan ini juga sekaligus merupakan perayaan 50 tahun berdirinya OECD, yang mengambil tema “Better Policies for Better Lives”. Agar dapat menghadapi tantangan pembangunan dan krisis ekonomi serta keuangan di masa depan, OECD mengambil momentum ini untuk merubah paradigmanya.
 WTO Informal Trade Ministerial Meeting on Doha
 Tujuan khusus Pertemuan Informal Tingkat Menteri Perdagangan (PITM) ini adalah untuk menentukan “way forward” walaupun kesempatan untuk menyelesaikan perundingan Putaran Doha pada tahun 2011 sudah tertutup, namun demikian tidak terdapat satu negara anggotapun yang menyerah.
 Senior Official Segments (SOS) Sidang Komisi UN-ESCAP ke-67
 Pertemuan dihadiri oleh 43 negara anggota, 7 negara asosiasi dan observer, serta wakil dari berbagai organisasi internasional. Pertemuan SOS UN-ESCAP diselenggarakan dalam dua pertemuan, yaitu: Committee of the Whole (CoW) dan Working Group on Draft Resolutions (WGDR).
 Ministerial Segment Komisi United Nations Economic and Social Commission for Asia and the Pacific (UN-ESCAP) ke-67
 Sidang berhasil mengesahkan semua laporan Committee of tha Whole I dan ll, Ministerial Meeting, High Level Panel serta 15 (limabelas) rancangan resolusi. Amerika Serikat dan lran akhirnya menyepakati konsesus terkait rancangan resolusi masing-masing.
 Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham International Rubber Conference Organisation (IRCo) ke-7
 Rapat Umum Tahunan menyepakati laporan Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham ke-6 yang telah diadakan tanggal 19 Mei 2010 di Medan, dengan laporan keuangan tahun 2009. Selanjutnya, Rapat Umum Tahunan juga mengesahkan laporan pelaksanaan kegiatan IRCo tahun 2010 dan menyetujui rencana program kegiatan tahun 2011.
 Pertemuan Vision Group ke-3 Indonesia – Uni Eropa
 Pembicaraan terfokus pada perdagangan bilateral dan isu-isu investasi, termasuk beberapa isu akses pasar dan prospek Doha Round on Trade Liberalization (Putaran Doha tentang Liberalisasi Perdagangan). Pertemuan tingkat tinggi ini mencerna rekomendasi yang dirumuskan oleh “Kelompok Visi” (Vision Group) untuk meningkatkan hubungan komersial Uni Eropa-Indonesia.
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 Pertemuan Mid Term Joint Commission (JCM) II RI-AS
 Dalam Plenary Session, masing-masing co-chair menyampaikan ulasan mengenai perkembangan hubungan bilateral kedua negara dari aspek politik, ekonomi, sosial, dan keamanan serta mendengarkan pendapat umum dari masing-masing co-chair Working Group.
 The First Meeting of Working Group under the Sub-committee on Rules of Origin for Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJ-EPA)
 Pertemuan Working Group under the Sub-committee of Rules of Origin bertujuan untuk membahas transposisi HS 2002 ke HS 2007 pada Product Specific Rules (PSR) di bawah IJ-EPA.
 Pertemuan Joint Task Force (JTF) RI-Republic of Korea (ROK) ke-3
 Pertemuan ini bertujuan untuk meningkatkan kerja sama Indonesia-Korea antara lain di bidang perdagangan, investasi, industri, infrastruktur, energi, dan lain-lain.
 Perundingan Putaran ke-3 P4M Indonesia-Kuwait
 Perundingan putaran ke-3 ini membahas beberapa elemen yang menjadi pending issues pada perundingan putaran ke-2 pada tanggal 21–23 September 2010.
 Sidang Council for Trade in Services (CTS) WTO
 Agenda utama sidang adalah: pembahasan mengenai sectoral and modal discussion, rencana penyelenggaraan workshop mengenai international mobile roaming, review of Article IIGA TS dan Work Programme on Electronic Commerce.
 Konferensi Internasional di Bidang Jasa, Perdagangan, dan Pembangunan
 Isu yang menjadi topik konferensi adalah isu-isu aktual yang membahas mengenai perubahan iklim (climate change) dalam perundingan perdagangan internasional (multilateral, regional, dan bilateral), reformasi dan pengembangan sektor jasa-jasa dan saling keterkaitan antara isu-isu tersebut dengan mandeknya perundingan Putaran Doha dan munculnya konsep-konsep baru di WTO, maraknya PTA (Preferential Trode Agreement) sebagai alternatif kerja sama perdagangan, serta isu Movement of Naturol Persons dan supply mode-A yang kerap menjadi isu utama reguest sektor jasa terutama intra ASEAN dan ASEAN plus mitra dagang.
 APEC Group on Services (GOS)
 Pertemuan antara lain membahas: (i) Completed Projects; (ii) Updates on current Group on Services Activities; dan (iii) New work Group on Services program.
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 Pertemuan ke-3 ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership Sub-Committee on Services
 Terkait perkembangan kerja sama jasa ASEAN-Jepang, disampaikan bahwa saat ini Jepang sudah menjalankan Bilateral Economic Partnership Agreement (EPA) dengan 7 (tujuh) Negara Anggota ASEAN (AMS) selain Kamboja, Laos, dan Myanmar. ASEAN dan Jepang sepakat bahwa pembahasan kerja sama bidang jasa dalam kerangka ACJEP harus memiliki nilai tambah (value-added) terhadap ASEAN-Japan Bilateral EPAs.
 Pertemuan ASEAN Coordinating Committee on Services (CCS) ke-65
 Isu utama yang menjadi fokus pembahasan pada pertemuan CCS ke-65 adalah pemenuhan komitmen AFAS 8, penentuan mekanisme penerapan fleksibilitas, dan pembahasan Movement of Natural Persons Agreement.
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 BAB I KINERJA
 A. Peningkatan Kerja Sama dan Perundingan Multilateral
 1. Sidang Regular Committee on Safeguards
 Regular Meeting on Safeguads diselenggarakan pada tanggal 2 Mei 2011 di Jenewa. Agenda sdang yang terkait dengan kepentingan Indonesia, yaitu:
 Agenda Sidang 1) Notifikasi inisiasi penyelidikan produk Tarpaulins, Awnings and Sunblinds of Synthetic Fibers;
 2) Notifikasi temuan penyelidikan produk Cotton Yarn Other Than Sewing Thread;
 3) Notifikasi pengenaan tindakan pengamanan untuk empat produk baja, yaitu: (i) Stranded Wire, Ropes and Cables, Excluding Locked Coil, Flattened Strands and Non-Rotating Wire Ropes; (ii) Certain Stranded Wire, Ropes and Cables; (iii) Certain Wire of Iron//Non-Alloy Steel, Plated With Zinc; dan (iv) Certain Wire of Iron//Non-Alloy Steel, serta satu produk tekstil, yaitu Bleached and unbleached Woven Fabric of Cotton; dan
 4) Beberapa catatan Kementerian Perdagangan terhadap notifikasi yang dilakukan oleh Thailand dan Turki.
 2. Sidang Regular Committee on Subsidies and Countervailing Measures
 Sidang Regular Committee on Subsidies and Countervailing Measures diselenggarakan pada tanggal 3 Mei 2011 di Jenewa. Sidang dipimpin oleh Ketua Committee on Subsidies and Countervailing Measures.
 Agenda sidang dibagi menjadi dua agenda utama, yaitu:
 Agenda Sidang untuk Special Meeting
 1) Special Meeting yang terdiri dari:
 a) Review of 2009 new and full subsidy notifications already reviewed, di mana terdapat sepuluh negara yang notifikasinya dijadikan agenda sidang. Kesepuluh negara tersebut adalah: Albania, Brasil, Kroasia, Rep. Macedonia, Gabon, Honduras, India, Lesotho, Madagaskar, dan Amerika Serikat;
 b) Discussion of 2009 new and full subsidy notifications already reviewed, di mana terdapat empat negara yang notifikasinya dijadikan agenda sidang yaitu: Namibia, Rep. Korea, Rep. Kirgiztan, dan Turki;
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 c) Discussion of 2007 new and full subsidy notifications already reviewed, notifikasi AS yang hanya dibahas dalam agenda ini.
 Agenda Sidang untuk Regular Meeting
 2) Regular Meeting, yang terdiri dari:
 a) National legislation-review new or amanded legislation or regulations not previously reviewed by the committee (including supplemental notifications of existing provisions not previously reviewed) yang terdiri dari 3 legislation dari negara: Brasil, Gabon, dan Oman;
 b) Semi-annual reports of countervailing duty (CVD) actions, notifications of preliminary and final countervailing duty actions;
 c) Notifications of preliminary and final countervailing duty actions;
 d) Continuation of discussion on improving timeliness and completeness of notifications and other information flows on trade measures under SCM Agreement;
 e) Constant dollar methodology for graduation from SCM Annex VII (B);
 f) Permanent group of experts;
 g) Annual updating notifications in context of the procedures for continuation of extentions of the transition period for the elimination of export subsidies set out under Art. 27.4 of the SCM Agreement;
 h) Elimination of export subsidies for textile & apparel by India pursuant to Art. 27.5 of SCM Agreement;
 i) Other business;
 j) Date of next meeting, yang akan diselenggarakan pada tanggal 24 Oktober 2011; dan
 k) Election officers, yang menghasilkan terpilihnya ketua dan wakil ketua baru.
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 3. Sidang Regular Committee on Anti-Dumping Practices
 Sidang Regular Committee on Anti-Dumping Practices diselenggarakan pada tanggal 4 – 5 Mei 2011 di Jenewa.
 Agenda sidang terbagi menjadi tiga agenda utama, yaitu:
 Working Group on Implementation
 1) Agenda working group on implementation terdiri dari diskusi mengenai: (i) Artikel 2.3 Constructed Export Price (paper from Egypt); (ii) Artikel 5.3 Accuracy and Adequency Text (paper from Egypt); dan (iii) Artikel 5.3 Accuracy and Adequency Text (paper from Turkey).
 Informal Group on Anti-Circumvention
 2) Agenda informal group on anti-circumvention adalah diskusi mengenai Anti-Circumvention. Namun Ketua Komite memutuskan untuk menunda agenda sidang ini sampai adanya paper baru negara anggota untuk dibahas, karena seluruh peserta sidang tidak memberikan tanggapan atas isu tersebut.
 Regular Meeting
 3) Agenda regular meeting adalah national legislation-review of notifications of new or amanded legislation or regulations not previously reviewed by the committee (including supplemental notifications of existing provisions not previously reviewed), semi-annual reports of anti-dumping actions, preliminary and final anti-dumping actions, chairperson’s report on eeting of informal group on anti-circumvention, chairperson’s report group on implementation, other business, date of next regular meeting dan election of officers.
 4. Pertemuan Informal, Bilateral, dan Plurilateral Negotiating Group On Trade Facilitation (NGTF)
 Pertemuan informal, bilateral, dan plurilateral Negotiating Group On Trade Facilitation (NGTF) berlangsung pada tanggal 9 – 13 Mei 2011 di Jenewa. Pertemuan informal ini diselenggarakan sebagai tindakan menanggapi telah dikeluarkannya draft consolidated text NGTF TN/TF/W/165/Rev 8 pada bulan Maret 2011.
 Adapun tujuan dari pertemuan informal ini adalah konsolidasi melalui konsultasi intens di antara para Anggota WTO untuk men-stream line draft text. Kegiatan yang dilaksanakan dalam pertemuan informal, bilateral, dan plurilateral NGTF tersebut di antaranya adalah:
 Pertemuan Informal Plurilateral
 1) Australia menjadi fasilitator dalam pertemuan Pertemuan Informal Plurilateral. Pertemuan ini membahas: Article 7 Release and Clearance of Goods;
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 Article 7.1. Pre Arrival Processing; Article 7.4. Post Clearance Audit/Custom Audit; dan Definisi Post Clearance Audit/Custom Audit.
 Pertemuan Bilateral RI- Australia
 2) Pada pertemuan Bilateral RI – Australia, pejabat Australian Mission memberikan kesempatan kepada delegasi Indonesia untuk bertanya dan membahas artikel lain yang terdapat pada draft text rev 8.
 Pertemuan Bilateral dengan Filipina
 3) Pertemuan bilateral dengan Filipina diagendakan dalam rangka memahami dan mengetahui perkembangan terkini dari perundingan NGTF dari kelompok Core Group.
 Pertemuan Bilateral RI- Amerika Serikat
 4) Dalam pertemuan bilateral RI – Amerika Serikat, secara singkat Amerika mengajak Indonesia untuk saling sharing atau berbagi pandangan mengenai draft article per article. Amerika Serikat menawarkan dan sekaligus mengajak Indonesia untuk saling tukar pandangan tentang draft text secara tertulis.
 Pertemuan dengan Sekretariat WTO untuk NGTF
 5) Agenda yang dibahas dalam pertemuan dengan Sekretariat WTO adalah arah perundingan aturan main dalam NGTF. Kedua agenda ini disampaikan guna memperoleh gambaran jelas tentang strategi efektif yang harus dilakukan RI dalam menghadapi NGTF.
 5. 18th Intergovernmental Committee on Intellectual Property and Genetic Resources, Traditional Knowledge and Folklore-WIPO (18th IGC on GRTKF-WIPO)
 Sidang 18th IGC on GRTKF-WIPO diselenggarakan pada tanggal 9-13 Mei 2011 di Jenewa, Swiss. Sidang dimaksud merupakan forum antar Anggota WIPO dan juga dihadiri oleh perwakilan Indegenous People, LSM Internasional, dan juga perwakilan organisasi atau lembaga Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Internasional.
 Working Documents Sidang membahas working documents terkait isu: Genetic Resources (GR), Traditional Knowledge (TK), dan Folklore (F) yang merupakan hasil pembahasan para expert pada pertemuan Intersessional Working Group (IWG) tiap-tiap isu dan telah dilaksanakan pada akhir tahun 2010 dan awal tahun 2011.
 Traditional Knowledge Untuk isu Traditional Knowledge (TK), sidang IGC membahas draft text yaitu working document WIPO/GRTKF/IC/18/7. Pembahasan isu TK termasuk sudah cukup advance karena draft text yang dihasilkan sudah berbentuk Agreement dengan opsi-opsi redaksional masing-masing Article.
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 Tanggapan Draft Text oleh Peserta Sidang
 Peserta sidang IGC diberikan kesempatan untuk menanggapi draft text dimaksud dengan memberikan penambahan, penghapusan, bracket, pemilihan baik kalimat maupun opsi-opsi redaksional yang ada. Perbedaan ataupun variasi pandangan peserta sidang IGC tercermin hampir di semua Article yang ada. Perbedaan atau variasi pandangan tersebut terjadi baik antara negara maju-negara berkembang-indigenous people maupun antar negara berkembang.
 Beberapa Articles yang banyak mendapatkan tanggapan atau pandangan dari peserta IGC yaitu Article 1-5. Article 1 membahas mengenai Subject Matter of Protection yang terbagi menjadi 2 (dua) sub yaitu Definition of TK dan Criteria for Eligibility. Delri menyampaikan intervensinya dengan memilih opsi 1 terkait definisi TK yang luas dan opsi 1 alternatif ke-2 untuk sub ke-2 dengan menambahkan kata “nations”. Kata “nations” di sini diartikan sebagai “bangsa” dan bukan “negara” atau “nation state”. Intervensi Delri mengenai penambahan kata “nations” juga kembali disampaikan terkait Article 2 mengenai Beneficiaries of Protection.
 Terkait Article 3, Scope of Protection, dari 3 (tiga) opsi yang ada Indonesia bersama beberapa negara berkembang memilih opsi 1 karena dianggap lebih detail dan meminta opsi 2 dan 3 untuk dihapus/bracketed. Indonesia juga memilih penggunaan kata “shall” dibandingkan dengan “should”. Intervensi terkait kata “shall” dibandingkan dengan “should” juga disampaikan untuk Article 4 mengenai Sanctions, Remedies, and Exercise of Rights. Terkait Article 5, mengenai Administration of Rights, Delri menyampaikan intervensi terkait istilah “authority” dengan menekankan fungsinya sebagai fungsi administratif yang menjamin proteksi TK sejalan dengan hukum dan peraturan TK.
 Untuk isu GR, sidang IGC membahas working document WIPO/GRTKF/IC/18/9. Working document tersebut mencoba untuk menetapkan objectives dan juga principles dari objectives dimaksud dengan memberikan opsi-opsi redaksional. Secara umum terdapat 5 (lima) objectives yaitu:
 Objective 1 1) Memastikan pengguna yang ingin memakai Genetic Resources (GR) dan Traditional Knowledge (TK) dapat memenuhi syarat-syarat dalam mengakses GR dan TK, di mana syarat-syarat tersebut meliputi prior informend
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 consent (PIC), fair and equitable benefit sharing, dan provision of information on source of origin.
 Objective 2 2) Pencegahan kesalahan pemberian atau pemberian dengan bad faith atas HKI terkait GR dan TK yang tidak memenuhi persyaratan seperti persyaratan paten, tidak ada person in charge dan Mutually Agreed Terms (MAT), dan tidak ada disclosure.
 Objective 3 3) Memastikan agar kantor HKI memiliki informasi terkait dengan GR dan TK sehingga dapat membuat keputusan yang tepat dalam pemberian HKI. Selain itu, objective ini juga terkait dengan pembentukan standar atau norma internasional dalam hubungannya dengan persyaratan informasi serta peran kantor HKI nasional dan indegenous people dalam memastikan compliance.
 Objective 4 4) Mendorong terciptanya hubungan yang saling mendukung antara perjanjian internasional dan kerangka perjanjian yang relevan.
 Objective 5 5) Memahami dan membangun peran sistem HKI dalam mendorong terjadinya inovasi dan transfer serta penyebaran iptek yang kondusif bagi terciptanya kesejahteraan sosial dan ekonomi. Selain itu, memahami peran sistem HKI dalam melindungi GR dan TK, dan memahami hak-hak negara dan indigenous peoples terhadap GR dan TK yang dimilikinya, serta memahami dan melindungi hak indigenous peoples dalam mengembangkan, menciptakan, dan melindungi pengetahuan dan inovasi terkait GR dan TK yang dimiliki.
 Terkait objectives tersebut, Delri menyampaikan intervensi untuk memilih opsi 3 pada objective 1, opsi 2 pada objective 2, opsi 2 dan 5 pada objective 3, dan opsi 6 pada objective 5. Untuk principles, Delri menyampaikan intervensi untuk memilih principle option 1 untuk objective 1, principle option 2 untuk objective 2, dan principle option 3 untuk objective 5. Dari hasil pemilihan atas opsi-opsi dimaksud, Ketua sidang meminta peserta sidang untuk dapat melakukan koordinasi guna menyederhanakan posisi. Dari hasil koordinasi maka jumlah opsi dapat diminimalisir menjadi 2 (dua) pada tiap objectives. Dua opsi ini masih menggambarkan perbedaan posisi yang cukup tajam antara negara berkembang dengan negara maju.
 Untuk Folklore, yang juga dikenal dengan Traditional Cultural Expressions (TCEs), working document yang
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 dipergunakan adalah WIPO/GRTKF/IC/18/4 yang berbentuk Agreement. Namun demikian, peserta sidang akhirnya belum dapat menyederhanakan berbagai opsi yang ada.
 Perbedaan pandangan masih terlihat antara lain pada Subject Matter of Protection terkait definisi dari F/TCEs dan juga mengenai pihak yang berhak menerima manfaat dan perlindungan atau Beneficieries. Selain itu, perbedaan pandangan juga terlihat pada Scope of Protection di mana negara berkembang menginginkan perlindungan yang luas mencakup aspek moral dan ekonomi.
 B. Peningkatan Kerja Sama dan Perundingan ASEAN
 1. The Prep-SEOM for the 18th ASEAN Summit
 Pertemuan Prep-SEOM for the 18th ASEAN Summit dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2011 dan dihadiri oleh seluruh perwakilan negara anggota ASEAN dan Sekretariat ASEAN. SEOM membahas beberapa agenda yang akan dibahas dalam Prep-AEM for the 18th ASEAN Summit tanggal 6 Mei 2011, yaitu Preparations for the 5th Meeting of the ASEAN Economic Council; Preparations for the 10th ASEAN Economic Ministers-EU Trade Commissioner Consultations; further Work on the Third Pillar of the AEC Blueprint; other matters (ILP Guidelines, SEOM-GCC).
 Preparations for the 5th Meeting of the ASEAN Economic Council
 Di bawah mata agenda Preparations for the 5th Meeting of the ASEAN Economic Council, SEOM membahas beberapa isu yaitu: Report of AEC Council to the 18th ASEAN Summit; AEC Scorecard; Trade in Services; Development in Sectoral Ministerial Bodies under AEC; Update on the Implementation of the Master Plan on ASEAN Connectivity; Follow up to the private Sectors inputs on ASEAN Economic Integration.
 Report of the ASEAN Economic Community Council to the 18th ASEAN Summit
 Pertemuan memfinalisasi draft Report of the ASEAN Economic Community Council to the 18th ASEAN Summit yang telah disiapkan oleh ASEAN Secretariat untuk dibahas lebih lanjut oleh AEM Preparatory Meeting. Draft report tersebut melaporkan secara komprehensif kemajuan dan tantangan yang dihadapi oleh negara anggota dalam mengimplementasikan komitmen pada 4 pilar AEC Blueprint.
 Draf laporan juga mengakomodir masukan Indonesia yang tertuang dalam surat Menteri Perdagangan selaku AEM Chair kepada AEMs terkait dengan isu volatility of food and
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 energy prices yang memerlukan macro economic coordination dan financial cooperation di antara negara anggota ASEAN dan pengembangan mekanisme pengamanan pangan (food security) ASEAN.
 Pada bagian akhir dari draft report, para Menteri meminta: (i) agar Leaders memberikan instruksi (guidance) kepada Sectoral Ministerial Bodies dalam mengatasi tantangan terkait dengan masalah koordinasi di tingkat nasional, regional dan capacity building melalui initiative innovative, serta mendukung penyempurnaan mekanisme AEC Scorecard dan melakukan mid-term review dari AEC Blueprint tersebut; dan (ii) memberikan perhatian khusus pada pilar 3 untuk mengurangi kesenjangan pembangungan (development gap) di antara dan di dalam negara anggota melalui pengembangan Framework/Guiding Principles bagi pelaksanaan kegiatan di bawah Pilar 3 AEC Blueprint (SME dan narrowing development gap).
 Chairman Statement of the 18th ASEAN Summit (Inputs for Economic Section)
 Pertemuan menyepakati usulan Indonesia untuk menambahkan isu WTO dalam Chairman Statement sesuai dengan language yang diusulkan oleh ASEAN Committee in Geneva (ACG) dalam meng-address komitmen ASEAN untuk mendorong penyelesaian negosiasi DDA.
 AEC Scorecard Sejak tahun 2008 kemajuan aktual pelaksanaan AEC Blueprint yang telah dicapai terhadap beberapa measures sebesar 67,9% (1 Januari 2008-30 April 2011), berdasarkan 2 fase yang selama ini telah dan sedang dijalankan di dalam AEC Blueprint. Beberapa key deliverables yang telah dicapai antara lain: (i) ratifikasi/EIF Sembilan perjanjian/protokol di bidang barang, services, transport, dan FTA dengan Australia, New Zealand, Jepang, dan India; (ii) diberlakukannya NSW di ASEAN-6; (iii) implementasi ACD; dan (iv) implementasi MRA untuk medical, dental, dan jasa keperawatan. Meskipun demikian, dari 17 measures pada fase ke-1 (services, investment, and transport) dan 114 measures pada fase ke-2 (goods, services, investment, free flow of capital, consumer protection, intellectual property rights, transport, SME Development, and FTA) harus dapat diselesaikan pada akhir tahun 2011 sehingga ASEAN tidak akan kehilangan momentum tercapainya integrasi dan dapat memenuhi target hingga tahun 2015 sebagaimana telah disepakati di dalam AEC Blueprint.
 Trade in Services Pada pertemuan ini, ASEAN Secretariat melaporkan status perkembangan perundingan di bidang jasa (services) sejak
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 pertemuan AEC Council terakhir pada bulan Oktober 2010 di sela-sela pertemuan ASEAN Summit ke-17. Pertemuan menyampaikan bahwa penyelesaian AFAS paket 8 merupakan prioritas terpenting untuk segera difinalisasi, meskipun demikian beberapa hambatan penyelesaian menjadi tantangan bagi negara-negara anggota ASEAN, di antaranya: (i) memenuhi komitmen sebanyak 80 subsektor; (ii) membuka 70% foreign equity participation untuk sektor prioritas; (iii) keharusan untuk menghapuskan limitasi di mode 3 National treatment termasuk seluruh horizontal limitation ke dalam sektor spesifik sebagai syarat pemenuhan threshold. Dengan demikian ASEAN Secretariat meminta seluruh Menteri Ekonomi ASEAN untuk segera menyelesaikan AFAS paket 8 sebelum pertemuan 43 AEM di bulan Agustus 2011 dengan penekanan agar proses AEC Blueprint dapat berjalan sesuai dengan komitmen negara-negara anggota di ASEAN.
 Development in sectoral ministerial bodies under AEC
 Menteri Keuangan Indonesia selaku ASEAN Finance Minister (AFM) Chair dalam laporannya menyampaikan mengenai penerapan kebijakan makro ekonomi yang tepat waktu mengenai: (i) monetary and fiscal policy; (ii) flexible exchange rate policy; (iii) macro-prudential supervision and regulation; dan (iv) administrative measures yang sesuai target. AFM Chair juga memberikan perhatian khususnya terhadap macro economic coordination dan financial cooperation dan pentingnya pengamanan pangan (food security) di ASEAN sehubungan dengan kecenderungan meningkatnya harga pangan dunia akhir-akhir ini.
 ASEAN Minister of Agriculture and Forestry (AMAF) melaporkan mengenai langkah yang telah dilakukan ASEAN Food Information System (AFIS) framework dalam kerangka keamanan pangan (food security) di ASEAN antara lain mengenai: (i) strengthening food security arrangement (ASEAN Plus Three Emergency Rice Reserve/APTERR); (ii) Enhancing Conducive market and trade; (iii) Strengthening the ASEAN food security information System (AFSIS); (iv) promoting agriculture innovation; (v) addressing emerging issues; dan (vi) refine from market distortion.
 Dari hasil laporan kedua Chair tersebut di atas pertemuan sepakat untuk meng-highlight usulan tersebut dalam draft report of AEC Council to Leaders yang akan dilengkapi oleh ASEC dan selanjutnya Leader tidak hanya to take note the chairman statement tapi diharapkan seluruh Leader ASEAN setuju secara political will dan memberikan rekomendasi
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 yang jelas kepada para ASEAN Economic Minister juga Sectoral Minister Bodies untuk ditindaklanjuti dan selanjutnya akan dilaporkan pada pertemuan AEM ke-43 pada bulan Agustus 2011.
 Update on the implementation of the Master Plan on ASEAN Connectivity
 ASEAN Secretariat menyampaikan bahwa pentingnya memperkuat jaringan antar daratan dan kepulauan antar negara anggota dan perlunya penyeimbang khususnya untuk negara maritime connectivity dan juga perlunya koordinasi dengan lembaga/kementerian terkait oleh setiap negara anggota ASEAN. ASEAN Connectivity Coordinating Committee (ACCC) yang memiliki peran sebagai koordinator dan pemantau agar memastikan tercapainya implementasi Master Plan dan perpindahan sumber dana. Negara mitra dialog juga mendukung implementasi Master plan dengan memperhatikan visi, fokus, dan prioritas dari masing-masing negara anggota yang mengakibatkan kesulitan negara mitra dialog untuk menyeimbangkan kepentingan-kepentingan setiap negara anggota. World Bank memperkirakan dana yang diperlukan ASEAN untuk investasi secara keseluruhan regional dan nasional sebesar US$ 7 Triliun. Untuk itu perlu dicari sumber dana lain selain untuk membiayai Master Plan. ASEAN akan membentuk ASEAN Infrastructure Fund (AIF) dengan kontribusi awal sebesar US$ 485,2 juta dan akan dibentuk pada bulan September 2011. Proyek awal AIF akan difokuskan pada sovereign project dan selanjutnya diikuti dengan proyek Private-Public Partnership (PPP).
 Follow up to the private Sectors inputs on ASEAN Economic Integration
 AEC Council diharapkan mencatat matriks masukan private sectors dan draft response sectoral ministerial bodies yang disiapkan oleh ASEAN Secretariat dan meminta sectoral ministerial bodies terkait untuk memberikan masukan terhadap draf respon tersebut agar para Menteri Ekonomi dapat menyampaikannya pada pertemuan AEM dengan perwakilan private sector pada bulan Agustus 2011 yang akan datang.
 Preparations for the 10th ASEAN Economic Ministers-EU Trade Commissioner Consultations
 Pada mata agenda ini dibahas beberapa isu yaitu: (i) New EU Investment Policy: EU tidak menyiapkan dokumen untuk isu ini, EU akan menginformasikan bahwa sejak Oktober 2010 EU telah mengimplementasikan New Investment Policy (NIP) yang memberikan otoritas penuh kepada EU untuk menerapkan single policy di bidang investasi bagi seluruh Negara Anggota. NIP ini akan dijadikan basis untuk perundingan di bidang investasi; (ii) Work Program ASEAN – EU: Pertemuan membahas dan
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 memfinalisasi draft Work Program ASEAN – EU (2011 – 2017) yang akan di-endorse oleh AEM-EU Trade Commissioner pada the 10th ASEAN – EU Trade Commisioner Consultation; (iii) ASEAN-EU Economic and Trade Relation: Dokumen ASEAN-EU Economic and Trade Relation merupakan dokumen referensi yang melaporkan perkembangan economic cooperation khususnya bantuan EU kepada ASEAN periode 2007 – 2013; (iv) Joint Media Statement (JMS): Pertemuan membahas dan memfinalisasi draf JMS yang telah disiapkan oleh ASEAN Secretariat. Secara khusus pertemuan meng-highlight beberapa isu penting dalam draf JMS antara lain: (a) komitmen ASEAN dalam mendorong penyelesaian DDA yang secara prinsip senada dengan language usulan ACG, (b) rencana penyelenggaraan ASEAN – EU Business Summit secara reguler; dan (c) menyambut rencana launching EU – ASEAN Business Council yang merupakan private sector initiative
 Further Work on the Third Pillar of the AEC Blueprint
 Indonesia mem-brief pertemuan terkait dengan surat Menteri Perdagangan RI selaku AEM Chair mengenai: (i) upaya pengembangan dan implementasi Pilar 3 AEC Blueprint; (ii) perlunya ASEAN memberikan perhatian khusus terhadap macroe conomic coordination dan financial cooperation yang akan dilaporkan oleh AFMM Chair kepada AEC Council; dan (iii) pentingnya pengamanan pangan (food security) di ASEAN sehubungan dengan kecenderungan meningkatnya harga pangan dunia akhir-akhir ini. Pertemuan sepakat untuk meng-highlight usulan tersebut dalam draft report of AEC Council to Leaders.
 Other Matters Di bawah mata agenda ini dibahas dua isu yaitu: draft Import Licensing Procedure Guidelines dan SEOM-GCC. Mengingat masih terdapat banyak masukan dari negara-negara anggota ASEAN terhadap draft Import Licensing Procedure Guidelines, SEOM sepakat untuk membahas draf dimaksud pada pertemuan SEOM 3/42 dan menugaskan sectoral body (CCA) untuk melakukan pembahasan. Sedang untuk SEOM-GCC, pertemuan mempertimbangkan undangan GCC untuk mengadakan pertemuan di Oman dan mengusulkan tanggal tentative pada tanggal 11-12 Juli 2011.
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 2. Preparatory Meeting of ASEAN Economic Ministers (AEM)
 Pertemuan berlangsung pada tanggal 6 Mei 2011 di Jakarta. Pertemuan dimaksudkan untuk mempersiapkan hal-hal yang akan dibahas dalam the 5th Meeting of the ASEAN Economic Community (AEC) Council dan the 10th AEM–EU Trade Commissioner Consultations.
 Gambar 1. Preparatory ASEAN Economic Minister Meeting
 Dalam pertemuan AEM ini juga dibahas isu lainnya yang menjadi perhatian khusus Indonesia, yaitu:
 Penguatan Pilar Ketiga AEC Blueprint (Equitable Economic Development)
 1) Upaya memperkuat Pilar Ketiga dari AEC Blueprint (Equitable Economic Development) dengan dua elemen utamanya yakni pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan Narrowing Development Gaps. Para Menteri sepakat bahwa tahun ini perlu dihasilkan suatu kesepakatan guna memberikan perhatian lebih besar pada pilar ketiga ini karena tidak saja sejauh ini kurang berkembang dibandingkan dengan tiga pilar AEC Blueprint lainnya, tetapi juga karena terkait dengan mayoritas pelaku usaha di ASEAN yang terdiri dari UKM dan upaya pemerataan pembangunan di ASEAN. Pemahaman penting yang dicapai oleh para Menteri khususnya terkait Narrowing Development Gaps adalah bahwa jurang pembangunan ekonomi yang harus ditangani tidak saja antara ASEAN-6 dan ASEAN-4 tetapi juga di masing-masing negara anggota ASEAN. Sebagai tindak lanjut kesepakatan dan pemahaman ini, AEM akan mengembangkan framework atau guiding princples on equitable economic development yang mencakup kedua elemen di atas yang akan menjadi pedoman bagi seluruh sectoral ministerial bodies di bawah AEC Council, mengingat penanganan UKM dan
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 Narrowing Development Gaps secara efektif memerlukan kerja sama lintas sektor.
 Food And Energy Security
 2) Dalam pertemuan AEM, Indonesia meminta perhatian negara anggota ASEAN lainnya akan ancaman dari tinggi dan berfluktuasinya harga-harga pangan dan energi. Hal ini tidak saja dapat menghambat prakarsa ASEAN untuk mewujudkan food and energy security, tetapi juga meningkatkan tekanan inflasi yang sudah tinggi karena perkembangan perekonomian dunia akhir-akhir ini. Masalah ini selanjutnya diangkat dalam kesempatan the 5th Meeting of the AEC Council yang antara lain membahas perkembangan ASEAN Finance Ministers’ Meeting (Indonesia) dan ASEAN Ministers for Agriculture and Forestry (Kamboja). The AEC Council sepakat menugaskan para Menteri ASEAN terkait untuk meningkatkan koordinasinya guna mengantisipasi masalah ini dan mengupayakan dukungan segera dari negara-negara Mitra Dialog.
 Kebijakan Makro Ekonomi
 3) Perlunya koordinasi kebijakan makroekonomi di antara negara anggota, khususnya dalam menghadapi tekanan inflasi serta meningkat-derasnya arus masuk investasi ke kawasan ini. Hal ini selanjutnya juga dibahas oleh AEC Council yang antara lain menekankan perlunya ASEAN Plus Three Macro Economic Regional Surveillance Office (AMRO) di Singapura untuk segera operasional.
 3. The Tenth AEM-EU Trade Commissioner Consultations
 Pertemuan the 10th AEM-EU Trade Commissioner Consultations dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2011.
 Gambar 2. The 10th
 AEM-EU Trade Commissioner Consultations
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 The First ASEAN-EU Business Summit
 Pertemuan konsultatif ini dipimpin bersama oleh Menteri Perdagangan selaku AEM Chair dan EU Commissioner for Trade. Pertemuan didahului dengan penyampaian laporan perwakilan bisnis dari ASEAN (diwakili oleh ASEAN Business Advisory Council) dan EU (diwakili oleh EuroCham) mengenai hasil-hasil dan rekomendasi dari the First ASEAN-EU Business Summit yang diselenggarakan pada tanggal 5 Mei 2011. Dalam kesempatan ini, perwakilan bisnis melaporkan bahwa ASEAN-EU Business Summit yang dibuka oleh Presiden RI telah berlangsung sukses dan dihadiri oleh hampir 300 pelaku usaha dari ASEAN dan sekitar 250 pelaku usaha EU (baik yang datang dari EU maupun perusahan-perusahaan EU yang memiliki basis di ASEAN).
 Rekomendasi Perwakilan bisnis ASEAN dan EU juga menyampaikan tujuh butir rekomendasi sebagai berikut: (i) mempercepat proses perundingan FTA bilateral dan melanjutkan kembali perundingan ASEAN-EU FTA (satu hal yang penting dari rekomendasi ini adalah setiap FTA yang sedang atau akan dirundingkan harus memasukkan prinsip kerja sama ekonomi berkelanjutan yang mendukung green growth dan food security); (ii) meningkatkan kerja sama di bidang regulasi dan teknis; (iii) mendukung penuh upaya realisasi AEC 2015; (iv) mendukung pendekatan bilateral menuju kerangka kerja sama ASEAN-EU yang fleksibel dan inovatif; (v) meningkatkan peranan UKM di ASEAN; (vi) mendukung pembentukan EU-ASEAN Business Council; dan (vii) mendukung pengembangan dialog Business-to-Business dan Business-to-Government.
 ASEAN-EU Trade and Investment Work Programme 2011-2012
 Dalam konsultasi AEM-EU Trade Commissioner, kedua pihak menyepakati ASEAN-EU Trade and Investment Work Programme 2011-2012 sebagai upaya peningkatan kerja sama kedua kawasan. ASEAN juga menyambut baik dilanjutkannya program dukungan perdagangan (trade-related work programme) EU kepada ASEAN yang antara lain ditujukan untuk mendukung proses integrasi ekonomi ASEAN menuju AEC 2015, meningkatkan hubungan ekonomi dan perdagangan antara ASEAN dan EU, serta memperkuat kapasitas runding ASEAN. Dalam kesempatan ini EU juga mengusulkan pengembangan kerja sama di bidang green technologies, yang disambut oleh ASEAN antara lain dengan mengusulkan peninjauan terhadap kriteria EU untuk bio-fuels yang cenderung menghambat ekspor palm oil ke pasar EU.
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 Gambar 3. Menteri Perdagangan Memimpin ASEAN-EU Business Summit
 ASEAN-EU FTA Pertemuan juga membahas harapan ASEAN agar perundingan ASEAN-EU FTA yang dihentikan pada tahun 2009 dapat dimulai kembali, antara lain mengingat besarnya harapan dunia usaha dari kedua pihak dan mulai membaiknya kondisi politik di Myanmar. Secara diplomatis EU Trade Commissioner menyatakan mencatat harapan ASEAN ini namun menggarisbawahi bahwa fokus EU untuk saat ini adalah mengembangkan FTA bilateral dengan anggota ASEAN sebagai building block menuju region-to-region (ASEAN-EU) FTA. EU sudah memulai negosiasi bilateral dengan Malaysia pada bulan Oktober 2010 yang lalu, sementara perundingan bilateral dengan Singapura diharapkan dapat diselesaikan pada tahun 2011 ini.
 4. Pertemuan Bilateral dengan Thailand
 Di sela-sela penyelenggaraan KTT ASEAN, Menteri Perdagangan RI menerima kunjungan Deputy Minister of Commerce of Thailand untuk membahas masalah perdagangan bilateral kedua negara. Secara khusus Thailand menyampaikan keinginan untuk mendapatkan akses pasar bagi beras Thai Hom Mali, glutinuous rice flour, agricultural hand tools, dan produk perikanan. Indonesia menanggapi hal ini dengan merujuk pada kebijakan impor yang berlaku untuk masing-masing produk tersebut. Indonesia, di lain pihak, meminta kepada Thailand atas isu: (i) penyelesaian Memorandum of Understanding on Fisheries Cooperation antara kedua negara yang secara umum akan mengatur masuknya kapal penangkap ikan berbendera asing ke wilayah perairan Indonesia; dan (ii)
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 pencalonan CEO International Rubber Cooperation dari Indonesia.
 Gambar 4. Pertemuan Bilateral dengan Thailand
 5. Pertemuan ASEAN – India Trade Negotiations Committee ke-28
 Rangkaian pertemuan ASEAN – India Trade Negotiations Committee (AI-TNC) ke-28 dilaksanakan pada tanggal 15-18 Mei 2011 di Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam. Pertemuan dihadiri oleh seluruh Negara Anggota ASEAN (AMS) dan perwakilan dari India. Rangkaian pertemuan AITNC terdiri dari pertemuan ASEAN – India Trade Negotiating Group (AITNG), Working Group on Services (WGS), dan Working Gorup on Investment (WGI).
 Pertemuan didahului oleh pertemuan ASEAN Caucus yang bertujuan untuk menyamakan posisi negara-negara ASEAN dalam menghadapi pertemuan dengan India di masing-masing Working Group. Selanjutnya diadakan pertemuan TNC dengan India dan break-up session WGI dan WGS. Tujuan pertemuan AITNC adalah untuk membahas pending matters khususnya terkait dengan investment agreement, services agreement dan movement of natural person agreement di samping membahas isu-isu lainnya yang masih pending dalam perjanjian ASEAN-India.
 ASEAN Caucus
 Dalam pertemuan ASEAN Caucus disepakati untuk mengurangi perbedaan yang selama ini dirasakan sebagai pending matters dalam perundingan investasi dan jasa ASEAN – India Free Trade Agreement (AIFTA). Pimpinan sidang juga meminta agar dapat diselesaikannya perundingan pada akhir tahun 2011 sehingga dapat ditandatangani pada pertemuan ASEAN Summit yang direncanakan diselenggarakan di Bali. Selain itu diminta
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 agar negara-negara yang belum menyelesaikan proses ratifikasi perjanjian AIFTA untuk menyelesaikan sebelum pertemuan ASEAN Economic Ministerial forum pada bulan Agustus 2011 di Manado.
 Isu Services Dalam pembahasan services di ASEAN Caucus, walaupun masing-masing negara telah memberikan fleksibilitas namun posisi ASEAN masih beragam dalam Recognition, Safeguards, Scope, Security Exceptions. Adapun isu yang sudah disepakati oleh ASEAN atas draft ASEAN – India Trade in Services (AI-TISA) adalah Withdrawal and Termination, sedangkan dalam Movement of Natural Persons (MNP) adalah Definitions, Spouse and Dependents, Grant of Temporary Entry, Transparency, dan Consultation and Dispute Settlement.
 Revisi Pasal 2 (b) draft ASEAN-India Investment Agreement
 Adapun ASEAN Caucus WGI sepakat untuk merevisi Pasal 2 (b) draft ASEAN-India Investment Agreement yang mengatur “Covered Investment” namun dengan tetap memasukkan elemen-elemen covered investment sebagaimana diusulkan semula oleh ASEAN. Walau demikian, Caucus sepakat untuk mempertahankan posisi ASEAN dalam “taxation as an indirect expropriation” dan MFN. Caucus membahas beberapa pending issues yang belum disepakati oleh negara-negara ASEAN antara lain, artikel Scope (yang meliputi isu definition of investment, taxation measures dan linking clause), artikel Definition (definition of investment, definition of natural person, footnote of permanent residence), artikel Reservation, artikel modification of schedule, artikel Subrogation, dan artikel Denial of Benefit.
 Caucus ASEAN WGI juga telah menyepakati beberapa elemen-elemen isu utama dalam article scope yang meliputi:
 a. investor of any other party; dan
 b. investments of investors of another party in its territory, in existence as of the date of entry into force of this agreement or established, acquired or expanded thereafter, and which, where applicable, has been admitted by that Party, subject to its relevant laws, regulations and policies any other Party in the territory of the host Party.
 Caucus juga menyepakati bahwa poin (b) merupakan pengganti istilah “covered investment” (karena India tidak setuju menggunakan istilah “covered investment”). ASEAN setuju untuk tidak menggunakan istilah covered
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 investment, namun dalam poin (b) tersebut terkandung makna/substansi dari covered investment yaitu post establishment.
 Pertemuan Plenary AITNC
 Topik utama yang dibahas dalam pertemuan Plenary AITNC adalah perkembangan implementasi ASEAN India Free Trade Agreement (AIFTA), status entry into force Persetujuan Perdagangan Barang AIFTA, kerja sama kepabeanan, WGS, WGI serta keterlibatan sektor swasta dalam kerja sama ASEAN-India.
 Persetujuan Perdagangan Barang (TIGA):
 Status Entry Into Force 1) Perkembangan implementasi Persetujuan Perdagangan Barang AIFTA yang telah ditandatangani pada tanggal 13 Agustus 2009 di Bangkok Thailand dan Ha Noi Vietnam. Indonesia Entry Into Force (EIF) 1 Oktober 2010. Terdapat 2 (dua) negara yang belum EIF yaitu Filipina dan Kamboja. Filipina menyampaikan akan berusaha agar proses penyelesaiannya dapat selesai dalam beberapa minggu ini, sedangkan Kamboja menyampaikan proses penyelesaiannya diusahakan paling lambat tanggal 30 Juni 2011.
 Documents for Trade in Goods Agreement
 2) Terdapat 4 (empat) negara yang dianggap belum menyelesaikan translation of the ratification yaitu: Kamboja, Indonesia, Myanmar, dan Filipina. Ketua Delri menyampaikan bahwa Indonesia sebelum Entry into Force 1 Oktober 2010 telah menyelesaikan proses terjemahan ini dan akan mengirimkan kembali dokumen tersebut ke Sekretariat ASEAN (ASEC) dalam waktu dekat.
 Product Specific Rules 3) Pertemuan menyepakati untuk melanjutkan membahas ulang list product specific rules (PSRs) hasil konsolidasi ASEAN-India tanggal 14 Juli 2010 yang berjumlah 211 PSRs. Dari 96 PSRs proposal India ASEAN telah menyetujui 13 PSRs, sedangkan usulan ASEAN yang berjumlah 105 PSRs masih akan dilanjutkan pembahasan pada pertemuan berikutnya dan dibahas dalam Working Group on ROO. ASEAN dan India diminta untuk menyampaikan respon terhadap proposal PSR yang telah disampaikan di pertemuan AI-WGROO ke 20 pada bulan Juli 2010, paling lambat tanggal 30 Juni 2011 atau pada kesempatan pertama.
 Kerja Sama Kepabeanan ASEAN Coordinating Committee on Customs (CCC) telah menyelenggarakan pertemuan ke-14 pada tanggal 4 - 6 Mei 2011 di Thailand. Pertemuan membahas proposal India tentang Customs Mutual Assistance (CMA). Co-Chair
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 AITNC India, menyampaikan bahwa pertemuan ini sangat penting untuk meningkatkan kerja sama Kepabenanan ASEAN dan India.
 Private Sector Engagement
 ASEAN - India Business Council (AIBC), merencanakan untuk dapat bertemu dengan para Menteri Ekonomi ASEAN pada ASEAN Economic Ministers pada bulan Agustus 2011 di Manado. India meminta bantuan Sekretariat ASEAN untuk dapat melakukan tindak lanjut rencana dimaksud dengan melakukan komunikasi kepada dunia usaha di masing-masing negara anggota ASEAN.
 Services ASEAN dalam hal ini Filipina menyampaikan keberatannya untuk menyampaikan revised offer terlebih dahulu dibandingkan India. Sementara India menyampaikan bahwa India perlu melihat terlebih dahulu revised offer negara-negara ASEAN sebelum menyampaikan revised offer-nya.
 Working Group on Services
 Sejak awal pertemuan India mengatakan bahwa perjanjian ASEAN - India di sektor jasa harus memberikan value added dan didasarkan atas perjanjian AANZFTA. Selain itu India mengatakan pentingnya MNP untuk memfasilitasi baik perjanjian jasa maupun perjanjian investasi. Terkait dengan hal ini, ASEAN menyampaikan bahwa perjanjian ASEAN dengan mitra dialognya tidak dapat diberikan perlakuan yang sama tetapi tergantung dari offer yang diberikan oleh India.
 Dalam perundingan mengenai Trade in Services Agreement, baik ASEAN maupun India belum ada kesepakatan dalam pembahasan isu-isu pending dari pertemuan sebelumnya, termasuk draft text agreement yaitu klausul mengenai:
 Recognition 1) Untuk paragraf 1bis, ASEAN sepakat untuk menggunakan proposal Thailand dan proposal AMS akan dijadikan sebagai alternatif. Terkait paragraf 3bis, ASEAN sepakat untuk menggunakan proposal dari AMS dengan tidak mencantumkan secara tegas klausul mengenai jangka waktu. Dalam responnya terhadap proposal paragraf 1bis dan 3bis yang ditawarkan oleh AMS, India menyampaikan bahwa pihaknya memerlukan konsultasi domestik terlebih dahulu. Pimpinan sidang menegaskan bahwa apabila tidak juga tercapai kesepakatan mengenai hal ini, WGS akan membawa masalah ini ke tingkat yang lebih tinggi.
 Safeguards 2) India menegaskan kembali posisinya untuk tidak memasukkan klausul mengenai safeguards ke dalam
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 draft text agreement. India juga menyampaikan bahwa proposal yang disampaikan ASEAN sulit untuk diaplikasikan mengingat India tidak mempunyai ketentuan multilateral dalam penerapan safeguards. Namun demikian ASEAN menyampaikan bahwa Safeguard merupakan hal yang penting bagi ASEAN sebagai instrumen perlindungan.
 Withdrawal and Termination
 3) India meminta klarifikasi kepada ASEAN mengenai pencantuman klausul withdrawal and termination di dalam TISA atau klausul tersebut dicantumkan ke dalam ASEAN – India Investment Agreement. Pertemuan tidak mencapai kesepakatan mengenai hal ini.
 Increasing Participation of CLMV
 4) India menyampaikan bahwa sebaiknya pembahasan mengenai peningkatan partisipasi Cambodia, Lao PDR, Myanmar, dan Vietnam (CLMV) dilanjutkan setelah pembahasan mengenai offers selesai dilakukan.
 Annex on Financial Services
 5) Sesuai dengan mandat Working Committee on Financial Services bahwa dalam setiap perjanjian jasa harus memasukkan Annex Financial Services khususnya terkait dengan prudential measures. ASEAN mengusulkan agar perjanjian jasa harus memasukkan Annex Financial Services. Atas usulan ASEAN, India menyatakan keberatannya karena Annex Financial Services sudah menjadi bagian dari GATS.
 Movement of Natural Person
 6) Dalam pembahasan Movement of Natural Person (MNP), isu Contractual Services Supplier (CSS), dan Independent Professional (IP) merupakan hal penting untuk dibahas dalam WGS.
 Terkait dengan permintaan India kepada 6 (enam) negara anggota ASEAN (AMS) untuk dapat merevisi Schedule of Commitments (SoC) ASEAN-India Trade in Services, Ketua Delri menyampaikan bahwa Indonesia telah memberikan 3 (tiga) sektor dari 5 (lima) sektor yang menjadi sector of interest India yaitu Professional Services, Computer Related Services, dan Construction and Related Engineering Services. Untuk 2 (dua) sektor lainnya, yaitu Research and Development dan Other Business Services, Indonesia menyampaikan bahwa sektor-sektor tersebut belum dapat dibuka. India menyampaikan keberatannya atas penawaran SoC dari AMS apabila offers yang ditawarkan ternyata lebih rendah dari offers yang ditawarkan dalam SoC untuk ASEAN - Australia New Zealand Free Trade Agreement (AANZFTA).
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 Pertemuan Bilateral Indonesia - India
 Pada pertemuan kali ini dilakukan pertemuan bilateral untuk membahas offers antara 6 (enam) negara anggota ASEAN dengan India. Pertemuan membahas tentang offers dalam SoC di bidang perdagangan jasa yang ditawarkan Indonesia ke India dan sebaliknya. Pertemuan juga membahas mengenai Horizontal Commitment (HC) dalam Schedule of Commitments (SoC) dimaksud. India meminta klarifikasi mengenai beberapa hal terutama sektor-sektor yang ditawarkan Indonesia dan mengenai limitasi dalam Mode-4 yang disampaikan dalam HC Indonesia.
 Merespon permintaan klarifikasi India, Ketua Delri menyampaikan bahwa Indonesia akan meninjau kembali sektor-sektor yang diminta India dan akan membicarakan permintaan India tersebut dengan pihak-pihak yang terkait langsung dengan sektor-sektor tersebut di Indonesia. Mengenai limitasi pada Mode-4, disampaikan bahwa hal tersebut merupakan ketentuan dari peraturan perundang-undangan mengenai tenaga kerja asing, yang berlaku di Indonesia.
 Dalam kesempatan ini Indonesia menyampaikan klarifikasi atas Schedule of Commitment India, yaitu mengenai horizontal commitment India yang menyatakan For sectors and sub-sectors scheduled in the sectoral section, the policy on foreign direct investment (“FDI”) as announced by the Government of India from time to time, other than those already specified, shall apply. Terhadap pernyataan tersebut India menjelaskan bahwa India mempunyai kebijakan setiap 6 (enam) bulan, komitmen tersebut semata-mata bertujuan agar negara anggota ASEAN menyadari hal tersebut, namun demikian India tidak akan menurunkan apa yang telah menjadi komitmennya.
 Working Group on Investment (WGI)
 Dalam pertemuan Working Group on Investment (WGI), isu-isu krusial yang masih tetap dibahas di antaranya mengenai definition of covered investment, subrogation, denial of benefits and consultation parties, exclusion of taxation, modality of liberalization, dan MFN treatment. ASEAN mencatat bahwa semua isu tersebut penting sebagai panduan dalam negosiasi Kerja Sama Investasi ASEAN-India. Terkait dengan draft text investment agreement, ASEAN menginginkan agar pembahasan dilakukan pasal per-pasal, sehingga pasal-pasal yang masih memerlukan pembahasan lebih lanjut dapat diselesaikan.
 Pending matters utama bagi WGI adalah penolakan India atas posisi ASEAN dalam “Covered Investment”, “taxation
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 as an indirect expropriation” dan “Most Favoured Nations” (MFN). Seperti dimaklumi, dalam pertemuan Special AITNC yang diselenggarakan di Singapura pada tanggal 13 Desember 2010, India telah menyatakan kesediaan untuk menerima posisi ASEAN yang mengedepankan pendekatan negative list dengan trade-off bagi ASEAN untuk menarik posisinya terhadap tiga isu di atas.
 Menanggapi hal itu, ASEAN menyepakati untuk merevisi Pasal 2 (b) draft ASEAN-India Investment Agreement yang mengatur “Covered Investment” namun dengan tetap memasukkan elemen-elemen covered investment sebagaimana diusulkan semula oleh ASEAN dan tetap mempertahankan posisi ASEAN dalam “taxation as an indirect expropriation” dan MFN.
 Dalam perkembangannya, perundingan berjalan lambat akibat backtracking yang beberapa kali dilakukan negosiator India, seperti pencabutan klausul “Intellectual Property Rights” dan “Claim of Money” dari definisi “Investment”, tanpa menyertakan alasan yang dinilai memadai. India juga tidak menunjukkan fleksibilitas terhadap posisi ASEAN dalam “taxation as an indirect expropriation” dan MFN. Selain itu, India meminta masuknya sektor “construction” dan “power generation” dalam pasal 2 paragraf 4 (“Scope”) yang semula sudah disepakati.
 ASEAN telah mengajukan sikap India yang dinilai menyulitkan ini kepada pertemuan AITNC, yang kemudian menyarankan kedua pihak untuk mengedepankan fleksibilitas guna mempercepat selesainya Agreement.
 Pasal-pasal yang Disepakati
 Sesuai arahan AITNC, ASEAN, dan India akhirnya berhasil menyepakati pasal-pasal berikut dalam draft Agreement yaitu pasal 2 paragraf 1, seluruh hal yang terkait dengan “Covered Investment” (telah dicakup dalam pasal 2), pasal 11, pasal 12 paragraf 1-2, pasal 13 paragraf 1-3 (dengan usul India untuk perubahan judul menjadi “Repatriation”), pasal 18, pasal 24 paragraf 1, pasal 25, pasal 26, pasal 27, dan pasal 31.
 Follow Up Kedua pihak juga menyepakati beberapa follow up dalam waktu dekat ini, yaitu:
 1) India akan menyampaikan penjelasan tertulis mengenai usulnya untuk mencabut “Intellectual Property Rights” dan “Claims to Money” dari definisi “Investment” (pasal 3); serta penolakannya terhadap “Indirect Expropriation”;
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 2) India akan menyampaikan proposal mengenai “Expropriation” (mengecualikan “indirect expropriation”), “Portfolio Investment”, “In Like Circumstances” (pasal 5), dan “Ownership and Control” (terkait definisi “juridical person”)
 3) India akan menanggapi secara tertulis proposal ASEAN mengenai “Preferential Treatment”, “Temporary Safeguard Measures”, dan “Subrogation”
 4) India akan menawarkan teks untuk pasal mengenai “Obligation of Investor”, “Review” (untuk membedakan dengan pasal 28 mengenai “Amendment”), “ISDS”, “Transparency” (dengan mendasarkan pada prinsip “upon request”) dan “Promotion of Investment and Facilitation of Investment” (dengan menggabungkan pasal 19 dan 20).
 5) ASEAN akan menawarkan teks untuk “Denial of Benefits”, “Withdrawal and Termination”, dan “Access to Court of Justice”.
 Adapun India tetap berkeras agar MFN sebagaimana diusulkan ASEAN dimasukkan dalam klausul mengenai General Review.
 6. Pertemuan ke-5 ASEAN-Plus Working Group on Rules of Origin
 Pertemuan ke-5 ASEAN-Plus Working Group on Rules of Origin (AP-WGROO) dilaksanakan pada tanggal 24-26 Mei 2011 di Bangkok, Thailand. Pertemuan AP-WGROO dihadiri oleh delegasi semua Negara Anggota ASEAN, Sekretariat ASEAN, dan 6 (enam) ASEAN’s FTA partners (AFP’s): Australia, China, India, Jepang, Korea, dan Selandia Baru.
 Pertemuan AP-WGROO didahului dengan kaukus anggota ASEAN pada tanggal 24 Mei 2011, membahas element divergent Rules of Origin (ROO) dan Operational Certification Procedure (OCP), partial cumulation tanpa threshold dan proposal Cambodia, Lao PDR, Myanmar (CLM) tentang full cumulation. ASEAN sepakat untuk element divergent akan didiskusikan lebih lanjut dengan AFP’s untuk bertukar pandangan dan pengalaman dalam rangka memfasilitasi pemanfaatan berbagai FTA’s. Pertemuan juga menyepakati hanya akan membahas elemen ROO yang masuk dalam kategori 3 dan 4. Pertemuan mencatat bahwa ASEAN setuju dengan konsep partial cumulation tanpa threshold dan full cumulation kecuali Indonesia dan Thailand, sementara Filipina dan
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 Vietnam memerlukan konsultasi domestik. Pertemuan sepakat agar isu ini akan dibahas lebih lanjut di internal ASEAN sebelum dibuka ke ASEAN’s FTA partners.
 Comparative matrix of the divergent elements in the ROO and OCP in ASEAN’s FTA’s
 Pertemuan sepakat bahwa element divergent ROO yang dimasukkan dalam kategori 3 dan 4 meliputi: Definition Factory Ships of the Party and Produts of Sea–Fishing, Not Wholly Obtain or Produced Goods, Calculation of The Regional Value Content (RVC), Cumulation (Partial Cumulation), Treatment of Certain Goods, Direct Consigment, De Minimis, Neutral Elements and Indirect Materials, Special and Differential (S&D) Treatment for ASEAN’s LDCs. Sedangkan element divergent OCP dalam ROO masuk dalam kategori 3 dan 4 meliputi: definisi issuing outhority, Examination of the application for a CO, CO Form D/E/AK/AJ/AANZ and AI, Treatment of Minor Discrepancies, Issuance of the CO, Self Sertification, Validity Periode of the CO, Verification’ Special cases, Documentary Requirement for Direct Consignment, Third Party Invoicing.
 Cumulation (ASEAN’s “partial cumulation”)
 Pertemuan mencatat paper yang disampaikan oleh perwakilan Australia mengenai “Implications of International Production Networks for FTA Rules of Origin including the Rules on Cumulation” dan perwakilan dari Thailand mengenai “The perspective of the Thai private sector on the issue of partial cumulation”. Perbedaan pandangan tentang partial/full cumulation baik negara ASEAN maupun ASEAN’s FTA partners, pertemuan menyarankan agar dilakukan analisis tentang keuntungan dan kerugian dari full cumulation serta alasan untuk menerima atau menolak full cumulation. Pertemuan sepakat untuk mendiskusikan lebih lanjut partial/full comulation pada pertemuan AP-WGROO yang akan datang dan setiap negara anggota agar mengidentifikasi produk yang memerlukan partial/full cumulation seperti produk yang memiliki aturan RVC pada PSRs seperti otomotif dan besi baja.
 De Minimis
 Pertemuan mencatat kemungkinan memasukkan de minimis ke dalam kategori convergent setelah China dan India terbuka untuk memasukkan “De Minimis” sebesar 10-15% ke dalam FTA’s, sedangkan Jepang dapat mempertimbangkan De Minimis sebesar 10% bukan sebesar 7% seperti yang selama ini diadopsi pada ASEAN-Jepang.
 Special and Differential (S&D) Treatment for ASEAN’s LDCs
 Pertemuan bertukar pandangan dan mencatat proposal Special and Differential (S&D) Treatment for ASEAN’s LDCs: (i) China dan India dapat menerima proposal ini mengingat
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 mereka juga memberikannya dalam kerangka Asia Pasific Trade Agreement; (ii) Korea dapat memberikan S&D alternatif seperti RVC yang lebih rendah; (iii) Australia berpandangan bahwa mengadopsi full cumulation lebih efektif dalam membantu LDCs dalam memanfaatkan FTAs; dan (iv) Jepang dan New-Zealand akan melakukan konsultasi domestik terlebih dahulu.
 Examination of the Application for a CO
 Pertemuan mencatat adanya perbedaan prosedur proses pemeriksaan aplikasi Certificate of Origin (CO) di ASEAN dan AFP’s dan meminta agar semua negara anggota untuk meninjau kembali prosedur permohonan CO masing-masing negara agar lebih efisien dan memihak kepada dunia usaha. Masukan agar disampaikan kepada Sekretariat ASEAN paling lambat tanggal 30 Juli 2011.
 CO Form D/E/AK/AJ/AANZ and AI
 Pertemuan sepakat meninjau kembali format CO ASEAN dan AFP’s untuk lebih disederhanakan guna menghindari resiko penolakan di post of entry (customs) negara importir. Pertemuan meminta agar negara anggota dapat menyampaikan data tentang persyaratan minimum CO (praktik di lapangan) untuk dilakukan konsolidasi dan didiskusikan pada pertemuan yang akan datang kepada Sekretariat ASEAN selambat-lambatnya tanggal 30 Juli 2011.
 Treatment of Minor Discrepancies
 Pertemuan mencatat beberapa negara, yaitu: Singapura, Vietnam, Australia, Jepang, dan New Zealand sudah memiliki minor discrepancies yang bisa ditoleransi oleh receiving authorities. Pertemuan sepakat bahwa list minor discrepancies ini dapat dijadikan sebagai basis untuk menentukan kesamaan pengertian tentang minor discrepancies ASEAN dan AFP’s. Pertemuan juga sepakat bagi negara anggota yang belum memilikinya agar menyampaikan list Minor Discrepancies kepada Sekretariat ASEAN paling lambat tanggal 30 Juli 2011.
 Self-Certification
 Pertemuan mencatat pandangan dari beberapa negara AFP’s yang telah menerapkan Self Certification (SC) dan perlu ditelaah kembali secara mendalam tentang keuntungan dan kerugian yang ditimbulkan akibat penerapan SC. China sudah menerapkan SC antara lain dengan USA dan EU namun melalui pendekatan factory SC dengan kontrol yang ketat oleh customs. India menyampaikan bahwa saat ini belum bisa menerapkan SC kemungkinan dalam jangka panjang akan mempertimbangkannya apabila sudah memiliki sistem manajemen yang kuat. New Zealand menyampaikan pandangan bahwa importir memerlukan CO dari produk
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 yang diimpor dan hanya manufacture/producers yang lebih mengetahui produk mereka. Jepang sudah menerapkan SC dengan beberapa negara, masalahnya adalah seberapa besar kepercayaan satu negara terhadap negara lain terkait dengan SC dan Jepang menggunakan SC karena kepercayaan Jepang dengan sistem kontrol sangat tinggi. Korea sudah menerapkan SC sejak tahun 2007 dan tidak menemukan masalah yang signifikan sejak menerapkan SC. Australia menyampaikan pandangan tentang SC bahwa SC lebih baik diterapkan untuk manufacture/producers karena mereka lebih mengerti dan bertanggung jawab terhadap produk mereka sementara trader tidak memiliki hal ini. Lebih lanjut Australia dan New-Zealand berjanji akan menyampaikan paper tentang berbagai pilihan dalam melaksanakan Self Certification untuk dibahas pada pertemuan mendatang.
 Validity Period of the CO
 Korea mengindikasikan secara prinsip dapat menerima masa berlaku Certificate of Origin (CO) dalam 12 bulan seperti halnya ASEAN walaupun saat ini AKFTA mempunyai masa berlaku CO hanya 6 bulan.
 Waiver of the CO Pertemuan mencatat bahwa AIFTA tidak memiliki ketentuan tentang waiver of the CO dan India setuju untuk menyampaikan pandangannya tentang isu ini pada pertemuan AP-WGROO mendatang. Pertemuan juga mencatat bahwa threshold untuk waiver of the CO saat ini sedang di evaluasi di tingkat ASEAN.
 Third Party Invoicing
 Pertemuan sepakat untuk meninjau kembali ketentuan dalam ASEAN’s FTAs mengenai Third Party Invoicing dan Back to Back CO dalam kaitannya dengan penerapan Self Sertification.
 Product Specific Rules (PSRs)
 Pertemuan sepakat untuk membahas elemen convergent dan divergen PSRs untuk produk Kimia, Otomotif, Tekstil dan Produk Tekstil dan Pertanian pada pertemuan AP-WGROO mendatang. Pertemuan meminta agar Sekretariat ASEAN segera menyampaikan kembali the guiding principles sehingga ASEAN dan AFP’s dapat melakukan konsultasi internal sebelum pertemuan mendatang.
 Minimal Operations and Procedures dan Direct Consignment
 Pertemuan sepakat membahas isu Minimal Operations and Procedures dan Direct Consignment ini pada pertemuan ASEAN-Plus Working Group on Rules of Origin mendatang.
 Other Issues
 Pertemuan mencatat bahwa workshop ke-3 East ASEAN Summit on Rules of Origin akan dilaksanakan pada tanggal
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 7-8 juni 2011 di New-Dehli, India. Pertemuan juga sepakat bahwa Progress Report of the AP-WGROO Chair akan disiapkan secara inter-sessionally dan ASEAN serta AFP’s akan dimintakan masukannya untuk kemudian difinalisasi oleh Chair untuk disampaikan kepada SEOM/AEM.
 7. Pertemuan IMT-GT Trade, Investment, and Tourism Database (ITITD) Task Force Meeting ke-3
 Pertemuan ke-3 ITITD Task Force Meeting dipimpin oleh Head of IMT-GT National Secretariat – Thailand dan dihadiri oleh perwakilan Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Asian Development Bank (ADB).
 Pertemuan menyepakati Asian Development Bank untuk melakukan update annually (tiap bulan September) the 1st Phase Data (Country Data) dan kemudian dimasukkan ke dalam website IMT-GT.
 Perubahan the 2nd phase template
 Pertemuan menyepakati perubahan pada the 2nd phase template yang terdiri dari 12 kategori indikator ekonomi sebagai berikut:
 1) Tabel 2: IMT-GT Key Economic Indicators (2008), agar mencantumkan dua mata uang, yaitu mata uang negara masing-masing dan dalam US Dollar (US$);
 2) Tabel 6: pengertian Growth Rate Of FDI in IMT-GT agar mengacu pada nilai atau value-nya;
 3) Tabel 8: Growth Rate of total investment in IMT-GT dihapus karena Malaysia tidak memiliki data per wilayah karena masuk dalam kategori data sensitif; dan
 4) Tabel 11: Principal imports of IMT-GT. Agar menambahkan nomer HS untuk memudahkan penggunaan dan membaca data ekspor dan impor yang disajikan.
 Beberapa kategori yang belum disepakati dan akan dibahas pada pertemuan mendatang adalah :
 1) Tabel 7: Growth Rate of domestic investment in IMT-GT, perbedaan definisi antara Malaysia dan Thailand. Malaysia berpendapat bahwa growth rate menyatakan jumlah project yang disetujui (Domestic Investment) sedangkan Thailand menyatakan bahwa growth rate merupakan substitute by gross provincial;
 2) Tabel 9: Extra IMT-GT Trade by region. Malaysia dan Thailand tidak bisa memberikan data ekspor dan
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 impor by exit-entry point. Data ini dianggap penting untuk menilai kedinamisan perdagangan di antara ketiga negara ini, tiap provinsi ke negara lain.
 3) Tabel 10: Principal exports of IMT-GT region. Indonesia menyatakan bahwa saat ini belum tersedia data antar wilayah (region to region). Sedangkan untuk Malaysia data yang tersedia adalah data ekspor 1 (satu) wilayah ke negara lain tanpa menyebutkan wilayah tertentu di negara lain tersebut.
 Pertemuan menyepakati bahwa 2nd Phase Data akan dilengkapi oleh Badan Statistik tiap negara dan diserahkan kepada Centre for IMT-GT Subregional Cooperation (CIMT) paling lambat tanggal 30 September 2011 atau sebelum 6th IMT-GT Summit.
 Form Metadata Pertemuan mencatat proposal Thailand tentang form metadata, yaitu form yang berisi tentang informasi mengenai data yang akan disajikan untuk memudahkan bagi pengguna menelusuri data tersebut. Pertemuan menyepakati beberapa kriteria yang harus dicantumkan dalam form metadata, yaitu: country, title, definition, methodology (analytical framework), release schedule, lag time, revision policy, source of data, dan contact information. Metadata harus selalu dilampirkan di setiap database. Tiap negara harus melengkapi metadata dan menyerahkan ke CIMT paling lambat tanggal 24 Juni 2011.
 8. Working Group Meeting on Trade and Investment (WGTI) ke-5
 Pertemuan ke-5 IMT-GT Working Group Meeting on Trade and Investment (WGTI) dipimpin oleh Principal Assistant Director, Ministry of Trade and Industry Malaysia dan dihadiri oleh perwakilan Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Asian Development Bank.
 Follow-Up Requirements From the 4th IMT-GT Post Summit Planning Meeting
 Pertemuan mencatat laporan yang disampaikan Centre for IMT-GT Subregional Cooperation (CIMT) tentang follow-up requirements from the 4th IMT-GT Post Summit Planning Meeting yang diselenggarakan di Koh Samui, Surat Thani, Thailand. Terdapat dua flagship (program utama) di bawah WGTI, yaitu: (i) penyederhanaan peraturan dan prosedur perdagangan; dan (ii) promosi logistic/supply chain dan bisnis di bidang jasa.
 Untuk meng-update implementasi flagship, terdapat 5 (lima) tugas yang telah disetujui selama Post Summit Planning Meeting yang ke-4, yaitu :
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 1) List of projects & activities from the 12 Flagship Programmes for implementation in 2011;
 2) List of projects & activities from the 12 Flagship for carryover to Implementation Blueprint 2012-2016;
 3) Special Projects to be conducted with Japan and ERIA;
 4) Detailed Papers on JBC Issues for follow-up actions by respective WGs; dan
 5) Preparation of Project Profiles for all projects to mentioned above.
 Pertemuan juga mencatat laporan yang disampaikan CIMT tentang The 2nd Customs, Immigration and Quarantine (CIQ) Task Force Meeting dan the 3rd IMT-GT Trade, Investment and Tourism Database (ITITD) Task Force Meeting. CIQ meeting yang dilaksanakan pada tanggal 23 April 2011 di Pattaya menghasilkan enam isu utama, yaitu: (i) Exit dan entry points; (ii) Sistem dan operational; (iii) Format pertemuan yang akan datang; (iv) Term of Reference; (v) Koordinasi dan implementasi; (vi) Memorandum of Understanding.
 Sedangkan untuk ITITD Task Force agar ITITD menyampaikan The 2nd Phase data ke CIMT paling lambat tanggal 30 September 2011 atau sebelum dilaksanakannya 6th IMT-GT Summit, sedangkan untuk form metadata harus sudah di sampaikan paling lambat tanggal 24 Juni 2011.
 Pertemuan mengusulkan agar CIMT menyiapkan Term of Reference sehubungan dengan trend perdagangan, investasi dan pariwisata di wilayah IMT-GT dan di-endorse oleh WGTI. Indonesia mengusulkan untuk menambahkan satu kolom data pendukung dalam tabel 12 (2nd phase) agar lebih informatif yang menjelaskan tentang keunikan objek wisata setiap wilayah.
 Indonesia, Malaysia, dan Thailand telah menyampaikan posisi terakhir update progress program flagship perdagangan dan investasi IMT-GT. Pertemuan sepakat untuk melengkapi project profile paling lambat tanggal 15 Juni 2011 dan disampaikan ke CIMT untuk dikompilasi.
 Implementasi Blueprint 2012-2016
 ADB mempresentasikan kriteria dan tugas IMT-GT dalam implementasi Blueprint (IB) 2012-2016 dan indikator profile proyek tahun 2011 yang belum selesai dilaksanakan dan akan di-carry over ke IB 2012-2016.
 Pertemuan mencatat usulan Indonesia agar ADB membuat kajian terhadap proyek flagship karena sebagian proyek
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 flagship belum diimplementasikan dan mengidentifikasi proyek yang diperlukan untuk mendukung kerja sama IMT-GT serta proyek yang akan di-carry over ke IB 2012-2016. Kajian ini diharapkan sebagai bahan masukan untuk IMTGT yang sedang dalam menyusun medium term review. ADB setuju untuk menyiapkan TOR kajian tersebut dan akan disampaikan pada saat pertemuan SOM untuk mendapatkan persetujuan.
 C. Peningkatan Kerja Sama dan Perundingan APEC dan Organisasi Internasional Lainnya
 1. Sidang ke-3 ASEAN Cocoa Club Technical Working Group on Food Safety
 Sidang diselenggarakan pada tanggal 9 Mei 2011 di Bangkok, Thailand. Sidang dipimpin oleh Chairman of the ASEAN Cocoa Club dan dihadiri oleh wakil dari pemerintah dan sektor swasta dari 6 (enam) negara anggota ASEAN yaitu: Filipina, Indonesia, Malaysia, Laos, Singapura, Vietnam, dan Sekretariat ASEAN.
 Election of Chairman dan Vice-Chairman
 Seluruh delegasi sepakat mengusulkan Dato’ Dr. Ashar Ismail sebagai Chairman dan Mrs. Peyanoot Naka sebagai Vice-Chairman ASEAN Cocoa Club.
 Other Matters
 Indonesia menginformasikan adanya perubahan anggota Delri untuk ACC TWGFS (non technical) yaitu dari semula Bapak Nyoman Oka, Ditjen PPHP, Kementerian - Pertanian; menjadi Bapak Gardijta Budi, Direktur Mutu dan Standardisasi, Ditjen PPHP, Kementerian Pertanian.
 Proposal for New Work Plan (2011-2015) berisi antara lain:
 To provide information on the current status of the country’s initiatives relative to food safety on cocoa and cocoa products and related activities
 1) Indonesia menginformasikan bahwa saat ini sedang melakukan evaluasi atas penggunaan pestisida pada tingkat perkebunan di seluruh wilayah Indonesia. Solusi atas masalah residu pestisida adalah dengan menerapkan GAP dan monitoring penggunaan pestisida. Namun, kendala yang dihadapi dalam monitoring adalah adanya distribusi ilegal atas pestisida. Filipina menginformasikan bahwa bahwa draft final Philippines Code of Practice for cocoa akan selesai pada akhir tahun 2011.
 To monitor & update information on food safety requirements imposed by importing countries
 2) Indonesia menginformasikan bahwa saat ini sedang dilakukan training penggunaan pestisida yang benar sesuai dalam GAP. Pertemuan menyetujui untuk memasukkan data base peraturan food safety (MRL’s, pesticide, fumigant, contaminant, heavy metal, mycotoxin, polyromatic, hydrocarbon (PAH), dioxin,
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 acrylantmide, microbiological risk, melamine, dan cyanuric acid) yang diterapkan oleh negara pengimpor. Indonesia akan meng-upload data base tersebut di website ACC TWGFS. Negara anggota diharapkan menginformasikan data yang telah dimiliki melalui email ke sekretariat ASEAN, agar selanjutnya sekretariat dapat menginformasikannya kepada Indonesia untuk di rekapitulasi.
 To address issues of importance related to food safety
 3) Semua negara anggota belum memiliki daftar positif (misalnya berupa peningkatan hasil produksi) dan negatif (misalnya menghabiskan unsur hara) pestisida untuk kakao. Daftar pestisida yang diizinkan dan berlaku di Indonesia dapat disampaikan kepada website ACC TWGFS. Rapat menyetujui bahwa hal ini akan didiskusikan kembali pada rapat selanjutnya dikarenakan data tersebut belum tersedia di hampir semua negara anggota.
 To develop database on food safety
 4) Untuk isu database on food safety, merupakan aktivitas yang terus menerus dikembangkan oleh semua negara anggota.
 To share knowledge and expertise on testing methodologies
 5) Mengenai isu share knowledge and expertise on testing methodologies, semua negara anggota masih melakukan analisis atas metodologinya dan belum siap untuk berbagi pengalaman mengenai hal tersebut.
 To harmonize the food safety of ASEAN member countries
 6) Sedangkan untuk isu harmonize the food safety of ASEAN member countries, belum ada hal yang dilakukan dalam rangka harmonisasi, kemungkinan sebagai langkah awal kemungkinan aktivitas yang dilakukan masih bersifat sementara.
 2. Sidang ke-14 National Focal Points for ASEAN Cocoa Club (ACC) on Joint ASEAN Cooperation
 Sidang diselenggarakan pada tanggal 10-11 Mei 2011 di Bangkok, Thailand. Sidang dihadiri oleh wakil dari pemerintah dan sektor swasta dari 6 (enam) negara anggota ASEAN yaitu: Filipina, Indonesia, Malaysia, Laos, Singapura, Vietnam, dan Sekretariat ASEAN.
 CEPT Scheme Dalam skema Common Effective Preferential Tariff (CEPT) disebutkan bahwa tarif impor di antara negara ASEAN untuk kakao dan produk kakao sudah 0%, terkecuali Kamboja, Myanmar, dan Vietnam yang masih memberlakukan 5% tarif impor.
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 Dengan adanya FTA antara ASEAN dengan Korea, Australia & New Zealand maka tarif bea masuk impor di negara tersebut sudah 0% untuk biji kakao dan produk kakao. Namun New Zealand masih memberlakukan tarif bea masuk/impor sebesar 6.5% untuk produk cokelat.
 Indonesia menginformasikan bahwa tarif impor MFN Indonesia pada tahun 2010 adalah 5% untuk biji kakao dan 15% untuk produk kakao dan produk cokelat.
 Technical Working Group on Food Safety
 Terkait dengan Technical Working Group on Food Safety, mengadakan evaluasi penggunaan pestisida pada tingkat perkebunan dan sedang melaksanakan pembangunan lab yang diperlukan. Analisis yang dilakukan oleh Indonesia mengenai 2.4D Amine mengindikasikan bahwa residu pestisida adalah di bawah MRLs (Maksimum Residu Limits).
 Sample Ada perbedaan metode persiapan sample untuk analisis MRLs, di mana EU dan AS menggunakan cocoa nibs sebagai sample, sedangkan Jepang menggunakan biji kakao sebagai sample. International Cocoa Organization (ICCO) saat ini sedang berusaha mengharmonisasikan peraturan dan kebijakan mengenai residu pestisida pada kakao dan produk kakao terkait, termasuk standardisasi dari metode analisis untuk residu pestisida.
 Dalam pertemuan disepakati bahwa negara anggota akan melakukan penelitian mengenai management hama dan penyakit sebagai tahap awal dan akan memberikan laporan perkembangannya pada pertemuan ASEAN Cocoa Club (ACC) tahun depan. Selanjutnya proyek kerja sama mengenai hal yang spesifik seperti bibit tahan hama dan management cocoa pod borer (CPB) dapat diinisiasi. Proposal lengkap harus dipersiapkan dan diajukan ke CFC untuk pendanaannya.
 Pengolahan kakao Asosiasi Industri Kakao Indonesia (AIKI) melaporkan bahwa AIKI telah melakukan kemitraan dengan koperasi dan kelompok tani untuk memproduksi biji kakao fermentasi. Tujuannya adalah untuk mendorong para petani untuk memproduksi biji kakao fermentasi. Industri juga bekerja sama dengan pemerintah, Dekaindo dan Puslitkoka untuk memberikan training kepada petani untuk proses fermentasi, dan Good Agriculture Practises (GAP). Disampaikan juga bahwa 1 tahun setelah kebijakan Bea Keluar (BK) diberlakukan oleh pemerintah Indonesia, terlihat adanya peningkatan kapasitas pengolahan kakao di Indonesia (2009 : 130.000 mt, 2010 : 160.000 mt dan 2011 diprediksi mencapai 280.000 mt).
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 Asosiasi Industri Kakao Indonesia (AIKI) juga meminta agar seluruh negara anggota ASEAN untuk :
 1) Mendorong para petani di seluruh negara ASEAN untuk memproduksi biji kakao fermentasi dan mendukung inisiatif tersebut;
 2) Melarang perdagangan/distribusi shell powder di negara ASEAN karena dapat membahayakan kesehatan manusia; dan
 3) Mendukung pelaksanaan CODEX Chocolate and Chocolate Products dan menerapkannya di masing-masing negara anggota ASEAN.
 Bea Keluar Kakao Pihak Singapura mempertanyakan tentang rencana review Bea Keluar (BK). Atas hal ini, Indonesia menjelaskan bahwa tujuan pemberlakukan BK adalah untuk mendorong pengembangan Industri di dalam negeri, meningkatkan nilai tambah di dalam negeri dan meningkatkan kesejahteraan para petani dan industri pendukungnya serta mengundang masuknya investasi industri hilir kakao. Mengingat pemberlakukan BK menunjukkan dampak yang positif, khususnya peningkatan industri pengolahan kakao dalam negeri serta ekspor produk olahan kakao yang bernilai tambah, maka Indonesia tidak berencana untuk mengkaji kebijakan ini.
 Para delegasi menyarankan agar pertemuan selanjutnya tahun 2012 Singapura menjadi tuan rumah, mengingat pertemuan sudah sering kali diadakan di Malaysia dan Indonesia.
 3. Pertemuan Kerja Sama Indonesia – Malaysia Bidang Komoditi
 Pertemuan Kerja Sama Indonesia – Malaysia Bidang Komoditi berlangsung pada tanggal 10-13 Mei 2011 di Kuching, Malaysia yang membahas isu-isu terkait komoditi kelapa sawit, kakao, lada, dan jarak pagar (jathropa).
 Sub Working Group on Palm Oil (SWGPO)
 Kegiatan Joint Effort Countering Anti Palm Oil Campaign
 Menteri Pertanian RI dan Menteri Perusahaan Perladangan dan Komoditi Malaysia dijadwalkan untuk mengadakan kunjungan kerja bersama ke Amerika Serikat (AS) pada tanggal 24-26 Mei 2011. Pada tanggal 25 Mei 2011, kedua menteri direncanakan bertemu US Secretary of Agriculture, US Secretary of Energy, US Environmental Protection Agency. Kemudian, pada tanggal 26 Mei 2011 akan diselenggarakan Roundtable Meeting on Sustainable Palm
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 Oil yang akan dihadiri oleh wakil-wakil dari kementerian terkait di AS, perusahaan makanan, importir, non government organization (NGO)m dan International Conservation Caucus Foundation (ICCF). Selain itu, kedua menteri dijadwalkan pula untuk bertemu dengan US – ASEAN Business Council serta US Commerce Secretary.
 Agenda pertemuan dengan para pejabat tinggi AS antara lain akan difokuskan pada isu-isu yang terkait dengan sustainable production of palm oil, penerapan standar untuk biofuel yang diimpor Amerika Serikat dari Indonesia dan Malaysia, serta peran industri kelapa sawit bagi pembangunan di Indonesia dan Malaysia.
 Food Standard Amendment Bill
 Terkait dengan implementasi Food Standard Amendment Bill (truth in labeling – palm oil) di Australia, Indonesia menyampaikan bahwa telah dilakukan technical mission pada tahun 2010 untuk berdialog dengan Kementerian Kesehatan Australia dan Food Authority Australia-Selandia Baru guna menyampaikan concern Indonesia tentang ketentuan tersebut yang berpotensi mengurangi akses pasar minyak sawit ke Australia. Pada saat itu, kedua instansi tersebut menyatakan bahwa tidak akan terjadi perubahan terhadap Bill dimaksud. Namun, berhubung telah terjadi pergantian anggota di Parlemen Australia yaitu masuknya anggota Green Party maka isu food labeling ini muncul kembali.
 Malaysia juga telah melakukan public hearing dengan Australia Senate Affairs Legislation dan menyampaikan concern bahwa mengharuskan pencantuman kandungan minyak sawit pada produk makanan sedangkan minyak yang lainnya tidak diharuskan merupakan suatu diskriminasi. Lebih lanjut disepakati bahwa baik Indonesia maupun Malaysia akan menyampaikan surat keberatan tentang food labeling tersebut kepada kementerian terkait di Australia.
 Kedua Negara sepakat untuk melanjutkan kegiatan countering anti palm oil campaign yang telah dilaksanakan sejak tahun 2007 dan Malaysia menyetujui usulan Indonesia untuk melakukan dialog antara pejabat tinggi dari kedua negara dengan kelompok NGO, kelompok lembaga keuangan internasional, kelompok industri pengguna, dan pembeli minyak sawit; melakukan edukasi kepada konsumen; menambah negara tujuan baru untuk kegiatan kampanye dan meningkatkan koordinasi antara Indonesia dan Malaysia khususnya tukar-menukar informasi mengenai data dan penelitian tentang palm oil.
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 Kegiatan Pengembangan Minyak Sawit Berkelanjutan
 Pertemuan membahas upaya kedua negara dalam rangka pengembangan minyak sawit berkelanjutan. Malaysia melaporkan bahwa hingga saat ini terdapat 10 perusahaan Malaysia yang telah memperoleh sertifikasi Rountable on Sustainable Palm Oil (RSPO) dengan kapasitas mencapai 2,2 juta ton. Indonesia melaporkan pula bahwa 13 perusahaan telah memperoleh sertifikasi RSPO dengan kapasitas 1,3 juta ton.
 Indonesia menyampaikan bahwa Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) telah diluncurkan pada akhir bulan Maret 2011. ISPO merupakan sistem sertifikasi dan bersifat wajib serta penerapannya akan dilakukan secara bertahap dimulai dari perusahaan-perusahaan besar. Standar dan kriteria ISPO untuk perkebunan kelapa sawit rakyat sedang dirumuskan.
 Malaysia mengusulkan untuk melakukan pertukaran informasi terkait pengembangan standar sustainable palm oil dan meminta Indonesia untuk membantu Malaysia agar dapat memiliki sistem sertifikasi sendiri.
 Kunjungan Anggota Parlemen dari Uni Eropa terkait Implementasi EU Renewable Energy Directives
 Malaysia menyampaikan bahwa anggota Parlemen Jerman telah berkunjung ke Kuala Lumpur dan berdiskusi dengan Pemerintah Malaysia. Pihak Jerman tetap menekankan bahwa pasar Jerman membutuhkan minyak sawit yang memenuhi standar yang diterapkan Pemerintah Jerman yaitu International Sustainability and Carbon Certification (ISCC).
 Indonesia juga menyampaikan bahwa Parlemen Uni Eropa dan Parlemen Jerman telah berkunjung ke Jakarta. Dalam pertemuan tersebut, Menteri Pertanian RI telah menyampaikan concern terhadap akses pasar minyak sawit ke Uni Eropa termasuk ke Jerman terkait dengan penerapan EU RED dan ISCC.
 Sub Working Group Palm Oil (SWGPO) menyepakati untuk mengoordinasikan hasil kunjungan Parlemen Eropa sehingga dapat disampaikan posisi bersama tentang keberatan kedua Negara untuk penerapan EU RED.
 EU RED dan WTO Kedua Negara membahas mengenai kemungkinan tidak konsistennya kebijakan EU Renewable Energy Directives (EU RED) dengan peraturan WTO, khususnya Perjanjian Technical Barriers to Trade (TBT).
 Merujuk pada hasil pertemuan Technical Group on Legal Matters (TGLM) pada pertemuan SWGPO ke-13 bulan Februari 2011 di Solo, kedua negara sepakat untuk
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 mengkaji lebih lanjut mengenai kebijakan EU RED yang bertentangan dengan peraturan WTO dan kemungkinan untuk mendaftarkan keberatan terhadap EU RED kepada Komite TBT. Pembahasan lebih detail mengenai hal ini akan dilakukan secara intensif oleh TGLM.
 Berhubung pada pertemuan SWGPO ke-14 kali ini tidak ada wakil ahli hukum Indonesia di TGLM, maka pembahasan mengenai EU RED dan WTO dilakukan di Sub Working Group Palm Oil (SWGPO).
 Malaysia mengusulkan agar kedua negara melakukan analisis cost-benefit sebelum membawa keberatan terhadap EU RED kepada Komite TBT karena Komite TBT hanya merupakan forum konsultasi tanpa kekuatan untuk memutuskan atau menyelesaikan permasalahan ketidak-konsistenan EU RED dengan peraturan WTO. Lebih lanjut, disampaikan pula bahwa Malaysia berkeinginan untuk melihat implementasi EU RED terlebih dahulu sebab EU RED baru diluncurkan pada tanggal 5 Desember 2010 dan sampai saat ini hanya Jerman yang mengadopsi EU RED dimaksud sehingga untuk mengajukan keberatan pada saat ini masih dianggap terlalu dini. Malaysia meminta Indonesia untuk meneliti aspek praktis ketika akan membawa keberatan ini ke Komite TBT agar kemungkinan keberhasilannya lebih besar dan menentukan sampai sejauh mana peluang-peluang perdagangan ke Uni Eropa dipengaruhi oleh pemberlakuan EU RED ini.
 Common Legal Position Kedua negara sepakat bahwa ahli-ahli hukum baik dari Indonesia dan Malaysia akan menyusun common legal position. Di samping itu, kedua negara diharapkan untuk memonitor sejauh mana dampak EU RED tersebut terhadap ekspor biofuel ke Uni Eropa. Hal-hal ini ditujukan guna mengeksplorasi kemungkinan memperoleh legal advise dan konsultasi dengan legal division di WTO.
 Joint Task Force on Palm Oil Image
 Pertemuan ke-2 Joint Task Force on Palm Oil Image semula dijadwalkan diadakan tanggal 9 Mei 2011 namun diundur menjadi tanggal 11 Mei 2011 setelah pertemuan SWGPO. Pokok-pokok hasil pertemuan tersebut yaitu:
 1) Rencana pembentukan European Palm Oil Council (EPOC)
 a) Malaysia mengusulkan EPOC berkedudukan di Brussels atau London yang dibiayai secara bersama-sama oleh Pemerintah Malaysia dan Indonesia. Tujuan pembentukan tersebut adalah untuk mewakili kepentingan kedua negara dalam pengembangan pasar minyak sawit di Eropa
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 termasuk menangani isu-isu yang terkait dengan persepsi negatif terhadap minyak sawit, melakukan edukasi untuk masyarakat pengguna sawit di Eropa dan menciptakan image positif tentang industri sawit melalui media campaign.
 b) Untuk pembentukan EPOC, yang diharapkan dapat berdiri pada akhir tahun 2011, diperlukan biaya pendirian dan operasional selama 5 tahun pertama sebesar EURO 17,5 juta atau setara dengan Rp 188 milyar. Apabila disetujui, Indonesia harus mengalokasikan dana setara dengan Rp. 94 miliar. Pihak Malaysia telah siap dengan dana yang dibutuhkan karena memiliki mekanisme cess.
 c) Pada prinsipnya, Indonesia mendukung ide pembentukan EPOC karena berdasarkan term of reference (TOR) yang disiapkan Malaysia, banyak manfaat yang dapat diperoleh oleh Indonesia dan Malaysia. Di samping itu, masih diperlukan pembahasan dengan kementerian terkait dan asosiasi minyak sawit tentang usulan pembentukan EPOC tersebut. Dari segi pembiayaannya, perlu diusulkan secara khusus kepada Menteri Keuangan. Untuk itu, Indonesia menyampaikan masih membutuhkan waktu untuk membahas secara internal pembentukan EPOC ini.
 2) Isu-isu lain yang dibahas lebih lanjut adalah dukungan untuk masalah EU RED dan WTO, Food Labelling Australia dan kedudukan kantor Malaysia Palm Oil Council di Brussels.
 Kolaborasi antara Dewan Minyak Sawit Indonesia (DMSI) dengan Palm Oil Refiners’ Association of Malaysia (PORAM)
 Berdasarkan komunikasi yang dilakukan Dewan Minyak Sawit Indonesia (DMSI) dengan Palm Oil Refiners’ Association of Malaysia (PORAM), PORAM mengatakan bahwa PORAM bukan pihak yang tepat untuk melakukan kolaborasi dengan DMSI, padahal Pemerintah Malaysia yang memberikan rekomendasi agar DMSI dapat berkolaborasi dengan PORAM. Selanjutnya, disepakati agar pihak swasta di masing-masing negara dapat melakukan kerja sama secara langsung antara business to business.
 Sub Working Group on Cocoa (SWGC)
 Kedua negara sepakat untuk meneruskan pertukaran informasi mengenai Maximum Residue Limits (MRLs) dari pestisida dan kontaminannya dalam biji kakao yang menyangkut keamanan pangan (food safety).
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 SNI Bubuk Kakao Dengan adanya penerapan Standar Nasional Indonesia wajib untuk bubuk kakao, Malaysia menyampaikan permohonan untuk dapat melakukan Mutual Recognition Agreement (MRA) terhadap SNI bubuk kakao dari aspek proses audit untuk memperoleh SNI bubuk kakao. Indonesia juga menyampaikan bahwa tidak memiliki kewenangan untuk menyetujui usulan pihak Malaysia dan karenanya menyarankan agar pihak Malaysia mengirimkan surat permohonan kepada Kementerian Perindustrian, mengingat SNI cocoa powder menjadi kewenangan Kementerian Perindustrian.
 Indonesia menanggapi isu MRA ini dengan hati-hati karena apabila permohonan Malaysia dipenuhi, konsekuensinya Indonesia juga harus memenuhi permohonan MRA dari negara lain. Hal ini akan mengurangi daya saing dari lembaga auditor mutu di dalam negeri.
 Sub Working Group on Pepper (SWGP)
 Kedua negara sepakat tetap melakukan pertukaran informasi mengenai luas lahan tanam, produksi, ekspor-impor, konsumsi domestik, serta harga termasuk program dan kebijakan menyangkut industri lada. Pada saat Indonesia menyampaikan country paper, Malaysia mempertanyakan perbedaan data produksi yang ditampilkan pada pertemuan ini dengan data produksi yang menjadi consolidated data pada Sidang International Pepper Community (IPC) bulan Nopember 2011 di Cochin, India.
 Kedua negara akan meminta IPC untuk menindaklanjuti isu pinheads kepada International Organization of Spices Trade Association (IOSTA).
 Pengembangan SDM Dalam pengembangan sumber daya manusia untuk penggunaan lada non-food, Indonesia menyepakati kunjungan delegasi Malaysia ke pabrik jamu pada tanggal 29 Oktober 2011 setelah Pertemuan IPC (International Pepper Community). Malaysia mengundang delegasi Indonesia ke Malaysian Pepper Board dan kebun lada di Sarawak pada tanggal 12-13 Mei 2011.
 Kedua Negara sepakat mengirimkan surat ke IPC untuk mempelajari pengaruh dan implikasi dari pengembangan World Spice Organization (WSO) terhadap posisi IPC dalam percaturan perdagangan lada dunia.
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 Joint Task Force on Jatropha
 Indonesia dan Malaysia sepakat untuk mengoptimalkan sumber daya manusia dan keuangan secara domestik dan internasional dalam rangka mengembangkan aktivitas riset dan pengembangan secara efektif dan efisien bagi jarak pagar. Masing-masing negara telah melaporkan kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan jarak pagar terutama karena rendahnya produktivitas. Selain itu, pengembangan jarak pagar juga terkendala oleh rendahnya keuntungan yang diterima oleh petani. Indonesia melaporkan bahwa harga jual biji jarak pagar kering hanya sekitar USD 5,6 cents/Rp. 500/RM 0,18 per kg. Sementara di Malaysia harganya USD 20 cents / Rp. 1.800 / RM 0,60 per kg.
 Protocol untuk mengamandemen Memorandum of Understanding Kerja Sama Indonesia-Malaysia di Bidang Komoditi agar mencakup pula kerja sama di bidang komoditi jarak pagar diharapkan dapat segera ditandatangani. Malaysia akan menyiapkan konsep Protocol tersebut untuk dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Indonesia.
 Senior Officials Meeting
 Tambahan isu yang dibahas pada Pertemuan Tingkat Pejabat Tinggi adalah penyampaian concern Malaysia atas penerapan Bea Keluar minyak sawit dan kakao. Menanggapi hal tersebut, Indonesia menyampaikan bahwa penerapan Bea Keluar minyak sawit dan kakao adalah kebijakan Pemerintah Indonesia untuk menciptakan iklim kondusif bagi pengembangan industri hilir minyak sawit dan kakao di Indonesia.
 Joint Committee Meeting
 Pertemuan Tingkat Menteri menyepakati hal-hal yang dibahas pada pertemuan kelompok kerja dan satuan tugas. Indonesia, dalam hal in Kementerian Pertanian akan menjadi tuan rumah untuk penyelenggaraan Pertemuan Bilateral Tingkat Menteri dan Pertemuan-pertemuan kelompok kerja lainnya di tahun 2012. Pemerintah Indonesia menyampaikan bahwa pertemuan rencananya akan dilaksanakan pada bulan Mei 2012 di Surabaya.
 Lain-Lain
 Malaysia mengundang Indonesia untuk hadir pada “The Malaysian International Commodity Conference and Showcase (MICCOS 2011)” yang akan dilaksanakan pada tanggal 28-30 Oktober 2011 di Serdang, Selangor. Pada tanggal 12 Mei 2011, setelah pertemuan kelompok kerja bidang lada dilaksanakan, Malaysia mengundang Delegasi Indonesia untuk mengunjungi Malaysia Pepper Board
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 (MPB). Di MPB, wakil MPB menginformasikan bahwa petani menjual lada kepada MPB untuk selanjutnya dilakukan proses pengolahan lada, mulai dari biji lada ke penggilingan sampai menjadi produk-produk turunan lada seperti permen lada, sambal lada, coklat lada, kerupuk lada, keripik lada dan produk baru yang masih dalam tahap pengembangan yaitu parfum lada.
 4. The Second D-8 Agricultural Ministerial Meeting on Food Security
 Pada tanggal 16 - 18 Mei 2011 telah dilaksanakan The 2nd D-8 Ministerial Meeting on Food Security di Tehran, Iran. Pertemuan terdiri dari: (i) pertemuan 5 (lima) Working Group yang dilaksanakan secara paralel, pada tanggal 16 Mei 2011, (ii) Senior Official Meeting pada tanggal 17 Mei 2011, dan (iii) Pertemuan Tingkat Menteri pada tanggal 18 Mei 2011. Pertemuan kelompok kerja terbagi ke dalam lima kelompok, yaitu Working Group on Seed Bank, Animal Feed, Fertilizer, Standards and Trade Issues, dan Marine and Fisheries.
 Working Group Meeting on Standard and Trade Issues (WGST)
 Beberapa point penting hasil pertemuan WGST adalah sebagai berikut:
 1) Pertemuan WGST telah dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2011 dan diikuti oleh Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, dan Nigeria. Pertemuan ini merupakan pertemuan pertama untuk WGST.
 Agenda No.1: Election of the Chairperson
 2) Ketua delegasi Republik Islam Iran, telah terpilih sebagai ketua pertemuan yang diusulkan oleh wakil dari Malaysia dan disetujui oleh negara-negara anggota lainnya.
 Agenda No.2: Adoption of Agenda
 3) Pertemuan WGST baru pertama kali diselenggarakan, oleh karena itu, Malaysia mengusulkan dibuatkan Term of Refference (TOR) yang akan disepakati oleh negara-negara anggota untuk mengetahui arah dan aturan main dalam WGST ini. Usulan Malaysia disetujui oleh negara-negara anggota D-8, dan Iran menunjuk Malaysia untuk membuat draft TOR tersebut. Pertemuan menyepakati konsep TOR Working Group on Standards and Trade Issues khususnya yang terkait dengan fasilitasi perdagangan dan standar untuk produk-produk pertanian di antara negara-negara D8. Namun demikian draft TOR dimaksud belum difinalisasi dan negara
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 anggota sepakat untuk menyampaikan tanggapan, pandangan dan tambahan masukan terhadap TOR kepada Iran selaku negara prime mover sebelum akhir bulan Juni 2011, agar dapat difinalisasikan oleh Tim Iran sebelum pertemuan WGST ke-2
 Agenda No.4: Presentation of Country Report
 4) Ketua delegasi dari setiap negara anggota dimintakan untuk menyajikan Country Report. Namun hanya delegasi dari Malaysia yang menyiapkan Country Report dalam bentuk Power Point. Indonesia menyampaikan secara lisan mengenai struktur organisasi di Kementerian Kelautan dan Perikanan dan Perdagangan (ekspor dan Impor) antara Indonesia dengan negara-negara anggota D-8.
 Agenda No.5: New Projects and Area of Cooperation in Agricultural Standards and Trade Issues
 5) Negara-negara anggota telah membahas berbagai isu yang berkaitan dengan standar dan perdagangan. Ketua Pertemuan menekankan pada kerja sama standar (Pertukaran informasi mengenai standar dan pemberian Capacity Building untuk standar halal) perdagangan yang terdapat dalam produk tanaman dan pertanian seperti benih, pupuk, pakan ternak, dan perikanan. Dengan demikian, negara-negara anggota telah sepakat untuk masalah standar adalah memasukkan standar keamanan pangan dan pertanian.
 Dalam pertemuan ini, juga dibahas isu standar produk halal. Ketua Pertemuan menyampaikan pengembangan standar makanan halal di antara negara-negara anggota OKI. Malaysia menginformasikan bahwa pada pertemuan COMCEC ke-26 pada tanggal 5-8 Oktober 2010 di Turki, sebagian anggota OKI belum meratifikasi Standar dan Prosedur makanan halal. Menurut pandangan Malaysia, jika isu OKI mengenai Standar dan Prosedur makanan halal sudah dapat diselesaikan, maka negara-negara anggota dapat mempertimbangkan untuk mendapatkan fasilitasi perdagangan dengan menggunakan standar pelabelan untuk produk-produk halal. Pertemuan menyarankan agar standar halal di D-8 menunggu hasil kesepakatan komisi Organisasi Konferensi Islam (OKI).
 Agenda No.6: Date and Venue of the Next Meeting
 6) Pada pertemuan ini belum ada kesepakatan untuk menentukan tanggal dan kapan akan dilaksanakan pertemuan berikutnya, namun pertemuan menyetujui Iran sebagai negara prime mover WGST akan memulai komunikasi dalam mengadakan pertemuan untuk menyelesaikan masalah apabila ada pending isu di masa yang akan datang.
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 Senior Official Meeting (SOM)
 Pertemuan Tingkat Pejabat Senior (SOM) dihadiri oleh seluruh anggota D-8. Agenda pertemuan antara lain pengesahan draf laporan lima WG, pembahasan proyek-proyek dan bidang kerja sama baru serta draf Tehran Initiative.
 Working Group on Seed Bank, Animal Feed, Fertilizer.
 Laporan WG Seed Bank diterima dengan catatan masing masing negara diminta untuk mengusulkan dua orang focal point dan meningkatkan komunikasi yang berkelanjutan dengan pihak swasta. WG Animal Feed, atas usul Indonesia, pertemuan menyepakati bahwa perdagangan antar anggota bukan pada pakan ternak (animal feed) namun pada feedstuff. Sementara laporan WG on Fertilizer diadopsi dengan catatan menyetujui pelaksanaan D-8 private sector meeting on fertilizer di Tehran dalam 3 bulan mendatang, dan meningkatkan kerja sama serta pertukaran pengalaman dalam hal produksi pupuk organik.
 Working Group on Standard and Trade Issues
 Konsep Laporan WG on Standard and Trade Issues disahkan dengan catatan, menangguhkan isu-isu perdagangan terkait dengan ketahanan pangan karena belum sempat dibahas dan meminta negara anggota membuat usulan yang lebih konkret dalam hal penangangan krisis pangan. Pertemuan juga menyetujui usulan Iran untuk memfinalisasi TOR dan masing-masing negara diminta menyampaikan posisi dalam hal standarisasi dan isu perdagangan terkait dengan pangan, termasuk karantina tanaman kepada sekretariat D-8 dalam waktu satu bulan.
 Atas usulan Indonesia, pertemuan menyepakati agar setiap negara hanya mengusulkan satu prioritas kerja sama dan menyampaikan focal point ke Sekretariat D-8, paling lambat satu bulan setelah berakhirnya pertemuan ini. Pada SOM tersebut, Delri juga menyampaikan kesiapan Indonesia untuk menjadi tuan rumah pada pertemuan ketiga para menteri bidang pertanian D-8 tahun 2012.
 Ministerial Meeting
 Pertemuan tingkat menteri dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2011 dan dihadiri oleh empat orang menteri yaitu Menteri Kelautan dan Perikanan Indonesia; Menteri Jihad Pertanian Iran; Menteri Pertanian Malaysia; Menteri Pertanian Nigeria; dan empat pejabat setingkat wakil menteri dari Bangladesh, Pakistan, Mesir, dan Turki.
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 Tehran Innitiative Menteri Pertanian Iran menyampaikan bahwa kemajuan yang dicapai Iran dalam bidang pertanian ditunjukkan dari perubahan status Iran dari negara pengimpor menjadi negara pengekspor pangan yang mencapai nilai 5,1 juta dolar dan berhasil menurunkan impor pangan sekitar 31%. Keberhasilan Iran tersebut ditentukan oleh kebijakan penurunan kemiskinan, penguatan pasokan pasar dan investasi pihak swasta dalam hal infrastruktur di sektor pertanian. Investasi pihak swasta di sektor pertanian terutama dalam hal modernisasi sistem irigasi, dan pembangunan infrastruktur. Menurut Menteri Pertanian Iran, penduduk di negara anggota D-8 mencapai sekitar 1 miliar yang merupakan potensi pasar untuk dikembangkan, untuk itu perlu memperkuat kerja sama pada lima bidang, yaitu perbenihan, pakan ternak, industri pupuk, perdagangan, dan perikanan. Menteri Pertanian Iran mengharapkan para negara anggota mengadopsi Tehran Innitiative.
 Wakil Presiden Iran menegaskan bahwa kerja sama antar negara Islam di D-8 harus bersifat konstruktif dan berasaskan keadilan. Untuk itu para anggota D-8 harus meningkatkan kerja sama dan melibatkan pihak swasta. Wakil Presiden Iran menyampaikan bahwa ketahanan pangan merupakan isu yang paling penting di dunia karena terkait keamanan politik. Akibat pengaruh global yang tidak berimbang yang menempatkan negara berkembang pada kondisi food insecurity, Iran memberikan rekomendasi kepada negara anggota D-8 untuk memperkuat alih teknologi, melakukan penyamaan standar, mendorong industri makanan halal, regulasi terkait perdagangan produk pertanian, dan memperkuat dukungan kebersamaan pada forum internasional.
 Kerja Sama Food Security
 Sekretaris Jenderal D-8, menyampaikan pentingnya kerja sama food security dalam forum D-8 ini sebagaimana diamanatkan dalam Kuala Lumpur Initiatives. Dalam sambutannya Sekjen D-8 menyoroti bahwa situasi pangan dan pertanian dunia sekarang ini menunjukkan bahwa krisis harga pangan, krisis keuangan, dan resesi ekonomi global telah mendorong peningkatan jumlah penduduk dalam kategori rawan pangan menjadi lebih dari 1 miliar jiwa. Melalui Kuala Lumpur Initiatives dan Tehran Initiatives, diharapkan akan tercipta rencana aksi yang konkret dalam bidang seed bank, animal feed, fertilizer, standard and trade issues, dan marine and fisheries, bersama dengan sektor swasta dalam proyek dan kerja sama yang relevan.
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 Pada sesi penyampaian sambutan para Menteri/Ketua Delegasi, Menteri Kelautan dan Perikanan RI menyampaikan concern-nya atas lambannya perkembangan kerja sama di antara negara-negara anggota D-8, khususnya di bidang perdagangan. Untuk itu, Menteri Kelautan dan Perikanan R.I meminta komitmen negara-negara anggota untuk meningkatkan hubungan dan kerja sama perdagangan intra D-8 dan menawarkan usulan kerja sama pembentukan mega proyek, di mana Indonesia siap untuk menawarkan proyek kerja sama di bidang industri rumput laut, terutama di bidang penelitian dan pengembangan industri rumput laut.
 Menteri Kelautan dan Perikanan juga menyampaikan pentingnya peran FAO dalam penyelesaian masalah ketahanan pangan dunia, untuk itu meminta dukungan negara-negara anggota D-8 atas pencalonan Dr. Indroyono Soesilo sebagai Dirjen FAO yang pemilihannya akan dilakukan pada bulan Juni 2011. Di samping itu, Menteri Kelautan dan Perikanan juga menyampaikan kesiapan Indonesia untuk menjadi tuan rumah bagi penyelenggaraan The Third D-8 Agricultural Ministerial Meeting on Food Security pada tahun 2012.
 Adoption of Tehran Initiatives on Food Security
 Di bawah agenda item nomor 6: Adoption of Tehran Initiatives on Food Security, Menteri Kelautan dan Perikanan meminta komitmen negara-negara anggota untuk saling memberikan bantuan dan kerja sama, khususnya apabila salah satu negara anggota mengalami musibah atas kelangkaan pangan.
 Date and Venue of the Next Meeting
 Di bawah agenda item 8: Date and Venue of the Next Meeting, Menteri Kelautan dan Perikanan RI kembali menegaskan kesiapan Indonesia untuk menjadi rumah bagi Pertemuan Tingkat Menteri ketiga tentang Ketahanan Pangan yang rencananya akan diselenggarakan di Bali pada bulan September 2012. Usulan tersebut mendapat dukungan dari seluruh delegasi yang hadir.
 Any other Business Di bawah agenda item 9: (Any other Business), Menteri Kelautan dan Perikanan RI mengusulkan agar dalam pertemuan-pertemuan D-8 mendatang, perlu adanya agenda yang diperuntukkan bagi kalangan swasta agar lebih mendorong peran swasta dalam berbagai aktivitas D-8. Pada kesempatan itu, Menteri Pertanian Iran juga menyampaikan bahwa pemerintahnya telah mencalonkan Prof. Mohammad Saeid Noori Naein sebagai Dirjen FAO dan meminta dukungan negara-negara anggota D-8.
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 Pada akhir sesi tersebut Menteri Kelautan dan Perikanan RI, mewakili seluruh Delegasi telah menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Pemerintah Republik Islam Iran dan Sekretariat D-8 atas terselenggaranya The Second D-8 Agricultural Ministerial Meeting on Food Security.
 Pertemuan-pertemuan Bilateral
 Pencalonan Dirjen FAO Pada pertemuan dengan Menteri Luar Negeri Iran, Menteri Kelautan dan Perikanan telah menyampaikan surat dari Menteri Luar Negeri kepada Menlu Iran yang berisi permintaan dukungan kepada Iran atas pencalonan Prof. Dr. Indroyono Soesilo sebagai Dirjen FAO. Sementara Menteri Luar Negeri Iran juga meminta dukungan atas calonnya. Kedua Menteri kemudian sepakat untuk saling memberikan dukungan apabila calon masing-masing tidak lolos pada putaran pertama.
 Pada pertemuan tersebut, Menteri Luar Negeri Iran menyatakan kedua negara mempunyai potensi kerja sama yang sangat luas, Indonesia mempunyai potensi di bidang pertanian dan teknologi tinggi seperti kedirgantaraan dan nuklir. Iran mengusulkan adanya mega proyek bersama yang dapat dikerjasamakan dalam waktu dekat dan skema keuangan bersama di antara negara-negara D-8 untuk mendukung pembentukan mega proyek tersebut.
 Menteri Kelautan dan Perikanan RI sepakat atas usulan Iran tersebut dan siap untuk menindaklanjuti tawaran kerja sama tersebut. Menteri Kelautan dan Perikanan RI juga menyampaikan bahwa pada KTM Gerakan Non Blok tanggal 23-25 Mei 2011 di Bali diadakan sesi khusus D-8 untuk menindaklanjuti pelaksanaan kerja sama di antara negara-negara D-8.
 5. Pertemuan Subfora APEC - Market Access Group (MAG)
 Pertemuan fora/subfora Market Access Group (MAG) pada rangkaian SOM 1 APEC 2011 dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2011.
 Support for the Multilateral Trading System
 MAG mendiskusikan beberapa potential actions atau inisiatif yang mungkin dapat mendorong perkembangan Sistem Perdagangan Mutilateral. Salah satu di antaranya adalah pembahasan penerapan Information Technology Agreement (ITA) yang diusulkan oleh Jepang dan Amerika Serikat.
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 ABAC Comments Perwakilan dari APEC Business Advisory Council (ABAC) menyampaikan perkembangan yang dilakukan ABAC sampai sejauh ini termasuk paparan implementasi prioritas APEC 2011. ABAC juga melaporkan kepada MAG, tentang beberapa hal yang menjadi pandangan dunia usaha yang dibahas secara lebih spesifik pada fokus group dalam pertemuan di Seoul. Beberapa hal yang menjadi prioritas kajian ABAC saat ini melingkupi beberapa area prioritas, seperti Regional Economic Integration (REI); small, medium and micro-enterprises (SMMEs); Sustainable Development, SCI, Regulatory Coherence, dan food.
 Support for Regional Economic Integration (REI)
 Remanufactured Products
 Pembahasan agenda remanufactured products diawali dengan paparan dari beberapa Private Sector sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi MAG1 di mana dinyatakan sebelumnya bahwa perwakilan private sector akan dihadirkan untuk memberikan respon atas pertanyaan dan tanggapan dari ekonomi APEC yang muncul secara beragam pada MAG 1 tahun 2011.
 Kemudian diskusi dilanjutkan dengan membahas proposal usulan Jepang dan AS “Addressing Barriers to Trade in Remanufactured Products”. Namun kembali usulan ini mendapatkan reaksi yang cukup keras dari beberapa ekonomi seperti Filipina, Thailand, Taiwan, Peru, Brunei, China, Vietnam, Malaysia dan Indonesia. Beberapa ekonomi termasuk Indonesia menyatakan keberatannya atas penjelasan mengenai definisi yang dibahas pada sesi paparan, upaya untuk mengkategorisasikan barang yang dimaksud dengan barang remanufaktur dan timeline yang diusulkan dianggap too ambitious dengan mencantumkan waktu endorsement pada AELM 2011. Oleh sebab itu disepakati bahwa pembahasan mengenai timeline akan dilanjutkan secara intersession dan akan dilakukan revisi proposal dengan mempertimbangkan masukan dari beberapa ekonomi lainnya sebelum MAG 3 dan akan kembali digulirkan pada pertemuan MAG 3 maupun CTI3 2011 termasuk mengenai workshop remanufactured products yang akan diselenggarakan di sela-sela SOM 3 di San Francisco.
 ROO Harmonization Work on a Sectoral Basis (Accelerating REI)
 MAG2 membahas hasil studi yang dilakukan oleh Chinese Taipei tentang “ROO for Machine Tools/Parts and Toys and Games in Asia Pacific FTA”. Selain itu MAG2 juga membahas beberapa gagasan yang digulirkan termasuk kemungkinan dikembangkannya kolaborasi kajian dengan

Page 60
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Mei 2011
 58
 the World Customs Organization (WCO). Terkait dengan hasil studi, berdasarkan laporan perkembangan yang disampaikan pada MAG2, Chinese Taipei membagi hasil studi ke dalam tiga bagian, yaitu: (i) Machine-tool and parts thereof (HS 8456 to 8466); (ii) Toys and Games (HS 9503 to 9505); dan (iii) Observation and Inputs Made by member Economies.
 Secara singkat, hasil studi yang disampaikan Chinese Taipei difokuskan pada ROO dari 42 intra-regional FTAs di kawasan Asia Pasifik untuk dua kategori, yaitu: (i) “Machine-tools and parts thereof”, yang terdiri dari 11 four-digit codes 8456 sampai dengan 8466 dalam HS dan 36 subheadings dalam format 6 digit; (ii) “Toys and Games”, termasuk produk dalam kategori di bawah HS 9503 sampai dengan 9505 dan 8 subheadings dalam format 6 digit. Terkait dengan usulan untuk melakukan kolaborasi studi dengan WCO, Jepang memberikan tanggapan agar hasil studi tersebut tidak menduplikasi hasil studi yang pernah ada sebelumnya.
 WebTR (Enhancing Regional Connectivity and Promoting Trade Facilitation)
 WebTR merupakan sebuah portal site yang diluncurkan pada bulan Juni 2010, yang terkait dengan semua informasi FTA dan ROOs sesuai dengan mandat Menteri Perdagangan pada pertemuan MRT di Singapura bulan Juli 2009. Ekonomi APEC menindaklanjuti pembahasan pengembangan WebTR yang sudah digulirkan sejak pertemuan MAG1. Pada MAG2 disepakati bersama untuk melakukan sharing views untuk mengembangkan sistem informasi yang terdapat di dalam WebTR seperti pembuatan “search function within a tariff and ROO information platform” yang disampaikan oleh US dan ide-ide lainnya yang dikumpulkan berdasarkan peringkat oleh Sekretariat APEC untuk dijadikan pembahasan pada MAG3.
 Simplification of Documents and Procedures (Enhancing Regional Connectivity and Promoting Trade Facilitation)
 Pada mata agenda Simplification of Documents and Procedures (Enhancing Regional Connectivity and Promoting Trade Facilitation) ekonom membahas:
 1) Laporan Chile atas Information gathering Exercise on harnessing IT to Ease Documentation and Procedures of APEC Elements for Simplifying Customs Documentations and Procedures Relating to Rules of Origin;
 2) A Survey on the Remaining Element of Minimum data Requirement (Singapura);
 3) Laporan pelaksanaan Self-Certification Workshop (Brunei);
 4) Informasi pelaksanaan APEC Workshop on Self-Certification, yang akan dilaksanakan di Hanoi, Vietnam
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 pada bulan Juni 2011. Vietnam menyatakan bahwa, pada bulan Juni pihaknya akan fokus pada program TPP sehingga menyatakan belum dapat melaksanakan tindak lanjut kegiatan Self-Certification Workshop pada bulan tersebut, dan menyatakan akan menjalankan workshop itu pada bulan Juli 2011.
 MAG juga membahas gagasan agar rencana joint meeting antara MAG dengan the Paperless Trading Subgroup of the ECSG yang akan dilaksanakan pada SOM3 dapat berjalan dengan produktif.
 APEC Growth Strategy
 Support of the APEC Food System (Human Security/Secure Growth)
 MAG 2 membahas proposal yang diajukan oleh New Zealand tentang “Paper on Sectoral Approach: Non-Tariff Barriers Affecting Wine”. APEC Economies membahas gagasan konkret untuk mengembangkan new Work Stream on Non-Tariff Measures and Non-Tariff-Barriers yang diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi pengembangan Trade in Food and Agriculture Products di kawasan Asia Pasifik, seperti yang pernah diusulkan pada pertemuan MAG1 di Washington D.C.
 Environmental Goods and Services (EGS) [Green Growth]
 Pada mata agenda ini MAG membahas:
 1) Brief dari China atas persiapan pelaksanaan Seminar on Dissemination of Environmental Technologies yang dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2011 di Big Sky, Montana. Seminar ini terdiri dari empat sesi pembahasan, yakni: (i) Dissemination of Environmental Technologies: General Situation; (ii) Dissemination of Environmental Technologies: What Matters; (iii) Dissemination of Environmental Technologies: Experiences and Best Practice; dan (iv) Way Forwards.
 2) Brief dari Amerika Serikat atas rencana palaksanaan TPD on EGs NTMs yang akan dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2011. Kegiatan tersebut terbagi atas dua sesi yaitu (i) Gaining a better understanding on NTMs impacting EGs trade and Investment in the Region; dan (ii) Discussion of specific ideas from APEC action moving forward.
 3) Pembahasan perkembangan pelaksanaan the EGS Work Program.
 4) MAG juga membahas tindak lanjut dari EGS case study.
 EGS Information Exchange (EGSIE) [Green Growth]
 MAG membahas proposal AS tentang “EGS Transparency” yang memuat time line dan pembagian beberapa sektor EGS.
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 Update from the APEC Secretariat
 APEC Secretariat memaparkan Report on Key Development – May 2011, yang berisi penjelasan atas perkembangan APEC 2011 Priorities, Key Outcomes of SOM and Committee Meetings, Development within the Secretariat and Policy Support Unit (PSU). Pihak sekretariat juga menyampaikan bahwa mereka sedang menyiapkan 2011 APEC Economic Policy Report dan akan didistribusikan pada pertemuan APEC MRT pada tanggal 19 Mei 2011.
 Expected Outcomes/Deliverables for 2011
 Diharapkan saling berbagi informasi mengenai ITA. Melanjutkan pembahasan mengenai produk manufaktur, termasuk workshop yang diusulkan di MAG3, diskusi lebih lanjut untuk memfasilitasi perdagangan jangka panjang melalui upaya capacity building dalam bidang ini, mengingat perkembangan ini tergantung kebutuhan masing-masing ekonomi. Survey tentang penggunaan IT di ROO dan persyaratan data minimum FTA untuk diselesaikan dan diselesaikan intersessionally, dan hasilnya disampaikan pada MAG3. Convenor untuk berkonsultasi dengan Chair ECSG PTS pada isu-isu yang mungkin untuk didiskusikan dan diusulkan pelaksanaan joint meeting di SOM3. Hasil dari self-certification Pathfinder workshops untuk dikonsolidasi dan tersedia pada AIMP dan WebTR. Anggota MAG untuk melaporkan secara tahunan mengenai kemajuan self-certification, sehingga mendorong ekonomi lain untuk bergabung dengan Inisiatif Pathfinder. Ekonomi yang belum menerjemahkan ke dalam bahasa Inggris terkait informasi tarif mereka dan informasi ROO pada WebTR dalam beberapa bulan mendatang. Ide-ide untuk memperluas cakupan dan fungsionalitas dari WebTR yang akan dikumpulkan dan diedarkan oleh Sekretariat secara intersessionally. Sekretariat untuk recirculate ide-ide yang diterima dari WCO tentang cara-cara yang mungkin untuk berkolaborasi dengan MAG untuk didiskusikan di MAG3. Presentasi mengenai EGS oleh Malaysia dan Meksiko akan dibahas lebih lanjut di MAG3. Sedangkan studi kasus lebih lanjut oleh Chili dan Vietnam akan dilaksanakan tahun ini. Usulan waktu untuk link EGSIE yang baru untuk peraturan subsektor tertentu yang akan diresirkulasi dan dikomentari secara intersessionally sebelum diskusi lebih lanjut pada MAG3. Pemberian akses terbatas bagi sektor swasta untuk EGSIE untuk diedarkan dan dikomentari secara intersessionally. Komentar yang disampaikan secara intersession dan diskusi lebih lanjut dari paper oleh Selandia Baru mengensi hambatan nontarif wine. Revisi MAG TOR ditangguhkan
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 untuk memungkinkan refleksi lebih lanjut dari anggota MAG yang terus berkembang dan memperluas agenda kerja.
 6. Pertemuan APEC Committee on Trade and Investment II
 Pertemuan ke-2 APEC Committee on Trade and Investment (CTI-2) tahun 2011 dilaksanakan pada tanggal 14-15 Mei 2011 di Big Sky, Montana, Amerika Serikat.
 Support for the Multilateral Trading System
 CTI membahas gagasan beberapa ekonomi untuk memberikan kontribusi konkret terhadap perkembangan sistem perdagangan multilateral dan kembali mencatat intention MAG untuk melaksanakan an information exchange session dalam pengembangan World Trade Organization Information Technology Agreement (WTO-ITA), melalui paparan yang dilakukan oleh Jepang dan Amerika Serikat.
 CTI mencatat bahwa perundingan Doha Development Agenda (DDA) saat ini sedang menghadapi a crucial point baik dalam tahap negosiasi maupun pencapaian arah penyelesaian. Beberapa ekonomi termasuk Indonesia menyatakan harapan agar pada Pertemuan Senior Official ke-2 (Senior Officials’ Meeting – SOM-2) kali ini ditemukan satu kejelasan pembahasan untuk memberikan dorongan bagi pencapaian engagement di Jenewa, Swiss.
 Sebagai indikator semakin menguatnya dorongan politis untuk mencapai tahap engagement di Jenewa, Swiss atas perundingan DDA-WTO pada pertemuan Minister Responsible for Trade (MRT) yang akan diselenggarakan tanggal 19 - 20 Mei 2011 akan dikeluarkan “Statement on the WTO Doha Development Agenda Negotiations and Resisting Protectionsm”.
 Bogor Goals
 CTI membahas the proposal to streamline and improve the IAP and IAP Peer Review Process usulan CTI Chair, Australia, Singapura, Amerika Serikat, dan Hong- Kong, China, yaitu perubahan dan pengembangan the Individual Action Plan (IAP) and IAP Peer Review sebagai way to review economies’ progress toward achievement of the Bogor Goals melalui peningkatan efisiensi dan balancing transparency dalam process streamlining IAP sebagai tindak lanjut dari pertemuan CTI-1 2011 pada tanggal 8 - 9 Maret 2011 di Washington, D.C. Amerika Serikat. Pada pertemuan tersebut, beberapa masukan yang berkaitan dengan streamlining the individual action plan review process, yakni: (i) penyederhanaan template; (ii)
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 peningkatan kinerja PSU; (iii) tetap melakukan updating and simplifying terhadap IAP Update Template; (iv) mempertimbangkan rekomendasi ABAC untuk membangun Regional Integration Dashboard; (v) pembuatan pemetaan (mapping) terhadap hasil capaian maupun kesulitan yang dihadapi dalam mencapai Bogor Goals; dan (vi) tetap menjalankan mekanisme Peer Review yang berlangsung setiap (4-5 tahun).
 Review Terhadap Bogor Goals
 CTI mencatat bahwa pelaksanaan review terhadap Bogor Goals masih merupakan hal penting untuk mengukur keberhasilan pencapaian Bogor Goals. Usulan dimaksud terdiri dari tiga bagian, yakni: (i) evolution of the IAP process; (ii) rationale for a revised mechanism; dan (iii) review mechanism for the IAP and IAP peer review for SOM’s consideration.
 Reviewed Mechanism for the IAP and IAP Mechanism
 CTI membahas secara intensif reviewed mechanism for the IAP and IAP mechanism untuk diendorse oleh SOM. Adapun hasil pembahasan dan elaborasi usulan antara lain:
 1) Masing-masing ekonomi diminta untuk membuat laporan yang terangkum dalam “updated template” atas kebijakan, peraturan dan pengembangan new trade and investment.
 2) Sektor-sektor yang dilaporkan harus sejalan dengan Osaka Action Agenda (OAA), di antaranya: tariffs, NTMs, services, investment, standard and conformance, customs procedures, intellectual property, competition policy, government procurement, deregulation/regulatory review, WTO obligation including ROOs, dispute mediation, mobility of business people, information gathering and analysis (diusulkan untuk diubah namanya menjadi “official websites that gather economies information), transparency, RTAs/FTAs, other voluntary reporting areas.
 3) Masing-masing ekonomi mencantumkan brief points serta reference point (website, document, contact address, dan sebagainya) pada IAP template dan melaporkan perkembangan IAP per dua tahun sekali: 2012, 2014, 2016, 2018, 2020.
 4) Pada setiap mekanisme review, PSU diminta untuk menyiapkan laporan dengan mencantumkan perkembangan masing-masing ekonomi. Ekonomi juga memiliki kesempatan serupa dengan PSU, yaitu
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 dengan melakukan penilaian dan melaporkan kepada SOM.
 5) Mekanisme atas IAP Peer Review terbagi menjadi dua bagian, yaitu: (i) second-term review; dan (ii) final assessment. A second-term review akan berlangsung pada SOM1 tahun 2016, dan final assessment toward the achievement of the Bogor Goals akan berlangsung pada tahun 2020, dengan mengikuti mekanisme assessment tahun 2010.
 6) Untuk lebih meningkatkan pemanfaatan e-IAP oleh komunitas pebisnis, Sekretariat APEC bersama-sama dengan PSU, dengan menggunakan data dari WTO maupun organisasi internasional lainnya saat ini sedang mengembangkan regional integration metrics atau dashboard.
 7) Terdapat usulan untuk merubah nama proses review yang semula adalah IAP Peer Review menjadi Bogor Goals Progress Report, yang lebih fokus membahas new trade and investment liberalising and facilitating measures.
 Strengthening Regional Economic Integration
 Terdapat delapan pokok bahasan di bawah mata agenda strengthening regional economic integration, yakni: (i) exploring an FTAAP; (ii) Next Generation Trade and Investment (NGTI) Issues; (iii) Making ROO More Business Friendly; (iv) Services; (v) Investment; (vi) EGS/Green Growth; (vii) Trade Facilitation/SCC Framework and Action Plan; (viii) Digital Economy and IPRs.
 Next Generation Trade and Investment (NGTI) Issues.
 Agenda Next Generation Trade and Investment (NGTI) Issues mulai dibahas pada pertemuan TPD on the NGTI issues tanggal 7 Maret 2011. Pembahasan didasarkan atas usulan AS yaitu APEC Agenda on Next generation Trade and Investment Issues. Pada CTI1 disepakati bahwa next generation trade and investment issues dapat dikategorikan menjadi dua yaitu: (i) traditional trade and investment issues (need to be addressed in new ways due to changes in the global trading environment), dan (ii) isu-isu yang sebelumnya tidak ada atau tidak menjadi bagian dari “trade issues” sejak 15 tahun lalu, namun memiliki dampak terhadap perkembangan dunia usaha.
 CTI1 mencatat beberapa kesimpulan, antara lain ekonomi APEC: 1) sepakat untuk mengidentifikasi isu terkait next
 generation of trade and investment;
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 2) menekankan pentingnya kerja sama dengan private sectors;
 3) sepakat untuk mengembangkan capacity building dalam membahas isu-isu yang spesifik terkait NGTI;
 4) sepakat untuk membentuk Friends of the Chairs (FoTC) on Next Generation Trade and Investment Issues yang dipimpin oleh Amerika Serikat dan untuk mulai bekerja pada tahun 2011. Anggota FoTC tersebut antara lain: Kanada, Chile, Hong Kong, Japan, Meksiko, Korea, New Zealand, Rusia, Singapura, Thailand, Amerika Serikat, dan Indonesia.
 CTI2 mencatat hasil laporan dari Lead of FoTC on NGTI terkait dengan list of issues yang dianggap sebagai the next “generation trade”, antara lain: (i) facilitating global value chain, including by strengthening SMEs linkages to them; (ii) promoting effecive non-discriminatory and market driven innovative policy; (iii) increasing transparency in policy and regulator processes to enhance trade and investment; (iv) developing regulatory systems and innovaive agricultural technologies; dan (v) achieving sustainable development and enhanced trade.
 List of issues yang dianggap sebagai the next “generation trade tersebut mendapatkan tanggapan yang keras dari berbagai pihak seperti Thailand, China, Filipina dan Jepang. Dalam kaitannya dengan hal ini Indonesia memberikan masukan atas 2 (dua) hal yang menjadi prioritas Indonesia, yaitu: (i) pengembangan supply-chain connectivity; dan (ii) Pengembangan UKM. Selain itu, modifikasi atas point (i) Facilitating Global Value Chains, including by Strengthening SMEs Lingkages to them, dengan mengganti istilah global value chains dengan supply-chain dan memisahkan SMEs pada butir tersendiri guna menekankan pentingnya SMEs merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan Indonesia dalam pembahasan “next generation trade and investment issues”.
 Setelah melalui beberapa kali pembahasan pada level FoTC, CTI-2 menyepakati tiga isu yang akan direkomendasikan kepada SOM untuk di addressed tahun 2011, yakni: (i) Facilitating Global supply Chains; (ii) Enhancing SMEs Participation in Global Production Chains; dan (iii) Promoting Effective, Non-Discriminatory, and Market Driven Innovation Policy.
 Exploring an Free Trade Area of the Asia- Pacific (FTAAP)
 Korea menyampaikan proposal REI Capacity Building Needs serta usulan untuk membuat multi-year work plan dan melaksanakan TPD pada CTI-3 guna mengeksplorasi
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 lebih jauh hasil pelaksanaan survei yang dimandatkan tahun lalu guna mengidentifikasi kebutuhan serta upaya meningkatkan kemampuan negosiasi, khususnya ekonomi berkembang, untuk menghadapi perundingan-perundingan FTA yang cenderung semakin kompleks dan “high quality”. Tenggat waktu bagi ekonomi untuk memberikan tanggapan atas multi-year work plan tersebut disepakati tanggal 10 Juni 2011.
 CTI membahas updating atas the Convergence and Divergences Study yang dilakukan oleh Taiwan untuk sektor market access, sanitary and phyto-sanitary measures (SPS), serta updating atas Customs Procedures FTA yang terdiri atas 4 (empat) FTA, yaitu: New Zealand-Malaysia; New Zealand-Hong Kong, China; China-Peru; EU-Korea. Taiwan juga menyatakan akan memberikan updating atas Technical Barriers to Trade (TBT) chapter pada CTI 3 di San Fransisco, Amerika Serikat mendatang.
 Making ROOs More Business Friendly
 CTI membahas laporan MAG terkait dengan: (i) pelaksanaan the APEC Elements for Simplification of Documents and Procedures to ROOs initiative yang telah di adopted pada tahun 2009; (ii) membahas perkembangan hasil studi yang dilakukan oleh Chinese Taipei tentang “ROO for Machine Tools/Parts and Toys and Games in Asia Pacific FTA”; (iii) pelaksanaan the 3rd APEC Self-Certification of Origin Workshop yang telah dilaksanakan di Brunei Darussalam tanggal 4-5 April 2011; dan (iv) perkembangan APEC Website on Tariffs and ROOs (Web-TR).
 Untuk Simplification of Documents and Procedures, CTI meminta Market Access Group meningkatkan koordinasi dengan Sub Committee on Customs Procedures (SCCP) untuk menghasilkan rencana aksi yang lebih jelas. Sementara, untuk self-certification of Origin, workshop phase-3 yang akan dilaksanakan pada bulan Juni 2011 di Hanoi, Vietnam dijadwal ulang dan direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Juli 2011.
 Services Ketua Group on Services (GOS) menyampaikan sejumlah rencana aksi yang telah disepakati berikut prakarsa-prakarsa baru di bidang services yang berlangsung pada pertemuan GOS-2 dan Trade Policy Dialogue (TPD) on Environmental Services tanggal 9 Mei 2011. CTI mencatat bahwa pembahasan GOS2 lebih memfokuskan pada agenda yang telah disepakati pada GOS1 sebelumnya, seperti: (i) empowering SMEs; (ii) contributing to green growth; (iii) promoting movement of business persons and profesionals.
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 Dalam pertemuan GOS ke-2 (GOS-2) tahun 2011, yang diadakan sebelum pertemuan CTI-2, Indonesia secara khusus memberikan dukungan pada proposal Workshop on Addressing SME Business Constraints Through Services, yang diusulkan oleh Amerika Serikat. Indonesia dalam kesempatan tersebut juga menyampaikan keinginannya agar proyek dimaksud dapat dilanjutkan dengan fokus pada bagaimana regulasi dapat mendukung pengembangan UKM di sektor jasa. Dalam pernyataan Indonesia disampaikan keinginan untuk menjadi salah satu co-sponsor untuk proyek tersebut.
 Pada pembahasan Environment Services Policy Dialogue dalam GOS-2, Indonesia menyampaikan keberatannya apabila isu klasifikasi dan definisi dari Environmental Services dibahas dalam forum APEC mengingat pembahasan untuk isu ini sudah memiliki forum tersendiri di WTO. Hal yang sama juga disampaikan oleh AS dan China.
 Investment CTI menerima laporan dari ketua Investment Expert Group (IEG) termasuk perkembangan dari the APEC Strategy for Investment. CTI mencatat bahwa ekonomi sepakat untuk melanjutkan the Public-Private Dialogue tahun 2012. CTI juga membahas proposal Australia yang disampaikan di forum IEG tekait dengan pengembangan pelaksanaan Investment Facilitation Action Plan (IFAP).
 Environmental Goods and Services (EGS)/Green Growth
 Pembahasan di bidang Environmental Goods and Services (EGS) lebih dahulu dilakukan TPD on Environmental Goods (EG) Non Tariff Measures (NTMs) dan pertemuan FoTC on EGS yang dilaksanakan tanggal 12 Mei 2011 sebelum pertemuan CTI2 dimulai. CTI juga membahas hasil pelaksanaan the Seminar on Dissemination of Environmental Technologies (China) pada tanggal 11 Mei 2011, di mana disimpulkan bahwa APEC memainkan peranan yang sangat penting dalam mempromosikan maupun memfasilitasi environmental technology dissemination. Sebagai tindak lanjut dari seminar tersebut China mengusulkan proposal an APEC EGS Technology Action Plan, di mana Indonesia dan beberapa ekonomi lain seperti Thailand, Filipina, Meksiko, Vietnam, Chile, Jepang memberikan dukungan pada proposal tersebut meskipun beberapa ekonomi lainnya masih ingin mendapatkan informasi dan penjelasan lebih lanjut. Tenggat waktu masukan atas proposal tersebut adalah tanggal 10 Juni 2011.

Page 69
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Mei 2011
 67
 Pada pertemuan CTI-TPD on Environmental Goods (EGs) Non-Tariff Measures (NTMs) yang berlangsung pada tanggal 12 Mei 2011, beberapa perwakilan dari private sectors diundang untuk menemu-kenali NTMs) dan memberikan masukan atau usulan tentang apa yang dapat dilakukan APEC untuk mengembangkan isu ini. CTI mencatat beberapa rekomendasi yang disampaikan pada pertemuan tersebut, yakni: (i) conducting further dialogues among key stakeholders and developing best practices on government support policies for clean energy; (ii) expanding SCSC’s work on EGS standards and codes and working toward increased alignment; (iii) promoting greater transparency; (iv) performing additional surveys and analysis of EGS NTMs in the region; serta (v) providing additional technical assistance and capacity building.
 Terkait dengan proposal usulan Indonesia dan Amerika Serikat yang terdiri atas dua proposal yaitu Option for an APEC Body to Promote Trade in Legally Harvested Forest Products and Combat Illegal Logging and Associated Trade dan Information Paper on Promoting Trade in Legally Harvested Forest Products and Combat Illegal Logging and Associated Trade. Dalam paper pertama, kedua ekonomi penggagas yaitu Indonesia dan Amerika Serikat, mengharapkan CTI-2 menyepakati terbentuknya an APEC experts group on illegal logging and forest products. Sementara paper kedua merupakan informasi yang berfungsi untuk menjawab pertanyaan beberapa ekonomi terkait dengan proposal yang diusulkan pada CTI-1 sebelumnya. Beberapa negara menyetujui gagasan ini seperti Thailand, Malaysia, Filipina, Mexico, Australia, Chile, dan New Zealand. Pihak China dan Singapura bersikeras menolak gagasan ini, karenak tidak terjadi konsensus, CTI Chair akan meminta arahan dari SOM.
 Trade Facilitation/Supply-Chain Connectivity Framework and Action
 CTI melakukan review terhadap pelaksanaan APEC Trade Facilitation Action Plan (TFAP) Phase II dan the Supply-Chain Connectivity (SC) Framework Action Plan serta mengadopsi masukan dari FoTC Lead on SCI tentang CTI Priority: Trade Facilitation and Supply Chain Connectivity. CTI menyepakati beberapa gagasan dan timeline yang disampaikan oleh FoTC Lead on SCI antara lain:
 1) Terkait dengan concrete activities/deliverables in 2011 and deadlines in 2011, yaitu: agree on an approach for the final assessment of TFAP II (by CTI-1), complete the final assessment (by CTI-3), report to Ministers on the final assessment of TFAP II (by AMM)
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 2) Terkait dengan pelaksanaan the APEC SC Framework Action Plan and develop measurement methodologgy for tracking APEC progress towards the 10% improvement by 2015 in SC performance, yaitu: Identify with the assistance of the PSU for developing an objective methodology (by CTI-1), PSU complete the development of an objective methodology and approach for tracking APEC’s progress towards the 10% improvement by 2015 in SC performance (by MRT), agree and consultation with relevant APEC Work Stream and measurement methodology (by CTI-3), report the progress (by AMM).
 CTI mencatat beberapa perkembangan yang disampaikan oleh FoTC Lead on SCI atas beberapa inisiatif yang disampaikan pada CTI-1, seperti: (i) completion of the general survey on advance rulings; (ii) enhancing the capacity of APEC local/regional logistics sub-providers; dan (iii) the current plan of a questionnaire survey and a pilot project to realize the Supply Chain Visibility.
 Pada TFAP II, CTI mencatat perkembangan kinerja PSU dengan beberapa sub-fora lainnya seperti SCCP, SCSC, ECSG dan BMG. Laporan akhir atas the assessment of TFAP II akan disampaikan pada bulan September 2011.
 CTI juga membahas laporan SCCP atas the Development of Authorized Economic Operators (AEO) Best Partices and Capacity Building Plan, the Regional Workshop on Single Window yang akan dilaksanakan pada Oktober 2011, serta membahas the development of Guidelines for Customs Border Enforcement on IPR Infringement.
 CTI membahas dan menyepakati: (i) proposal Addressing Barriers to Trade for SMEs in APEC yang diusulkan oleh Amerika Serikat pada CTI-1, untuk dilaksanakan bersama-sama dengan Small Medium Enterprises Working Group (SMEWG); (ii) the methodology by the PSU on the use of internal and external indicators for measuring progress towards the 10% improvement in supply-chain performance.
 Digital Economy and IPRs
 CTI membahas laporan dari ECSG dan IPEG terkait dengan perkembangan di kedua fora tersebut, dan mendiskusikan beberapa kemungkinan gagasan atau initiative untuk mempromosikan innovative atau knowledge based growth. Selain itu CTI juga membahas Proposal for an APEC Initiative on Innovation and Trade in Technology yang diusulkan oleh Amerika Serikat pada CTI-1. Beberapa
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 ekonomi APEC termasuk Indonesia menyampaikan agar proposal tersebut lebih ditekankan pada technical assisstance dan capacity building.
 Expanding Regulatory Cooperation and Advancing Regulatory Convergence
 CTI membahas hasil 1st Dialogue of the APEC Regulatory Cooperation Process Advancement Mechanism (ARCAM) on the Issue of Interoperability Standards for Smart Grid yang dilaksanakan pada tanggal 12-13 Mei 2011. CTI menyepakati akan menindaklanjuti hasil diskusi ini pada CTI-3. CTI juga menerima laporan perkembangan dari Australia terkait dengan proposal for regulatory cooperation on submarine communications cables protection. CTI mencatat bahwa untuk menindaklanjuti usulan Australia ini, akan diadakan workshop di sela-sela pertemuan CTI-3 di San Fransisco, Amerika Serikat.
 Industry Dialogue
 CTI mencatat berbagai perkembangan berdasarkan laporan yang disampaikan oleh masing-masing convener dari Chemical Dialogue (CD), dan Life Sciences Innovation Forum (LSIF). CTI juga menyepakati the updated Strategic Framework for Chemical in the Asia Pasific Region, serta the Analysis by CD on the Economic Importance of the Chemical Industry in the APEC Economies, untuk disampaikan kepada SOM sebelum laporan ini dilanjutkan kepada MRT.
 7. Pertemuan 17th APEC Ministers Responsible for Trade (MRT) serta Joint MRT/Small Medium Enteprises Ministerial Meeting
 Pertemuan dilaksanakan pada tanggal 19-20 Mei 2011 di Big Sky, Montana, Amerika Serikat. Tema dan prioritas APEC tahun 2011 adalah Strengthening Regional Economic Integration and Expanding Trade, Promoting Green Growth dan Advancing Regulatory Convergence and Cooperation.
 Strengthening Regional Economic Integration and Expanding Trade
 Para Menteri Perdagangan APEC bertukar-pikiran dengan Direktur Jenderal WTO, mengenai situasi terakhir proses perundingan yang masih mengalami kebuntuan. Direktur Jenderal WTO meminta tanggapan dari ekonomi APEC mengenai langkah-langkah yang dapat dilakukan APEC untuk mendorong penyelesaian Doha Development Agenda (DDA), apalagi mengingat para Leaders telah menyatakan komitmennya bahwa tahun 2011 merupakan a critical window of opportunity bagi penyelesaian Putaran Doha.
 Para Menteri menyadari belum adanya kemajuan substantif pasca pertemuan para Pemimpin APEC di Yokohama dan belum adanya solusi dalam mengatasi perbedaan yang ada sehingga DDA sulit terselesaikan pada
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 tahun ini. Para Menteri sepakat untuk menjembatani perbedaan yang ada pada proses penyelesaian DDA secara konkret. APEC sepakat memanfaatkan momentum ini untuk memberikan dorongan politik yang diperlukan. Para Menteri juga menyepakati Statement on the WTO Doha Development Agenda Negotiations and Resisting Protectionism.
 Indonesia dalam statement-nya menyatakan dukungannya untuk penyelesaian Putaran Doha dengan prinsip single undertaking, dan secara substantif menawarkan solusi atas kebuntuan negosiasi Agenda Pembangunan Doha, Indonesia menyampaikan: (i) Perlu memberikan signal positif ke dunia dan adanya deliverables dengan menyepakati hal-hal yang mudah diselesaikan, misalnya yang secara politis dan struktural dapat diterima; (ii) Karena putaran ini merupakan putaran pembangunan maka fokus harus diberikan kepada kepentingan negara berkembang; dan (iii) Meminta bantuan pelaku usaha untuk turut aktif dalam mengidentifikasi keuntungan jika Putaran Doha berhasil diselesaikan, dan kerugian yang terjadi bagi dunia usaha jika Putaran tersebut gagal diselesaikan.
 Gambar 5. APEC Ministers Responsible for Trade
 Next Generation Trade and Investment Issues
 Pada AELM di Yokohama, Jepang tahun 2010, para Pemimpin APEC menyatakan bahwa APEC berperan penting sebagai inkubator bagi Free Trade Area of Asia-Pasific (FTAAP) antara lain melalui penentuan, penajaman dan penanganan isu-isu masa depan perdagangan dan investasi yang akan dihadapi. Para Menteri pun menyepakati the list of next generation trade and
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 investment issues to be addressed in 2011, yang meliputi: a) Facilitating global supply chains; b) Enhancing SMEs participation in global production chains; dan c) Promoting Effective, Non-Discriminatory, Market-Driven Innovation Policy.
 APEC Supply-Chain Connectivity Action Plan
 Dengan APEC Supply-Chain Connectivity Action Plan yang disepakati para Leaders di Yokohama tahun 2010, diharapkan dapat membantu pencapaian APEC-wide target dalam peningkatan kinerja supply-chain, yaitu penurunan waktu, biaya, dan ketidakpastian pergerakan barang dan jasa di kawasan Asia-Pasifik sebesar 10% pada tahun 2015. Para Menteri sepakat untuk melaksanakan kegiatan konkret pada tahun 2011 guna mendukung pencapaian target tahun 2015 di antaranya melalui:
 1) Pengembangan rencana dan langkah untuk simplifikasi prosedur pabean, dan pengembangan best practices guna implementasi de minimis values yang lebih luas terkait dengan batas minimal imports value yang dikenakan bea masuk pabean.
 2) Peningkatan dan pengembangan penggunaan advance rulings dan pre-arrival processing for shipment.
 3) Penyelesaian APEC Authorized Economic Operator (AEO) Best Practices Guidelines dan pengembangan rencana capacity building guna mendukung pelaksanaan guidelines.
 4) Meningkatkan kapasitas sub-provider logistik lokal dan regional melalui peningkatan daya saing.
 5) Pengembangan guidelines yang dapat digunakan oleh otoritas pabean dalam penanganan penyalahgunaan hak atas kekayaan intelektual melalui indentifikasi langkah efektif yang dapat digunakan sebagai penegakkan atas hukum hak atas kekayaan intelektual di perbatasan.
 Supply-Chain Connectivity Action Plan
 Indonesia menyampaikan bahwa implementasi supply-chain connectivity action plan dapat memperlancar arus barang dan jasa di kawasan Asia-Pasifik. Implementasi ini juga secara langsung akan meningkatkan movement of business people. Indonesia menyampaikan bahwa penerapan APEC Business Travel Card (ABTC) merupakan contoh konkret yang telah APEC lakukan dalam memperlancar movement of business people. Selain itu, disampaikan pula bahwa implementasi connectivity merupakan juga suatu tantangan yang besar bagi
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 Indonesia mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan. Indonesia menyampaikan bahwa saat ini telah memiliki National Single Window (NSW) dan ASEAN Single Window (ASW) yang merupakan target Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya. Indonesia menyarankan agar APEC melihat kembali inisiatif mengenai APEC Single Window yang pernah digagas beberapa tahun yang lalu.
 Para Menteri juga membahas secara mendalam mengenai ways to ensure open and transparent markets for food trade to contribute to global food security and safety goals. Indonesia menyampaikan pandangannya terhadap isu food security di mana merupakan suatu isu yang besar dan sudah dibahas sejak tahun 2008 dan saat ini kenaikan harga bahan pangan semakin tinggi, bahkan melebihi kenaikan pada tahun 2010. Lebih lanjut Indonesia menegaskan bahwa permasalahan ini muncul, saat supply atau produksi tidak dapat memenuhi demand sehingga menyebabkan suatu negara menerapkan export restriction, di mana hal ini akan menimbulkan fluktuasi harga yang semakin tinggi. Selain dari sisi supply, sisi demand juga tidak kalah penting dalam mengakibatkan kenaikan harga-harga komoditi, salah satunya adalah panic buying yang terjadi pada krisis ekonomi global pada tahun 2008. Indonesia mengusulkan agar panic buying dan export restriction dapat dicegah. Selain itu perlu adanya buffer stock dan food reserves (seperti ASEAN Rice Reserve). Indonesia juga mendukung masukan dari Rusia mengenai transparency of information on stocks, production, consumption, export and import on food. Indonesia menegaskan pentingnya keterlibatan dunia usaha dan seluruh stakeholders dalam hal ini.
 Promoting Green Growth
 Beberapa program di bawah isu promoting green growth yang diharapkan selesai pada bulan November 2011 yaitu: (i) Penyederhanaan prosedur dan regulasi importasi kendaraan contoh ramah lingkungan dan suku-cadangnya; (ii) Pembentukan expert group dibawah APEC untuk membahas isu trade in legally harvested forest products, combat illegal logging and associated trade dan peningkatan kapasitas ekonomi APEC terkait hal tersebut, serta identifikasi langkah mengatasi permasalahan tersebut; (iii) Langkah guna memfasilitasi perdagangan produk remanufaktur, dan kemungkinan peningkatan kapasitas, dengan mempertimbangkan perbedaan kepentingan pada masing-masing ekonomi; dan (iv) Membuat rencana kerja terkait bagaimana langkah untuk
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 “phase-out inefficient fossil fuel subsidies”, termasuk peningkatan capacity building dan pengembangan voluntary reporting mechanism sebagaimana pendekatan G-20. Sementara terkait Illegal Logging, Indonesia menjelaskan bagaimana kebijakan perdagangan yang berkesinambungan dapat meningkatkan perdagangan kayu yang legal di mana dapat memberikan manfaat masyarakat di sekitarnya dan juga bagi lingkungan hidup. Indonesia telah melakukan kerja sama dengan buyers di Amerika Serikat dan Uni Eropa dalam melakukan hal ini.
 Terkait fossil fuel subsidies, Indonesia menyampaikan bahwa secara prinsip isu tersebut merupakan hal yang harus diatasi oleh ekonomi. Namun demikian, tahapan pelaksanaannya harus mempertimbangkan keadaan masing-masing ekonomi.
 Advancing Regulatory Convergence and Cooperation
 Para Menteri juga secara intensif membahas mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan oleh Ekonomi APEC untuk meningkatkan kegunaan good regulatory practices in APEC Economies. Para Menteri sepakat untuk mengambil langkah konkret untuk: (i) Memperkuat good regulatory practices pada area koordinasi internal pembuatan regulasi, regulatory impact assessment, dan konsultasi publik; (ii) Mengembangkan draft APEC Regulatory Cooperation Plan untuk mendapatkan pengesahan para Pemimpin APEC pada bulan November 2011; (iii) Mengembangkan rekomendasi konkret guna mencegah hambatan teknis perdagangan terkait standard dan kesesuaian dengan teknologi yang sedang berkembang; dan (iv) Menyambut baik kerja sama regulasi melalui kerangka strategis termasuk the Globally Harmonized System of Classification and Labeling of Chemicals.
 Para Menteri juga membahas mengenai additional work APEC can do to promote regulatory convergence and cooperation in the region. Indonesia menyampaikan bahwa ada 3 (tiga) hal yang diperlukan dalam meningkatkan regulatory convergence dan regulatory cooperation, yaitu: (i) Mengembangkan suatu database untuk best practices; (ii) Perlunya dipikirkan bagaimana pengimplementasian dari best practices tersebut; dan (iii) perlunya capacity building, terutama untuk ekonomi berkembang.
 APEC Ministers Responsible for Trade/APEC SME Ministerial Meeting
 Salah satu isu menarik yang diangkat oleh tuan rumah, Amerika Serikat adalah masalah UKM. Untuk pertama kalinya, para Menteri yang menangani UKM juga diundang dalam pertemuan APEC. Delegasi Indonesia diwakili oleh
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 Menteri Negara Usaha Kecil Menengah dan Koperasi. Para Menteri APEC menyepakati suatu Joint Statement yang mengidentifikasi Sembilan tantangan bagi UKM di wilayah Asia-Pacific, yaitu: a) Lack of access to financing; b) Lack of capacity to internationalize and difficulty in identifying foreign business opportunities; c) Need for open and transparent business environments; d) High transportation and related costs; e) Customs clearance delays caused by difficulties in navigating overly complex customs requirements and documentation; f) Problems navigating differing legal, regulatory, and technical requirements; g) Difficulty with intellectual property acquisition, protection, and enforcement; h) Inadequate policy and regulatory frameworks to support cross-border electronic commerce; i) Difficulty in taking advantage of preferential tariff rates and other aspects of trade agreements.
 Yang menarik dari pertemuan ini adalah hampir semua negara mengemukakan bahwa UKM menghadapi persoalan yang sama dan bahkan pengusaha UKM di Amerika Serikat sebagai salah satu negara maju, memiliki pengetahuan yang minim mengenai penggunaan fasilitas FTA, akses terhadap pasar, dan permodalan.
 Gambar 6. Joint MRT/Small Medium Enteprises Ministerial Meeting
 8. Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) Ministerial Council Meeting
 Perayaan dilaksanakan pada tanggal 25-26 Mei 2011 di Paris, Perancis. Pertemuan ini juga sekaligus merupakan perayaan 50 tahun berdirinya Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), yang mengambil
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 tema “Better Policies for Better Lives”. Agar dapat menghadapi tantangan pembangunan dan krisis ekonomi serta keuangan di masa depan, OECD mengambil momentum ini untuk merubah paradigmanya. Dengan paradigma barunya, OECD mensinergikan seluruh penggerak pertumbuhan, termasuk pertumbuhan berkelanjutan (green growth), perdagangan, pembangunan menyeluruh (inclusive development), inovasi dan UKM.
 Menteri Perdagangan RI menjadi salah satu panelis dalam sesi The Economic Outlook: Bringing People Back to Work bersama dengan Presiden Slovenia Ddanilo Tuerk, Deputi PM Swedia, Menteri Keuangan Mexico, Direktur Jenderal International Labor Organisation (ILO) Juan Somavia, dan salah satu wakil BIAC (The Business and Industry Advisory Committee to the OECD). Dalam sesi ini disampaikan mengenai pentingnya pendidikan dasar bagi pengurangan tingkat pengangguran di suatu negara. Selain itu, juga disampaikan komitmen Pemerintah Indonesia dalam hal pendidikan dasar yang telah menaikkan anggaran belanja negara menjadi 20%. Hal ini terbukti positif meningkatkan daya saing Indonesia melihat kondisi pendidikan dasar di Indonesia yang semakin membaik. Indonesia menekankan pentingnya pendidikan bagi wanita, karena seringkali buying power dan keputusan ekonomi sebuah keluarga terletak di tangan wanita sehingga peningkatan pendidikan pada wanita akan meningkatkan kesejahteraan sebuah bangsa.
 Gambar 7. Ministerial Council Meeting 2011
 Pertemuan Bilateral Dalam pertemuan OECD juga dilakukan pertemuan bilateral dengan negara mitra, antara lain dengan

Page 78
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Mei 2011
 76
 Wamenlu Jepang mengenai isu ASEAN Rice Reserve dan ucapan terima kasih Jepang terhadap Indonesia berkenaan dengan Tsunami dan Kebocoran Reaktor Nuklir. Selain itu juga dilakukan pertemuan dengan Menlu Chile yang membahas tindak lanjut dari Joint Feasibility Study On FTA antara Indonesia dan Chile, di mana Chile menawarkan pendekatan trade in goods agreement sebagai tahap pertama, dan beberapa tahun kemudian berdasarkan persetujuan bersama ditindaklanjuti dengan negosiasi trade in services lalu terakhir negosiasi trade in investment (stage by stage). Pada pertemuan dengan Wakil Sekjen OECD pihak Indonesia meminta OECD melakukan studi (dalam bentuk data base dan angka-angka) mengenai potensi manfaat trade and services sehingga memudahkan Indonesia dalam melakukan negosiasi jasa-jasa.
 9. WTO Informal Trade Ministerial Meeting on Doha
 Pada tanggal 26 Mei 2011, dengan memanfaatkan pertemuan OECD, Menteri Perdagangan Australia dan Dirjen WTO menyelenggarakan Pertemuan Informal Tingkat Menteri Perdagangan (PITM) dari beberapa negara anggota WTO, yaitu Australia, Argentina, Brasil, Chile, AS, Kanada, Uni Eropa, Jepang, RRT, India, New Zealand, Afrika Selatan, Norwegia, Israel, Hong Kong China, Korea Selatan, Mexico, Indonesia, dan Swiss. Tujuan khusus PITM ini adalah untuk menentukan “way forward” walaupun kesempatan untuk menyelesaikan perundingan Putaran Doha pada tahun 2011 sudah tertutup, namun demikian tidak terdapat satu negara anggotapun yang menyerah. Dirjen WTO menekankan tiga hal utama, yaitu: (i) Fokus pembahasan pada isu-isu pembangunan; (ii) Penguatan sistem WTO; dan (iii) Terkirimnya sinyal mengenai kegiatan untuk merampungkan Putaran Doha.
 Dalam PITM WTO ini, semua Menteri yang hadir sepakat untuk: (i) Meneruskan dan menyelesaikan putaran Doha (Doha Development Agenda) dengan prinsip "single undertaking" yakni "nothing is agreed untill everything is agreed"; dan (ii) Mempertimbangkan adanya "early harvest package" yang kemungkinan diumumkan pada saat Konferensi Tingkat Menteri (KTM) Desember 2011.
 Penyelesaian Putaran Doha
 Indonesia kembali menyampaikan mengenai pentingnya prinsip single undertaking dalam upaya mengakhiri perundingan Putaran Doha. Terkait dengan upaya untuk mengindentifikasi isu-isu yang dapat disepakati penyelesaiannya pada tahun ini, Indonesia menyampaikan
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 beberapa kriteria, yaitu: (i) “do-ability”; (ii) elemen pembangunan; (iii) berdampak pada kegiatan perdagangan; dan (iv) menjawab tantangan global. Ditambahkan juga bahwa pembahasan isu-isu tersebut harus dilakukan dalam kerangka penyelesaian perundingan Putaran Doha secara keseluruhan dan seimbang.
 Early Harvest Package Dalam dialog dan tukar pendapat yang berlangsung secara terbuka dan konstruktif, ada kesepakatan tentang "two stage process" yakni proses menghasilkan "early harvest package" dan proses yang menghasilkan program kerja untuk menyelesaikan putaran Doha secara penuh (single undertaking).
 Pada akhir pertemuan, para Menteri dan semua yang hadir menyarankan agar Dirjen WTO melakukan konsultasi dengan semua anggota dan meneruskan proses ini di Jenewa untuk membahas dan menyepakati isu dan elemen yang akan dimasukkan ke dalam paket "early harvest" tersebut.
 10. Senior Official Segments (SOS) Sidang Komisi UN-ESCAP ke-67
 Pertemuan Tingkat Pejabat Tinggi (SOS) United Nations Economic and Social Commission for Asia and the Pacific (UN-ESCAP) ke-67 telah diselenggarakan di Bangkok, Thailand pada tanggal 19-21 Mei 2011. Pertemuan dihadiri oleh 43 negara anggota, 7 negara asosiasi dan observer, serta wakil dari berbagai organisasi internasional. Pertemuan SOS UN-ESCAP diselenggarakan dalam dua pertemuan, yaitu: Committee of the Whole (CoW) dan Working Group on Draft Resolutions (WGDR).
 Committee of the Whole I (COW I)
 CoW I membahas mata agenda 2 Special Body on Least Developed and Landlocked Developing Countries dan mata agenda 3 yang terdiri dari Macro-economic policy, poverty reduction and inclusive development, trade and investment, transport, dan environment and development yang mencakup isu-isu lintas sektoral dalam penanganan dampak krisis ekonomi global, perdagangan, investasi, transportasi dan lingkungan hidup. Selain itu, juga dibahas mengenai situasi perekonomian negara-negara di kawasan Pasifik dan langkah-langkah untuk mendukungnya.
 Peluang dan Tantangan LDCs dan LLDCs
 Pada mata agenda 2, dibahas peluang dan tantangan yang dihadapi oleh Least Developed Countries (LDCs) dan Landlocked Developing Countries (LLDCs) dalam era pasca
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 krisis saat ini, kaji ulang program kegiatan bagi LDCs periode 2011-2020 yang telah diadopsi pada UN Conference on the Least Developed Countries 2011, dan membahas lebih lanjut beberapa opsi peningkatan kerja sama regional Asia-Pasifik sebagai wujud dari implementasi Ulanbaatar Declaration 2011. Sidang Komisi juga menyatakan dukungannya untuk mengimplementasikan Istanbul Programme of Action 2011 demi mewujudkan pembangunan berkelanjutan bagi LDCs.
 Sidang Komisi mencatat perkembangan penting yang dialami negara LDCs dan LLDCs, namun masih terkendala oleh adanya kesenjangan pembangunan yang cukup besar dan diperparah dengan kenaikan harga pangan dan minyak bumi yang semakin tinggi. Untuk langkah awal, sidang komisi mencatat komitmen negara anggota untuk menciptakan interkoneksi, khususnya dengan negara LLDCs melalui beberapa inisiatif seperti South Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) dan Bay of Bengal Initiative for Multi-Sectoral Technical and Economic Cooperation (BIMSTEC). Selain itu, Komisi juga mengapresiasi kerja sama ESCAP dengan Economic Commission United Nations Special Programme for the Economies of Central Asia for Europe (ECE) dalam implementasi (SPECA).
 Macro-economic policy, poverty reduction and inclusive development
 Pada isu Macro-economic policy, poverty reduction and inclusive development dibahas antara lain apresiasi negara-negara anggota terhadap ESCAP yang telah melaksanakan program-program untuk mengatasi key challenges dan critical impact dalam upaya mendukung negara Asia Pasifik menangani krisis ekonomi global dan mencapai target MDGs. Delegasi juga menyoroti kenaikan harga pangan dan minyak bumi pasca krisis ekonomi global, khususnya bagi negara-negara berkembang, LDCs dan LLDCs. Progress kegiatan CAPSA juga turut dibahas dalam sesi ini. Negara anggota meminta CAPSA untuk melakukan riset mengenai dampak bencana alam terhadap kenaikan harga pangan (food security).
 Negara anggota menyambut baik upaya ESCAP menjalin kerja sama yang luas dalam upaya mendukung pelaksanaan kebijakan dan program kerja yang disepakati. Di samping itu, ESCAP juga dianggap sebagai sebuah forum yang efektif bagi model perkembangan kawasan Asia Pasifik. Namun demikian, negara anggota berharap agar dampak positif dari pelaksanaan kebijakan dan program kerjanya dapat memberi manfaat lebih.
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 Trade and Investment Pada isu trade and investment, beberapa negara menyampaikan kekecewaannya khususnya mengenai pembahasan Doha Development Agenda (DDA) yang tidak menunjukkan kemajuan berarti. Trade barriers seperti tarif yang masih tinggi juga masih menjadi hambatan investasi dan mendapat perhatian dari negara anggota. Selain itu, ditekankan pula mengenai pentingnya peran kerja sama bilateral dan regional untuk mendorong kerja sama perdagangan bebas dan investasi intra-kawasan. Negara anggota menyepakati untuk mendukung Asia Pacific Trade Agreement (APTA), APCTT dalam wujud south-south cooperation framework, dan UN APCAEM. Sebagai informasi, pada tanggal 27-29 Juli 2011 akan diselenggarakan sesi ke-2 Committee on Trade and Investment di Bangkok.
 Transportation Pada isu transportation dibahas pentingnya peran transportasi dan pembangunan infrastruktur dalam peningkatan konektivitas kawasan asia-pasifik. Lebih lanjut, sidang mengharapkan agar program tersebut terintegrasi dengan kebijakan para negara anggota, seperti Asian Highway dan Trans-Asian Railway, untuk mendukung keberlangsungan pembangunan ekonomi serta pencapaian tujuan-tujuan MDGs di kawasan. Terkait hal tersebut, Komisi juga mencatat pentingnya kerja sama Public Private Partnership (PPP) sebagai sumber alternatif investasi bidang transportasi.
 Environment and Development
 Pada isu Environment and Development dibahas mengenai pentingnya harmonisasi Green Growth dengan perlindungan sosial dan keberlangsungan lingkungan hidup (environmental sustainability) dalam mengurangi angka kemiskinan dan bukan merupakan halangan dalam pencapaian target MDGs. Diharapkan negara anggota ESCAP dapat terus mempromosikan pendekatan pembangunan melalui pendekatan Green Growth.
 Committee of the Whole II (COW II)
 CoW II membahas isu Information and Communication Technology (ICT), Disaster Risk Reduction (DRR), Social Development, Statistics, dan Subregional Activities. Pada Management Issues, pembahasan dilakukan terhadap Draft Programme of work for the biennium 2012 – 2013, Programme Changes for Biennium 2010 – 2011, Midterm review of the Functioning of the Conference Structure of the Commission, Technical Cooperation Activities of ESCAP dan announcement of Intended Contributions.
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 Pembahasan COW II diakhiri dengan pembahasan Activities of the Advisory Committee of Permanent Representatives (ACPR) and Other Representatives Designated by Members of the Commission dan Dates, Venue and Theme Topic for the Sixty – Eighth Session of the Commission (2012).
 ICT and Disaster Risk Reduction
 Pada isu ICT and Disaster Risk Reduction (DRR), pertemuan membahas peningkatan program di bawah the Asian and Pacific Training Center for Information and Communication Technology (APCICT) terutama peran ICT untuk mengurangi dan menanggulangi dampak bencana alam. Negara anggota seperti Jepang dan Pakistan yang baru saja dilanda bencana alam yang sangat merugikan menjadi motivasi para negara anggota lain untuk meningkatkan penanganan dampak bencana alam dalam bentuk dukungan finansial, transfer teknologi serta kerja sama berkelanjutan, terutama pengembangan lebih lanjut Early Warning Systems. Pada umumnya implementasi program–program APCICT telah membantu negara–negara anggota dalam penerapan E – Government Programme, dan peningkatan kemampuan Teknologi Informasi bagi warga negara dan Instansi Pemerintahan di wilayah negara anggota.
 Social Development Pada pembahasan Social Development, Sekretariat memfokuskan pada isu social protection penanggulangan HIV/AIDS, Plan of Action on Ageing, dan hasil pertemuan The Committee on Social Development yang memiliki fokus pada penyandang cacat. Para negara anggota pada umumnya menyatakan dukungannya pada isu–isu dalam pembahasan, mengingat perlunya penyelesaian permasalahan sosial tersebut terkait pencapaian Millennium Development Goals (MDGs). Delri dalam pembahasan ini menekankan pula mengenai bantuan yang perlu diberikan terhadap masyarakat miskin yang tinggal di wilayah pedalaman. Terhadap isu tersebut, Delri menyatakan diperlukannya peningkatan kerja sama dan peningkatan kapasitas, serta kerja sama dan dukungan lebih lanjut terhadap resolusi mengenai Social Protection dan penanggulangan HIV, dalam penanganan isu – isu yang menjadi pembahasan dalam sesi Social Development.
 Activities of the Advisory Committee of Permanent Representatives
 Dalam pembahasan mengenai kegiatan Activities of the Advisory Committee of Permanent Representatives (ACPR), Delri menyampaikan bahwa forum ACPR dan ACPR retreat telah menjadi mekanisme komunikasi yang cukup baik antar negara–negara anggota dikarenakan pembahasan
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 yang dilakukan dapat memperkuat partnership anggota ACPR. Mekanisme tersebut telah membantu pengambilan keputusan dan pencapaian kesepakatan pada isu–isu tertentu. Delri dalam hal ini menyatakan apresiasinya terhadap ACPR retreat yang telah berhasil menjadi forum dialog yang baik dan mendukung kelanjutan mekanisme tersebut.
 Manajemen Mengenai pembahasan isu Manajemen, para negara anggota menekankan agar ESCAP senantiasa bekerja sama dengan Badan–Badan PBB dan Organisasi International lain, terutama koordinasi perihal isu–isu yang menjadi fokus pembahasan ESCAP. Diharapkan agar isu–isu yang telah menjadi tupoksi dari Badan PBB atau Organisasi International lain untuk tidak overlapping dengan program ESCAP. Para negara anggota berharap pula pendistribusian dokumen e–paper dalam bentuk paperless untuk lebih ditingkatkan, utamanya dikaitkan dengan isu perubahan Iklim, sebagai salah satu pencapaian yang diharapkan dalam MDGs.
 Mengenai kontribusi pada ESCAP, beberapa negara telah menyampaikan pledge kontribusi untuk kerja sama teknis. Indonesia menyampaikan pledge kontribusi untuk tahun 2011, khususnya untuk APCICT dalam bentuk in–kind sekitar USD 350.000 (Rp. 3 Milyar). Untuk kontribusi pada badan subsider lain di bawah ESCAP, Delri menyampaikan bahwa jumlah kontribusi masih dalam pembahasan Tim Kelompok Kerja (Pokja) Kontribusi dan Pencalonan Indonesia di Organisasi Internasional. Indonesia akan menginformasikan kepada Sekretariat ESCAP, setelah ada keputusan dari Pokja. Sebagai gambaran, Delri menyampaikan jumlah kontribusi Indonesia pada tahun 2010, yakni: (i) UN-APCAEM sebesar USD 29.982; (ii) APCTT sebesar USD 10.000; (iii) CAPSA sebesar Rp. 767.000.000; dan (iv) SIAP sebesar USD 20.000.
 ESCAP ke–68 Pada pembahasan mengenai Tanggal, Lokasi dan Tema pada pertemuan ESCAP ke – 68, disepakati pertemuan akan diselenggarakan di Bangkok pada bulan April/Mei 2012. Terkait dengan tema pertemuan ESCAP ke–68, Sekretariat menawarkan dua tema, yakni: (i) Addressing the Challenge of Urbanization: Towards Inclusive and Sustainable Urban Development dan (ii) Enhancing Regional Economic Integration in the Asia – Pacific Region. Sidang SOS sepakat memilih tema kedua sebagai tema sidang ESCAP mendatang untuk diadopsi pada PTM. Hal ini dengan pertimbangan bahwa tema tersebut dipandang

Page 84
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Mei 2011
 82
 lebih sesuai dengan kondisi yang dihadapi oleh kawasan saat ini.
 Working Group on Draft Resolutions (WGDR)
 Rancangan Resolusi Pada WGDR dilakukan pembahasan atas 15 (lima belas) rancangan resolusi. Indonesia mengajukan dua rancangan resolusi yang kemudian dapat diterima oleh SOS untuk dapat diadopsi pada PTM, yaitu:
 1) Strengthening Social Protection Systems in Asia and the Pacific (Co-Sponsor: Mongolia dan Thailand). Intinya mendorong negara anggota untuk bekerja sama dalam: (i) mewujudkan sistem perlindungan sosial yang komprehensif dengan akses menyeluruh; (ii) mengintegrasikan perlindungan sosial ke dalam strategi sosial ekonomi yang lebih luas; dan (iii) menggalang komitmen politis pada level tertinggi dan partisipasi berbagai pihak dalam memformulasikan dan mengimplementasikan kebijakan perlindungan sosial yang efektif di kawasan.
 2) Asia-Pacific.Regional Review of the Progress Achieved in Realizing the Declaration of Commitment on HIV/AIDS and the Political Declaration on HIV/AIDS (Co-Sponsor: Australia, Fiji dan Thailand), yang bertujuan mewujudkan percepatan pencapaian Declaration of Commitment on HIV/AIDS dan Political Declaration on HIV/AIDS dengan menghimbau negara anggota dalam: (i) mempertimbangkan mekanisme yang melibatkan para pemangku kepentingan dalam mengupayakan penyediaan akses pada obat-obatan, diagnostik dan vaksin dengan harga terjangkau sesuai dengan resolusi PBB 60/262; (ii) memulai tinjauan atas berbagai peraturan, kebijakan dan praktik di level nasional untuk memungkinkan pencapaian akses universal guna menghapuskan semua bentuk diskriminasi terhadap individu berisiko tertular atau mengidap HIV/AIDS; dan (iii) meminta sekretaris eksekutif UN-ESCAP untuk mengajukan resolusi tersebut sebagai masukan dalam penyusunan outcome document pada pertemuan tingkat tinggi tentang AIDS yang akan diselenggarakan di sela-sela Sidang Umum PBB ke-66 tanggal 8-10 Juni 2011;
 Secara keseluruhan terdapat sebelas rancangan resolusi lainnya yang telah disepakati untuk dapat diadopsi oleh PTM, yaitu:
 1) Full and Effective Implementation of the Madrid International Plan of Action on Ageing in the Asia-
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 Pacific Region. (Sponsor: RRC; Co-sponsor: Indonesia, Turki, Jepang, Russia, Filipina dan Vietnam).
 2) Enhancing Accessibility for Persons with Disabilities at ESCAP. (Sponsor: Jepang; Co-Sponsor: Australia, Iran, Malaysia, Myanmar, Thailand, Turki, China, dan Vietnam).
 3) Regional Use of Core Set of Economic Statistics to Focus the Regional Programme for Statistical Capability-Building and as a Guideline for Developing the Capacity of National Statistical Systems in Asia and the Pacific. (Sponsor: Selandia Baru; Co-Sponsor: Australia dan Iran).
 4) Strengthening Statistical Capacity in Asia and the Pacific (Sponsor: Mongolia; Co-sponsor: Australia, Bhutan, Maladewa dan Turki).
 5) Ulaanbatar Declaration: Outcome of the High-level Asia-Pacific Policy Dialogue on the Implementation of the Almaty Programme of Action and other Development Gaps Faced by the Landlocked Developing Countries. (Sponsor: Mongolia ; Co-sponsor: Bhutan, Kazakhstan dan Nepal).
 6) Improvement of Vital Statistics and Civil Registration in Asia and the Pacific. (Sponsor: Filipina ; Co-sponsor: Australia dan Bangladesh).
 7) Promoting Regional Cooperation for Enhanced Energy Security and the Sustainable use of Energy in Asia and the Pacific. (Sponsor: Rusia ; Co-sponsor: Bangladesh, Indonesia, Mongolia dan RRC).
 8) Sixth Ministerial Conference on Environment and Development in Asia and the Pacific. (Sponsor: Kazakhstan).
 9) Revision of the Statute of the Statistical Institute for Asia and the Pacific. (Sponsor: Malaysia; Co-Sponsor: Australia, Jepang, Republik Korea, Thailand dan RRC).
 10) Midterm Review of the Functioning of the Conference Structure of the Commission. (Sponsor: Japan).
 11) Role of Cooperatives in Social Development in Asia and the Pacific.(Sponsor: Mongolia, Indonesia).
 Sedangkan dua rancangan resolusi lainnya masih dalam pembahasan, yakni:
 1) Establishment of the Asian and the Pacific Centre for the Development of Disaster Information Management (APDIM). (Sponsor: Iran). Pembahasan rancangan resolusi tersebut menjadi berlarut-larut karena adanya penolakan dari Amerika
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 Serikat dan Australia, yang menilai pendirian APDIM berpotensi menimbulkan tumpang tindih dengan sejumlah institusi regional lainnya yang juga menangani isu disaster risk reduction management. Selain itu, Iran hanya akan menanggung biaya operasional APDIM untuk lima tahun pertama, di mana selanjutnya pembiayaan akan dialihkan kepada ESCAP yang tentunya berimbas pada bertambahnya dana kontribusi yang harus dibayarkan negara-negara anggota tiap tahunnya.
 2) Efficiencies among United Nations Regional Bodies Serving Asia and the Pacific. (Sponsor: Amerika Serikat; Co-sponsor: Australia).
 11. Ministerial Segment Komisi United Nations Economic and Social Commission for Asia and the Pacific (UN-ESCAP) ke-67
 Sesi pertemuan Ministerial Segment Komisi United Nations Economic and Social Commission for Asia and the Pacific (UN-ESCAP) ke-67 telah diselenggarakan di Bangkok, Thailand pada tanggal 23-25 Mei 2011. Sesi Ministerial Segment dihadiri oleh PM Thailand, Perdana Menteri Bhutan, PM Vanuatu, Wakil PM Mongolia, Wapres lran serta 47 Menteri anggota ESCAP, Negara asosiasi UN-ESCAP, pengamat dan wakil dari berbagai organisasi internasional.
 Ministerial Roundtable on "Beyond the Crisis: Long Term Perspective on Social Protection and Development in Asia and the Pacific"
 Sesi Ministerial Round table pada tanggal 23 Mei 2011 dilaksanakan dengan format dialog interaktif yang berfungsi sebagai media pertukaran pengalaman dan praktik nyata dalam implementasi sistem perlindungan sosial di masing-masing negara, untuk kemudian dapat menjadi basis kerja sama dalam memperkuat implementasi sistem perlindungan sosial di tingkat regional. Panelis dalam sesi tersebut terdiri dari Under-Secetary UN-ESCAP, mantan Menteri Tenaga Kerja Selandia Baru, dan Mantan Menteri Kesehatan Thailand dengan moderator jurnalis BBC.
 Indonesia dalam kesempatan ini secara spesifik membagi pengalaman dalam implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) yang ditargetkan pada rumah tangga sangat miskin (RTSM). Dalam jangka pendek PKH ditujukan untuk mengurangi bebanpengeluaran RTSM melalui bantuan tunai bersyarat, sedangkan dalam jangka panjang PKH diharapkan dapat memutus rantai kemiskinan dengan peningkatan kualitas kesehatan, pendidikan, dan kapasitas pendapatan anak serta mengubah perilaku RTSM.
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 Secara umum dalam sesi tersebut terungkap bahwa kerentanan masyarakat miskin terhadap dampak krisis ekonomi dan rangkaian bencana yang melanda kawasan Asia dan Pasifik, pada akhirnya dapat mengancam pencapaian agenda MDGs secara keseluruhan. Hal tersebut mendorong timbulnya kembali kesadaran akan perlunya sistem perlindungan sosial, yang tidak hanya dapat meredam dampak krisis tapi juga mempercepat pemulihan kelompok masyarakat yang paling terkena dampak krisis.
 Negara-negara Asia dan Pasifik dengan latar belakang perekonomian dan karakteristik yang berbeda-beda telah menyadari pentingnya untuk menjadikan investasi SDM sebagai prioritas dalam mencapai kesejahteraan sosial ekonomi. Untuk itu, modal utama dalam mewujudkan sistem perlindungan sosial yang memungkinkan pencapaian pembangunan menyeluruh dan berkelanjutan adalah komitmen politis di level tertinggi dalam suatu negara. Selain itu untuk mewujudkan sistem perlindungan sosial yang efektif dan transformatif, harus diterapkan suatu sistem perlindungan sosial yang sejalan dengan upaya pengurangan kemiskinan dan keterkucilan sosial.
 High Level Panel on "Economlc and Social Survey of Asia and the Pacific 2011: "Sustaining Dynamism and Inclusive Devetopment - Connectivity in the Region and Productive Capacity in LDCs"
 Dalam sesi ini panelis mengangkat sejumlah isu yang terkait dengan upaya pencapaian pembangunan berkelanjutan dan menyeluruh di kawasan Asia dan Pasifik. Panelis terdiri atas: Menteri Keuangan Kolombia, Menteri Ekonomi Srilangka, Menteri Infrastruktur Palau, Menteri Ekonomi Afghanistan, Wakil Menteri Perdagangan Republik Korea, Wakil Menteri Perdagangan Kazakhstan dan Sekjen ASEAN. Panel menggaris bawahi pentingnya peranan perdagangan agenda MDGS. Selama ini perekonomian negara-negara Asia dan Pasifik terlalu bergantung pada ekspor barang dan jasa ke Negara-negara di luar kawasan, hal tersebut terbukti menjadi sandungan dalam mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan dan stabili di kawasan. Di masa krisis perekonomian di kawasan mengalami pukulan telak setelah volume ekspor anjlok drastis seiring dengan lesunya permintaan pasar tujuan ekspor di luar kawasan. Berkaca pada pengalaman tersebut, di masa mendatang negara-negara Asia dan Pasifik harus lebih banyak menggali potensi pasar regional. Untuk mewujudkannya diperlukan komitmen bersama untuk merumuskan kebijakan fiskal yang efektif guna menstimulir perdagangan yang lebih dinamis antar negara di kawasan.
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 Keanggotaan delapan negara di kawasan dalam G-20 harus dimaksimalkan dalam mewujudkan arsitektur perekonomian global yang stabil dan adil serta lebih mengakomodir kepentingan negara-negara Asia dan Pasifik. Dalam kaitan ini perlu diterapkan kontrol yang lebih ketat atas arus keluar masuk modal asing bersamaan dengan kontrol nilai tukar mata uang untuk menjamin kestabilan perekonomian dan meningkatkan ketahanan terhadap krisis khususnya di kawasan Asia dan Pasifik dalam jangka panjang.
 lsu konektivitas kawasan menjadi perhatian utama sebagai salah satu permasalahan mendasar yang mempengaruhi perdagangan antar negara-negara di kawasan, terutama dalam mempercepat pembangunan ekonomi di negara-negara LDCsdan LLDCS. Tantangan tersebut perlu dihadapi dengan pembangunan infrastruktur terpadu yang ditujukan guna meningkatkan konektivitas antar negara dan wilayah di dalam suatu negara. Pembangunan infrastruktur tentunya harus dibarengi juga dengan peningkatan investasi terutama bagi LDCs dan LLDCS. Keterbatasan dana dapat disiasati dengan mekanisme pendanaan yang inovatif serta memaksimalkan kemitraan pemerintah dan swasta.
 Sesi Country Statement Pada sesi country statement, negara-negara anggota secara umum mengangkat isu pembangunan ekonomi pasca krisis ekonomi global, peningkatan taraf kehidupan sosial di masing-masing negara, dan pembangunan berkelanjutan yang menyeluruh dan berwawasan lingkungan. Para perwakilan negara anggota menyampaikan pemaparan mengenai profil ekonomi masing-masing proses pemulihan ekonomi global. Secara umum, krisis telah mendorong negara-negara anggota untuk memprioritaskan kebijakan pembangunan sosial ekonomi dengan mengutamakan ketahanan sosial warga negara mereka masing-masing.
 Hal lain yang diangkat dalam sesi ini adalah isu perubahan iklim dan bencana alam yang telah melanda sejumlah negara anggota. Perubahan iklim telah menyebabkan penambahan ancaman-ancaman lain yang harus dihadapi para negara anggota, khususnya negara yang berada di kawasan Pasifik, seperti keamanan pangan yang pada akhirnya akan menyebabkan pula kenaikan harga pangan dasar. Negara-negara anggota di wilayah Pasifik menekankan perlunya prioritas pada penanggulangan perubahan iklim, dikarenakan kerentanannya yang tinggi
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 dan perekonomiannya yang masih tertinggal. Dalam kaitan ini kerja sama penanggulangan dampak perubahan iklim dan dukungan UN-ESCAP melalui program-program kerjanya, serta dukungan finansialnya akan sangat diharapkan.
 lndonesia dalam country statement-nya menyampaikan bahwa saat ini prioritas pembangunan nasional ditempatkan pada aspek sosial untuk menjamin pemerataan kesejahteraan warga negaranya. Saat ini lndonesia telah memiliki kerangka legislasi yang mendasari suatu sistem jaminan sosial nasional (SJSN), namun penerapan SJSN yang komprehensif dan menjangkau berbagai lapisan masyarakat masih memerlukan waktu. Secara garis besar SJSN mencakup antara lain tabungan hari tua dan pensiun, asuransi tenaga keria, asuransi kesehatan, dan santunan keluarga. Dalam mewujudkan jaminan sosial yang komprehensif diperlukan kepemimpinan yang kuat dan dukungan secara luas dari aparat pemerintahan, dalam menciptakan iklim yang kondusif.
 Millenium Development Goals
 MDGS menjadi pembahasan pula dalam sesi ini. Beberapa negara anggota telah berhasil mengimplementasikan MDGs sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, namun negara anggota khususnya yang berada dalam kategori LDCs, masih menemui kesulitan untuk mencapai target MDGS tahun 2015. Pada intinya LDCs masih memerlukan bantuan dan kerja sama lebih lanjut untuk memperbaiki keadaan ekonomi dan sosial di wilayah negara mereka. Namun demikian, LDCs pun senantiasa melakukan langkah maju untuk memajukan dan memperbaiki keadaan di negara mereka secara menyeluruh. Dengan pertumbuhan ekonomi yang baik ini diharapkan negara-negara anggota dapat juga mewujudkan kesejahteraan sosial (social welfare) dan pencapaian target Millenium Development Goals pada 2015.
 Sidang dapat mengidentifikasi berbagai kemajuan dan hambatan yang dialami negara-negara Asia dan pasifik dalam pembangunan sosial ekonomi khususnya di tengah tantangan krisis ekonomi dan perubahan iklim. Sidang menyepakati bahwa dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan menjangkau semua lapisan masyarakat, maka negara-negara di kawasan harus meningkatkan investasi dalam membangun sistem jaminan sosial secara komprehensif yang khususnya mencakup jaminan pendidikan dan kesehatan.
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 Sebagai landasan dalam mengembangkan perekonomian di kawasan yang stabil dan memiliki ketahanan tinggi terhadap ancaman krisis di masa mendatang, pemerintahan di kawasan harus bekerja sama dalam mewujudkan kestabilan moneter dan fiskal melalui kerangka kerja sama regional dan global. Konektivitas antara negara di kawasan akan menjadi kunci di masa mendatang dalam memaksimalkan potensi pembangunan ekonomi yang didasarkan pada pembebasan lalu lintas barang dan jasa antar negara yang harus didukung infrastruktur yang memadai.
 Sidang berhasil mengesahkan semua laporan Committee of tha Whole I dan ll, Ministerial Meeting, High Level Panel serta 15 (limabelas) rancangan resolusi. Amerika Serikat dan lran akhirnya menyepakati konsesus terkait rancangan resolusi masing-masing, yaitu:
 Establishment of the Asian and the Pacific Centre for the Development of Disaster lnformation Management (Sponsor: lran)
 1) Asian and the Pacific Centre for the Development of Disaster lnformation Management (APDIM) dirancang sebagai badan subside UN-ESCAP, namun karena tentangan dari Amerika Serikat terkait masalah pendanaan dan duplikasi fungsi APDIM dengan institusi sejenis di kawasan, maka disepakati agar ES UN-ESCAP mendukung proses pendirian Center tersebut, termasuk mengenai modalitas dan pengaturannya yang akan dievaluasi kembali pada tahun 2013, khususnya mengenai perlunya pendirian Center tersebut sebagai subsidiary body UN-ESCAP, dan menyampaikan kembali hasil evaluasi tersebut pada Sidang Komisi ESCAP ke-70.
 Cooperation between United Nations Economic and Social Commission for Asia and the Pacitic with other United Nations and Regional and Subregional Organization Serving Asia and the Pacific (Sponsor: Amerika Serikat)
 2) Rancangan resolusi awalnya bertemakan "Efficiencies among United Nations Regional Bodies Serving Asia and the Pacific" dengan penekanan perlunya peninjauan ulang atas penggunaan anggaran oleh badan-badan PBB di kawasan Asia dan Pasifik untuk mencapai efisiensi di tengah keterbatasan dana. Namun pada akhirnya rancangan resolusi tersebut lebih diarahkan kepada optimalisasi kerja sama antara UN-ESCAP dengan badan-badan PBB di kawasan, dan penekanan pada negara anggota terutama negara maju untuk memenuhi kontribusi sesuai kewajiban guna mendanai program kerja UN-ESCAP khususnya dalam menyokong percepatan pembangunan sosial ekonomi di kawasan.
 3) lndonesia menyampaikan untuk menjadi co-sponsor pada resolusi "Revision of the Statute of the Statistical Institute for Asia and the Pacific" yang disponsori oleh Malaysia.

Page 91
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Mei 2011
 89
 4) Pada PTM ini, Myanmar menyampaikan ikut menjadi co-sponsor untuk 2 (dua) resolusi yang disponsori oleh indonesia, yaitu Resolusi "Asia-pacific Regional Review of the Progress Achieved in Realizing the Declaration of Commitment on HIV/AIDS and the Poiltical Declarationon HIV/AIDs” dengan co-sponsor: Australia, Fiji, dan Thailand, serta Resolusi "Strengthening Social Protection Systems in Asia and the Pacific" dengan co-sponsor: Mongolia dan Thailand.
 12. Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham International Rubber Conference Organisation (IRCo) ke-7
 Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham IRCo ke-7 (The 7th Annual General Meeting of Shareholders of IRCo) telah diselenggarakan pada tanggal 27 Mei 2011 di Bangkok, Thailand. Sebelum Rapat Umum tersebut dilaksanakan, terlebih dahulu diadakan beberapa pertemuan terkait lainnya yaitu pertemuan Committee on Strategic Market Operation (CSMO) ke-45 dan Board of Directors (BoD) ke-33.
 Rapat Umum Tahunan menyepakati laporan Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham ke-6 yang telah diadakan pada tanggal 19 Mei 2010 di Medan, dengan laporan keuangan tahun 2009.
 Rencana Program Tahun 2011
 Selanjutnya, Rapat Umum Tahunan juga mengesahkan laporan pelaksanaan kegiatan IRCo tahun 2010 dan menyetujui rencana program kegiatan tahun 2011. Pada tahun 2010, telah dilaksanakan Ministerial Committee Meeting pada tanggal 19 Januari 2010 di Kuala Lumpur, Malaysia dengan beberapa hasil yaitu revisi terhadap Defense Price dari US$ 1.10 per kg menjadi US$1.20 per kg dan menunda untuk mengundang Vietnam berpartisipasi dalam IRCo/International Tripartite Rubber Council (ITRC). Sedangkan rencana program tahun 2011 antara lain persiapan acara peringatan 10 tahun Kerja Sama Tiga Negara di Bidang Karet Alam yang rangkaian acaranya akan dilangsungkan pada tanggal 10-12 Desember 2011 di Bali, penyusunan proposal untuk penambahan modal IRCo (additional capital call-up), pembentukan regional rubber market, dan melaksanakan dialog informal dengan tiga perusahaan ban terbesar: Michelin, Goodyear, dan Bridgestone.
 Penambahan Modal Berhubung sejak dibentuknya IRCo sampai saat ini belum melakukan operasi pasar maka tidak ada profit sehingga
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 tidak ada dividen yang dapat dibagikan. Berdasarkan modal IRCo sesuai laporan keuangan tahun 2010, Ketua BoD mengingatkan kepada para proxy bahwa biaya operasional IRCo akan berakhir sekitar tiga atau empat tahun lagi bilamana tidak ada penambahan modal. Untuk itu, perlu dipertimbangkan penambahan modal oleh ketiga negara agar keberadaan IRCo dapat berlanjut.
 Keanggotaan Board of Directors
 Berdasarkan Artikel 17 AoA IRCo, sepertiga anggota BoD harus pensiun pada setiap pelaksanaan Rapat Umum Tahunan dan sesuai Artikel 16, anggota BoD yang pensiun dapat dipilih kembali. Rapat Umum Tahunan membahas mengenai interpretasi terhadap Artikel 17 dan Artikel 16 ini dan menyepakati bahwa mulai tahun depan, Sekretariat IRCo akan mengirimkan surat kepada Pemegang Saham perihal nama-nama Anggota BoD yang berdasarkan urutannya diusulkan pensiun untuk memperoleh pertimbangan Pemegang Saham. Sehingga pada pelaksanaan Rapat Umum Tahunan, dapat diputuskan apakah Anggota BoD dimaksud dilanjutkan kembali masa tugasnya atau pensiun dan diangkat anggota baru.
 Audit Laporan Keuangan
 Terkait penunjukkan auditor independen untuk melakukan audit pada laporan keuangan IRCo tahun 2011. Rapat Umum Tahunan sepakat agar Sekretariat IRCo melakukan negosiasi terhadap S.K. Accountant Services Company Limited, yang telah selama tiga tahun terakhir menjadi auditor IRCo, untuk menurunkan biaya dari Baht 57,000 menjadi Baht 55,000.
 Sekretariat IRCo melaporkan bahwa calon CEO IRCo dari Indonesia yaitu Bapak Darmansyah Basyaruddin telah terpilih menjadi CEO IRCo yang baru, dengan masa tugas 1 Juni 2011 – 31 Mei 2013, namun berhubung harus menyelesaikan proses administratif sesuai peraturan ketenagakerjaan Thailand maka diharapkan CEO IRCo yang baru dapat mulai bertugas awal bulan Juli 2011. Rapat Umum Tahunan sepakat bahwa Mr. Yium Tavarolit tetap menjabat sebagai Acting CEO sampai CEO baru bertugas secara resmi.
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 D. Peningkatan Kerja Sama dan Perundingan Bilateral 1. Pertemuan Vision Group ke-3 Indonesia – Uni Eropa
 Menteri Perdagangan Republik Indonesia bertemu Komisioner Perdagangan Uni Eropa (UE), pada tanggal 4 Mei 2011 di Jakarta. Kegiatan ini adalah kunjungan pertamanya ke Indonesia sebagai Komisioner Perdagangan Uni Eropa. Pembicaraan antara kedua pejabat tinggi terfokus pada perdagangan bilateral dan isu-isu investasi, termasuk beberapa isu akses pasar dan prospek Doha Round on Trade Liberalization (Putaran Doha tentang Liberalisasi Perdagangan).
 Rekomendasi Vision Group
 Komisioner Perdagangan Uni Eropa dan Menteri Perdagangan Indonesia juga memulai dinamika baru ke dalam hubungan perdagangan bilateral pada pertemuan mereka. Pertemuan tingkat tinggi ini mencerna rekomendasi yang dirumuskan oleh “Kelompok Visi” (Vision Group) untuk meningkatkan hubungan komersial Uni Eropa-Indonesia.
 Konsultasi Awal Salah satu langkah penting yang direkomendasikan oleh Kelompok Visi dalam laporan akhir mereka adalah untuk melakukan konsultasi awal dengan para pemangku kepentingan untuk merumuskan kepentingan bersama yang secara luas diterima dan didukung para pebisnis, pejabat pemerintah, dan masyarakat madani di kedua negara mengenai gagasan Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Indonesia-Uni Eropa.
 Dukungan Pembangunan
 Uni Eropa memberikan dukungan pembangunan kapasitas untuk memperkuat perdagangan dan iklim investasi Indonesia. Secara total, Uni Eropa dan negara-negara anggotanya menyediakan lebih dari 66 juta Euro (sekitar Rp. 835 miliar) pada tahun 2009. Dukungan lebih lanjut bernilai sekitar 30 juta Euro (hampir Rp. 380 miliar) saat ini sedang dimulai, termasuk program ACTIVE untuk mendukung berbagai organisasi bisnis Indonesia, Trade Support Programme II (Program Bantuan Perdagangan/ TSP II) untuk mendukung pemerintah Indonesia dalam memperkuat infrastruktur peningkatan kualitas ekspor dan Trade Cooperation Facility (Fasilitas Kerja Sama Perdagangan/TCF), mekanisme fleksibel untuk mendukung upaya menarik investasi ke Indonesia.
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 Gambar 8. Vision Group Indonesia-European Union
 2. Pertemuan Mid Term Joint Commission (JCM) II RI-AS
 Pada tanggal 9 Mei 2011 telah dilaksanakan pertemuan Mid Term Joint Commission Meeting (JCM) II RI-AS di Washington DC, AS.
 Mid Term JCM II RI-AS
 Dalam Plenary Session, masing-masing co-chair (Dirjen Amerika dan Eropa, Kemenlu dan Under Secretary US Department of State) menyampaikan ulasan mengenai perkembangan hubungan bilateral kedua negara dari aspek politik, ekonomi, sosial, dan keamanan serta mendengarkan pendapat umum dari masing-masing co-chair Working Group. Pada kesempatan tersebut disampaikan tinjauan perkembangan hubungan perdagangan bilateral dan fakta bahwa posisi US sebagai mitra dagang ketiga terbesar Indonesia dengan nilai USD 23,6 miliar adalah kurang mencerminkan potensi besar yang dimiliki kedua negara. Salah satu inisiatif yang dapat dipertimbangkan untuk membantu meningkatkan kerja sama perdagangan dan investasi adalah dengan meningkatkan saling pengertian serta kerja sama yang kuat dan berkelanjutan melalui antara lain business-to-business dialogue and business-to-government dialogue.
 Working Group on Trade and Investment (WGTI)
 Pertemuan Working Group on Trade and Investment (WGTI) diawali dengan Courtesy Call dengan USTR chief negotiator. Ia secara khusus menyampaikan concern-nya mengenai kebijakan cukai film yang dirasakan sangat merugikan industri film AS, terutama setelah suksesnya peredaran film Eat, Pray, Love yang sebagian pengambilan
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 gambarnya dilakukan di Indonesia. Menanggapi hal tersebut disampaikan bahwa penambahan royalti sebagai komponen bea masuk bukan merupakan kebijakan/interpretasi kebijakan baru. Kebijakan tersebut didasarkan pada Undang-Undang No. 10/1995 yang telah disempurnakan dengan UU No. 17/2006 tentang Kepabeanan dan sejalan dengan Agreement on Implementation of Article VII of the General Agreement on Tariffs and Trade 1994 (WTO Valuation Agreement) yang telah diratifikasi dengan UU No. 7/1994. Ditambahkan bahwa meskipun peraturan tersebut sudah diberlakukan namun tingkat kepatuhan importir film selama ini masih sangat rendah. Sebagai ilustrasi bahwa selama ini importir film asing secara self assessment hanya mendeklarasikan nilai pabean sejumlah US$ 0,43 per meter berdasarkan media carrier value and copy printing costs. Dengan demikian untuk sebuah judul film dengan total tarif bea masuk 23.75% importir hanya membayar Rp. 2.757.375. Di sisi lain, produser film Indonesia dikenakan biaya pajak Rp. 500.000.000 untuk pembuatan film dengan bujet Rp. 5.000.000.000. Kebijakan penambahan royalti pada komponen bea masuk ini diberlakukan di sejumlah negara seperti: Rusia, Uruguay, Argentina, Ukraina, China, India, Australia, Thailand, dan Malaysia. Kebijakan dimaksud juga tidak diberlakukan secara diskriminatif di Indonesia. USTR chief negotiator masih belum bisa menerima penjelasan Indonesia meskipun pihak Ditjen KPI menyampaikan bahwa Dubes AS untuk Indonesia, dalam pertemuannya dengan Wamendag beberapa waktu lalu di Kemendag, mengakui bahwa masalah ini lebih merupakan masalah komersial. USTR chief negotiator tetap menyatakan kekecewaannya seraya menyatakan bahwa upaya peningkatan hubungan ke dua negara akan sulit diproyeksikan apabila masalah ini tidak dapat diselesaikan dengan baik.
 Tanggapan dari Ditjen KPI
 Menanggapi kekecewaan USTR chief negotiator, disampaikan bahwa Pemerintah Indonesia sejauh ini telah memperhatikan dan mengakomodir concern negara mitra dagang, termasuk US. Sebagai contoh: peraturan cabotage telah disesuaikan dengan mengizinkan kapal berbendera asing melakukan aktivitas untuk bidang kegiatan tertentu yang belum dikuasai oleh perusahaan domestik. Demikian pula peraturan Menteri Kesehatan No. 1010 telah direvisi dengan mengakomodir masukan dari perusahaan farmasi Amerika. Apabila US masih belum puas dengan penjelasan kebijakan perfilman maka Ditjen KPI menawarkan
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 mekanisme penyelesaian lain yaitu upaya banding (appeal) melalui tax court. USTR chief negotiator tetap menyampaikan bahwa tax court bisa saja ditempuh tetapi industri film tetap akan pull out dari Indonesia karena iklim yang dianggapnya tidak kondusif.
 Pencabutan Pencabutan Fasilitas GSP untuk Produk Self-Adhesive Tape dari Indonesia
 Selanjutnya, pada pertemuan yang dihadiri oleh stakeholders yang lebih luas Ditjen KPI meminta klarifikasi kepada Director GSP dari US Department of Commerce mengenai petisi yang mengusulkan pencabutan fasilitas GSP untuk produk self-adhesive tape dari Indonesia. Ditjen KPI menyampaikan bahwa usulan pencabutan petisi tersebut tidak merujuk pada kriteria GSP Competitive Need Limitations (CNL) yang mengatur bahwa penghentian eligibilitas GSP untuk suatu produk didasarkan pada dua kriteria yaitu: (i) 50% or more the value of total US imports; and (ii) exceed a certain dollar value (US$ 150 million in 2010). Pada kenyataannya angka impor dari Indonesia untuk produk dimaksud terus menurun sebagaimana ditunjukkan oleh data pendukung yang disampaikan. Director GSP menjelaskan bahwa sampai saat ini belum ada keputusan mengenai perpanjangan program pemberian fasilitas GSP meskipun Ambassador telah mengirimkan surat ke Congress yang meminta untuk segera mengeluarkan keputusan tersebut. Apabila keputusan mengenai program perpanjangan GSP tersebut telah dikeluarkan, maka US baru dapat mempertimbangkan permohonan Indonesia dimaksud. Ditambahkan pula bahwa produk tersebut merupakan produk yang sensitif di dalam negeri dan Indonesia dianggap telah cukup kompetitif serta mampu bersaing tanpa fasilitas GSP. Ditjen KPI merespons dengan menyatakan bahwa apabila demikian halnya maka dasar hukum peraturan GSP perlu diamandemen terlebih dahulu sebelum menerapkan kebijakan baru.
 Food Labeling Isu yang diangkat AS berikutnya adalah Food Labeling. Ditjen KPI menjelaskan bahwa peraturan ini dimandatkan oleh UU No. 8/1999 tentang Perlindungan Konsumen guna menjamin ketersediaan informasi yang jelas bagi konsumen Indonesia. Kebijakan dimaksud tidak diskriminatif karena kewajiban labeling diberlakukan pada semua produk baik yang diproduksi di dalam negeri maupun produk impor. Ditjen KPI juga menyampaikan informasi cara penempelan label dan kapan pelabelan harus dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia.
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 Special 301 Report Selanjutnya Ditjen KPI menyampaikan pandangan mengenai kebijaksanaaan Special 301. Indonesia telah mengetahui bahwa pada awal bulan Mei 2011 USTR mengeluarkan Special 301 report yang tetap menempatkan Indonesia pada status Priority Watch List (PWL). Ditjen KPI menekankan bahwa Indonesia selama ini menganggap bahwa perlindungan dan penegakkan HKI yang konsisten dan terus menerus di Indonesia sangat penting karena memberikan stimulasi pada inovasi dan kegiatan R&D dan secara demikian mampu mendorong kegiatan ekonomi/perdagangan termasuk investasi asing di Indonesia. Oleh karena itu langkah-langkah ke arah penguatan regulatory framework dan penegakan HKI di lapangan senantiasa dilakukan oleh Pemerintah RI secara serius tidak saja untuk memenuhi tuntutan dari pihak lain akan tetapi lebih sebagai upaya pemenuhan komitmen Indonesia pada tata perdagangan dan investasi global. Pihak USTR tidak memberikan tanggapan apapun.
 Draf RUU Perdagangan Untuk concern mengenai Draf RUU Perdagangan, pihak USTR menyampaikan bahwa Draf dimaksud perlu mendapatkan “WTO scrubbing”. Atas permintaan Ditjen KPI, pihak USTR menyampaikan beberapa pasal yang secara spesifik menjadi perhatian mereka yaitu sebagai berikut:
 Article 6 (4)
 1) The Government can impose a ban or restriction on the trade of goods and/or services when it is necessary to: (i) protect the nation’s security; (ii) protect people’s morale; (iii) protect the health, safety and security of the people, the environment, animals and plants; (iv) protect the country from overexploitation of natural resources for production and consumption; (v) maintain the international trade balance; (vi) implement laws and regulations; (vii) follow commitments according to international agreements; and/or; (viii) other certain considerations.
 Article 33
 2) Article 33 (2) For national interests, the authorized Minister may impose a ban or restriction on certain goods from being exported or imported. Article 33 (3) All ministers or heads of non-ministerial government agencies may propose to the Minister to impose a ban or restriction on certain goods from being exported or imported. Article 33 (4) The ban or restriction on certain goods from being exported or imported is proposed to the Minister with the responsibility of managing the government’s finances.
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 Article 34
 3) The national interests as referred to in Article 33 paragraph (2) cover the interests to: (1) fulfil domestic demand for basic goods and other products; (2) ensure the availability of raw materials required by industries; (3) prevent goods scarcity; (4) manage price fluctuations; (5) protect the health, safety, and security of he people, animals and plants; (6) conserve national resources; (7) protect intellectual property; and (8) protect the society, culture and people’s morale.
 3. The First Meeting of Working Group under the Sub-committee on Rules of Origin for Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJ-EPA)
 Pertemuan dilaksanakan pada tanggal 11-14 Mei 2011 di Tokyo, Jepang. Pertemuan Working Group under the Sub-committee of ROO bertujuan untuk membahas transposisi HS 2002 ke HS 2007 pada Product Specific Rules (PSR) di bawah IJ-EPA. Pertemuan ini merupakan tindak lanjut dari pertemuan Sub-committee on Rules of Origin di Jakarta pada tanggal 5-6 Agustus 2010.
 Pertemuan dengan JCCI
 Pada tanggal 12 Mei 2011, Delri melakukan kunjungan kerja ke Japan Chamber of Commerce and Industry (JCCI) sebagai instansi penerbit Certificate of Origin (COO) JI-EPA untuk melakukan diskusi mengenai penerbitan COO JI-EPA serta menyaksikan secara langsung prosesnya. JCCI memiliki 21 kantor wilayah dengan jumlah pegawai sekitar 100 orang. Indonesia merupakan negara terbesar kedua tujuan SKA ekspor Jepang di antara negara-negara yang memiliki perjanjian kemitraan ekonomi dengan Jepang setelah Thailand. Jumlah SKA JI-EPA yang diterbitkan pada tahun 2010 adalah 23.672 atau meningkat hampir 50% dari jumlah SKA pada tahun 2009 yang mencapai 16.013.
 Pertemuan tersebut diawali dengan penjelasan mengenai proses penerbitan SKA oleh perwakilan JCCI. Proses tersebut diawali dengan registrasi perusahaan, termasuk eksportir dan produsen, yang berkeinginan untuk mendapatkan SKA. Sampai saat ini sekitar 5.000 perusahaan Jepang telah terdaftar dalam keanggotaan JCCI. Langkah selanjutnya adalah aplikasi untuk menentukan asal barang di mana perusahaan akan mengakses situs resmi JCCI dan memberikan data-data yang dibutuhkan melalui internet dengan ID dan password. Setelah verifikasi asal barang, langkah terakhir adalah aplikasi untuk penerbitan SKA di mana perusahaan juga memberikan data secara online dan apabila dibutuhkan
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 JCCI akan melakukan pemeriksaan lapangan untuk verifikasi.
 Biaya yang dibutuhkan untuk penerbitan SKA di Jepang adalah 2.000 yen sebagai biaya dasar ditambah biaya tambahan sebesar 500 Yen (50 Yen setelah 21 kali penggunaan) per jumlah barang yang didaftarkan.
 Tata Cara Pelaksanaan Penerbitan SKA
 Selanjutnya Delri juga menjelaskan mengenai penerbitan SKA di Indonesia dan dilanjutkan dengan diskusi tata cara pelaksanaan penerbitan SKA baik di Jepang maupun di Indonesia. Hasil diskusi tersebut antara lain sebagai berikut:
 1) Pihak Jepang menjelaskan proses penetapan cost structure suatu produk melalui sebuah worksheet yang harus diisi oleh perusahaan pemohon SKA. Worksheet tersebut dapat diunduh pada situs METI dan berisi permintaan informasi mengenai bahan-bahan yang digunakan dan biaya produksi suatu produk.
 2) Pihak Jepang juga menjelaskan bahwa selain SKA preferensial, JCCI juga menerbitkan SKA non-preferensial. SKA non-preferensial seringkali digunakan untuk pembelian antar sesama buyer di negara tersebut ataupun sebagai bukti kepada Bank untuk melakukan L/C.
 3) Pihak Indonesia menyampaikan kepada Jepang bahwa apabila pihak Jepang memiliki permasalahan dengan SKA IJ-EPA dapat langsung disampaikan kepada Atase Perdagangan dan Atase Keuangan RI di Tokyo. Informasi tersebut disambut baik oleh pihak Jepang.
 4) Terkait isu self certification SKA, posisi JCCI terhadap isu tersebut tergantung kepada keputusan para anggotanya.
 The First Meeting of Working Group under the Sub-committee of Rules of Origin for IJ-EPA
 Pada tanggal 13 Mei 2011, Delri melakukan agenda utamanya dalam kunjungan ini yaitu Pertemuan Pertama Working Group. Dalam pertemuan tersebut delegasi Jepang terdiri dari 7 perwakilan yang terdiri dari Ministry of Foreign Affairs (MOFA), Ministry of Finance (MOF), Ministry of Agriculture, Forestry and Fisheries (MOAFF), dan Ministry of Economy Trade and Industry (METI). Sedangkan Delegasi RI terdiri 7 perwakilan yang terdiri dari Kemendag, Kemenperin, dan KBRI Tokyo.
 Pertemuan diawali dengan diskusi mengenai permasalahan dalam validasi SKA IJ-EPA. Pihak Jepang menyatakan mengalami kesulitan akibat beberapa
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 perbedaan dalam spesimen cap dan penandatangan SKA yang diterima Jepang dari otoritas Indonesia. Pada tahun 2010, terdapat 22 kasus di mana kesalahan minor tersebut terjadi sehingga menghambat dan merugikan para importir di Jepang. Pihak Jepang meminta Indonesia untuk melakukan verifikasi terkait dengan spesimen cap dan penandatangan SKA dan mengurangi kesalahan-kesalahan minor tersebut.
 Sebagai tanggapan, Indonesia menyatakan selalu memberikan jawaban verifikasi terhadap SKA yang dianggap pihak Jepang bermasalah sesuai dengan perjanjian IJ-EPA. Indonesia juga mengangkat usulan untuk menyusun kesepakatan perihal pertukaran data SKA secara elektronik antara issuing authority bagi SKA yang diragukan keaslian agar mempermudah proses verifikasi. Namun terlebih dahulu Indonesia akan melakukan diskusi internal terlebih dahulu sebelum mengirimkan proposal kesepakatan tersebut.
 Pada kesempatan ini Indonesia juga mengangkat isu penerbitan SKA sebelum tanggal pengapalan (B/L). Indonesia mengusulkan penetapan batas waktu tanggal penerbitan SKA yang dapat diterima adalah 7 (tujuh) hari sebelum tanggal pengapalan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari risiko kasus penipuan dan penyelewengan dari SKA tersebut akibat jangka waktu yang terlalu panjang.
 Jepang berkeberatan dengan usulan Indonesia karena cukup banyak jumlah pengusaha manufaktur Jepang yang memilih untuk mengajukan aplikasi SKA IJ-EPA jauh sebelum waktu pengapalan. Jepang memiliki rasa percaya yang tinggi terhadap pelaku industrinya bahwa mereka tidak akan melakukan perubahan terhadap struktur dan komposisi barang yang akan diekspor ke Indonesia. Jepang juga mengemukakan bahwa isu istilah ‘by the time’ telah dibahas sebelumnya pada pertemuan Sub-committee on Rules of Origin pada bulan Agustus 2010 di Jakarta dan Jepang tetap pada pendapatnya dalam pertemuan tersebut.
 Pembahasan Transposisi 585 sub-pos tarif dari HS 2002 ke HS 2007
 Dalam pertemuan tersebut dilakukan pembahasan transposisi 585 sub-pos tarif dari HS 2002 ke HS 2007. Indonesia dan Jepang telah menyetujui transposisi seluruh produk tersebut, terkecuali untuk 3 (tiga) sub-pos tarif, yaitu sebagai berikut:
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 1) HS 250620, Quartzite, other than natural sands, whether/not roughly trimmed/merely cut, by sawing/othw., into blocks/slabs of a rectangular (including square) shape, saat ini masih dalam proses diskusi internal Indonesia;
 2) HS 852352, Semi-conductor media, Smart cards for the recording of sound/of other phenomena, but excl. products of Ch. 37, di mana Jepang mengajukan usulan PSR baru yaitu VA or a change to goods of subheading 852352 from parts within 852352 or any other subheading. Indonesia akan mendiskusikan usulan tersebut secara internal terlebih dahulu;
 3) HS 852359, Other semi-conductor media, for the recording of sound/of other phenomena, but excl. products of Ch. 37., other than Smart Cards & Solid-state non-volatile storage devices, di mana Jepang mengajukan usulan PSR baru yaitu CTSH or VA. Indonesia akan mendiskusikan usulan tersebut secara internal terlebih dahulu.
 4. Pertemuan Joint Task Force (JTF) RI-Republic of Korea (ROK) ke-3
 Pertemuan berlangsung pada tanggal 18-19 Mei 2011 di Bali. Pertemuan ini bertujuan untuk meningkatkan kerja sama Indonesia-Korea antara lain di bidang perdagangan, investasi, industri, infrastruktur, energi, dan lain-lain.
 Working-Level Task Force Meeting
 Working-Level Task Force terdiri dari 7 (tujuh) working group, antara lain adalah: trade and investment; forestry, agriculture and fisheries; energy and mineral resources; infrastructure and construction; defense industry; industry cooperation; dan policy support and financing development.
 Working Group on Trade and Investment
 Dalam pertemuan ini, kedua belah pihak sepakat menetapkan target nilai perdagangan sebesar US$ 40 miliar agar dapat dicapai dalam 2014 dan peningkatan nilai perdagangan secara signifikan pada 2020. Diharapkan target nilai perdagangan ini dapat diumumkan pada saat pertemuan high level official. Selain itu, kedua belah pihak sepakat untuk membicarakan target jangka menengah dan jangka panjang dalam pertemuan berikutnya. Pihak Korea mengharapkan target ini dapat dengan mudah dicapai, terutama dengan adanya rencana kerja sama pengembangan masterplan dan pembentukan Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement.
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 Selain itu, pihak Korea memberikan paparan mengenai beberapa cara agar dapat berperan dalam pengembangan industri Indonesia. Dalam bidang industri dan manufaktur, pihak Korea bersedia memberikan knowledge transfer, baik berupa transfer teknologi dan kemampuan manajerial (sektor tekstil, shipbuilding, machinery, dan lain-lain) maupun berbagi pengalaman dalam hal implementasi kebijakan (industrial park, export promotion, dan industrial financing). Sedangkan dalam bidang investasi, pihak Korea menawarkan greenfield investment bagi industri kecil seperti tekstil dan alas kaki. Pihak Korea juga bersedia melakukan joint venture dengan perusahaan Indonesia, terutama heavy industries Indonesia seperti shipyard, machinery, dan automobiles.
 Selain sektor industri dan manufaktur, pihak Korea juga tertarik untuk membantu Indonesia dalam sektor pertanian dan perikanan, information and communication technology, industri pertambangan dan energi, dan juga pariwisata.
 Sedangkan terkait dengan Indonesia-Korea CEPA, kedua belah pihak menyampaikan perkembangan dari Joint Study Group (JSG) Indonesia-Korea. Indonesia mengharapkan kedua belah pihak dapat menggunakan template terbaru dari CEPA dimaksud. Indonesia mengharapkan Indonesia-Korea CEPA akan lebih menekankan pada capacity building, dan pengurangan non tariff barrier (NTB) melalui kerja sama mutual recognition agreement (MRA). Kedua belah pihak mengharapkan dapat menyelesaikan JSG dan mengumumkan dimulainya negosiasi Indonesia-Korea CEPA pada saat ASEAN-Korea Summit yang akan dilaksanakan pada bulan November 2011.
 MoU on Trade Remedies
 Terkait dengan Trade Remedies, pihak Korea mengharapkan Indonesia bersedia untuk menandatangani MoU on Trade Remedies untuk memudahkan kerja sama kedua negara dalam hal pertukaran informasi dan teknik investigasi kedua negara. Menanggapi hal tersebut, Indonesia menyampaikan bahwa sebagai anggota WTO, Indonesia berpegangan pada peraturan yang berlaku di WTO. Oleh karena itu, Indonesia sampai saat ini berpendapat MoU on Trade Remedies tidak perlu ditandatangani secara spesifik oleh kedua negara.
 Isu Investasi Terkait dengan investasi, pihak Korea menyampaikan bahwa Indonesia merupakan salah satu tujuan utama investor Korea. Korea juga menyampaikan terdapat 3 (tiga)
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 perhatian utama investor Korea mengenai iklim investasi Indonesia, antara lain adalah prosedur perizinan Indonesia yang rumit dan memakan waktu lama, tingginya pesangon terkait PHK dan pemberlakuan Standar Nasional Indonesia (SNI). Menanggapi hal tersebut, KADIN Indonesia mengundang Korean Chamber of Commerce and Industry (KOCHAM) untuk mengambil tindakan bersama dan juga meningkatkan dialog antara pemerintah Indonesia, kalangan bisnis Korea dan KADIN Indonesia.
 Sedangkan terkait dengan SNI, Indonesia mengharapkan pihak Korea dapat menghormati peraturan Indonesia dan peraturan SNI Indonesia sudah sesuai dengan peraturan WTO.
 Pihak Korea juga menyampaikan bahwa dalam waktu dekat akan mengirimkan tim investasi dengan tujuan mengidentifikasi dan memahami secara keseluruhan masterplan Indonesia. Menanggapi hal ini, Indonesia mengharapkan investor Korea dapat lebih meningkatkan investasinya dengan perusahaan-perusahaan potensial Indonesia, termasuk UKM Indonesia.
 Joint Session (Plenary)
 Sebagai agenda terakhir dari pertemuan ini, kedua belah pihak mengadakan joint session (plenary) yang dipimpin oleh Wakil Menteri Perdagangan dan designate Vice Minister for International Affairs, Korea. Dalam pertemuan ini, ketua masing-masing working group melaporkan hasil yang dicapai dalam masing-masing working-level meeting.
 Dalam pertemuan ini, Wakil Menteri Perdagangan menyampaikan bahwa dalam pertemuan kedua Menteri, kedua belah pihak sepakat untuk menetapkan target perdagangan US$ 40 miliar pada tahun 2014. Diharapkan WGTI akan lebih dalam mengkaji hal ini dan kerja sama kedua negara tidak hanya fokus kepada cara meningkatkan nilai perdagangan tapi juga kualitas dari perdagangan tersebut. Indonesia mengharapkan dapat lebih banyak mengekspor barang-barang value added ke Korea dan lebih banyak investasi yang masuk ke Indonesia.
 Joint Study Group Terkait dengan JSG dan rencana diumumkannya dimulainya negosiasi Indonesia-Korea CEPA pada bulan November 2011, Menko Perekonomian akan menyampaikan terlebih dahulu kepada Presiden RI mengenai rencana tersebut. Selain itu, Wakil Menteri Perdagangan menyampaikan bahwa salah satu elemen terpenting dari CEPA tersebut adalah dilaksanakannya outreach program secara menyeluruh kepada kalangan bisnis kedua negara.
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 Working Group on Agriculture, Forestry and Fisheries
 Terkait dengan working group on agriculture, forestry and fisheries, disampaikan bahwa kedua negara akan menandatangani MoU on Agricultural Cooperation yang direncanakan akan ditandatangani pada saat MAFF+3 Ministerial Meeting. Diharapkan working group ini akan bersifat lebih fleksibel dan adaptif dalam memfasilitasi perkembangan yang muncul dan kerja sama yang akan dilaksanakan nantinya, terutama terkait masterplan Indonesia. Diharapkan juga kedua negara dapat mewujudkan kerja sama dalam SPS dan MRA.
 Working Group on Energy and Mineral Resources
 Untuk WG on Energy and Mineral Resources, kedua negara diharapkan dapat lebih memfokuskan kepada kerja sama untuk mempromosikan dan memprioritaskan proyek-proyek terkait energi terbaharukan.
 Working Group on Infrastructure
 Terkait WG on Infrastructure, kedua pemerintah setuju untuk membentuk suatu forum bagi proyek-proyek infrastruktur tersebut.
 Working Group on Defense Industry
 Untuk kerja sama WG on Defense Industry, kedua belah pihak telah sepakat untuk membentuk joint development on manufacture and industry on defense industry. Diharapkan komitmen di Working Group ini dapat ditindaklanjuti dengan tindakan nyata dan juga melibatkan mekanisme pembiayaan yang ada.
 Dalam pertemuan ini KADIN Indonesia menyatakan kesediaannya untuk mendukung kedua pemerintah dalam mencapai target perdagangan US$ 40 miliar di 2014. Selain itu, KADIN Indonesia juga menyampaikan kesediaannya untuk turut berpartisipasi dalam Indonesia-Korea CEPA, dengan ikut mengindentifikasi hal-hal yang dapat diperoleh maupun tantangan yang akan dihadapi dalam CEPA tersebut. KADIN Indonesia juga mendorong kalangan bisnis Indonesia untuk memiliki joint venture dengan perusahaan-perusahaan Indonesia berdasarkan equal partnership. Menanggapi hal ini, KOCHAM menyatakan bahwa kalangan bisnis dan investor Korea sangat tertarik untuk dapat berpartisipasi dalam proyek-proyek kerja sama tersebut dan diharapkan keuntungan bersama dapat diperoleh dari kerja sama ini.
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 5. Perundingan Putaran ke-3 P4M Indonesia-Kuwait
 Pada tanggal 23–24 Mei 2011 di Kuwait, telah dilakukan perundingan putaran ke-3 P4M Indonesia – Kuwait. Perundingan putaran ke-3 dilakukan dalam rangka melanjutkan perundingan putaran ke-2 yang telah dilaksanakan pada tanggal 21-23 September 2010 di Bali, Indonesia. Perundingan dilakukan dengan menggunakan draft P4M yang sudah diparaf pada tanggal 21-23 September 2010.
 Perundingan putaran ke-3 ini membahas beberapa elemen yang menjadi pending issues pada perundingan putaran ke-2 pada tanggal 21–23 September 2010. Pending Issues tersebut antara lain:
 Indirect Investment 1) Penyertaan kata ”indirectly” terkait dengan aset investasi investor (Pasal 1 Ayat 1) yang tetap dipertahankan oleh pihak Kuwait. Untuk menjamin investasinya, pihak Kuwait sangat berkeinginan untuk memasukkan konsep indirect investment ke dalam Agreement for the Promotion and Reciprocal Protection of Investments antara RI – Kuwait, karena sebagian besar investasi yang dilakukan oleh Kuwait di beberapa negara dilakukan secara indirect. Sementara itu Delri menjelaskan bahwa Pemerintah Indonesia hanya mengatur investasi yang bersifat langsung (direct) sesuai dengan Undang-Undang Penanaman Modal di Indonesia sehingga istilah indirect investment tidak dapat dimasukkan di dalam Agreement tersebut. Dan dijelaskan pula bahwa indirect investment diatur dalam badan khusus yaitu BAPEPAM.
 Aset Terkait Dengan Utang
 2) Pengertian aset terkait dengan utang (bonds, debentures, debts dan loan) sebagai bagian dari aset investasi (Pasal 1 Ayat 1 (a)) dan terkait dengan pengaturan ekspopriasi dalam pasal 6 masih dipertahankan pihak Kuwait. Pada ayat 1a, Kuwait memasukkan istilah loan sebagai salah satu bentuk investasi, sedangkan Indonesia menganggap bahwa loan tersebut tidak termasuk cakupan investasi, sehingga perlu dihapuskan dalam cakupan perjanjian.
 Financial Value 3) Posisi masing-masing dalam mempertahankan economic value (Proposal Kuwait) dan financial value (Proposal Indonesian) dalam Pasal 1 ayat 1 (b). Pada ayat 1b, Kuwait mengusulkan cakupan investasi termasuk claims terhadap uang atau asset terkait
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 investasi yang bernilai ekonomi (economic value). Indonesia berpendapat bahwa financial value lebih tepat daripada economic value, mengingat financial value tersebut lebih konkret dan lebih terukur daripada economic value yang maknanya lebih luas dan multi-interpretatif.
 Headquarters 4) Penjelasan Pasal 1 Ayat 2 (c) mengenai keberadaan “headquarters and real economic activities in the territory of that contracting party” yang diusulkan pihak Indonesia.
 Safeguard Measures 5) Dimasukkannya “safeguard measures” (pasal 7). Dalam ayat 1, Indonesia mengusulkan digantinya term “guarantee” menjadi grant. Hal ini mengingat bahwa makna “guarantee” lebih “strong” dibandingkan grant, di samping guarantee memiliki konsekuensi lebih berat dibandingkan term grant bagi contracting party. Selain itu, dalam ayat 2, perlu dihilangkan frase “except in the case of payments in kind”. Hal ini mengingat bahwa pasal tersebut memang secara umum hanya mengatur transfer berbentuk uang (moneter), sehingga tidak perlu disebutkan lagi pengecualian payment in kind pada pasal tersebut.
 Subrogation 6) “Subrogation right” terkait dengan “indemnifying party” (pasal 8 ayat 1 (b) Indonesia mengusulkan dalam Subrogation agar dimasukkan “indemnifying party” yaitu cakupan pengaturan klaim dengan investor kepada pihak lainnya pada saat pelaksanaan hak subrogasi.
 7) Dimasukkan klausula Specific Agreement (pasal 9) oleh pihak Indonesia.
 8) Pengaturan penyelesaian sengketa antara investor dengan “contracting Party”, khususnya terkait dengan kekuatan hukum “award” atau “keputusan” forum penyelesaian sengketa yang dipilih para Pihak dalam sengketa (pasal 10 ayat 4 dan 5 serta paragraph selanjutnya dari pasal tersebut).
 9) Pengecualian transparansi informasi terhadap akses informasi rahasia (pasal 14 ayat 2).
 10) Durasi perjanjian di mana pihak Kuwait mengusulkan 20 tahun, sementara Indonesia mengusulkan 15 tahun.
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 E. Peningkatan Kerja Sama Perdagangan Jasa
 1. Sidang Council for Trade in Services (CTS) WTO
 Sidang diselenggarakan pada tanggal 2 Mei 2011, di Jenewa. Agenda utama sidang adalah: pembahasan mengenai sectoral and modal discussion, rencana penyelenggaraan workshop mengenai international mobile roaming, review of Article IIGA TS dan Work Programme on Electronic Commerce.
 Sectoral and Modal Discussion
 Paper: Engineering Setvices dan A Review of Statistics on Trade Flows in Services
 Sidang masih memberikan kesempatan kepada negara anggota untuk menyampaikan masukan dan tanggapan tambahan terhadap dua paper yang telah dibahas pada sidang CTS tanggal 7 Maret 2011, yaitu mengenai Engineering Services dan A Review of Statistics on Trade Flows in Services. Namun demikian, tidak terdapat negara anggota yang memberikan tanggapan atau masukan tambahan terhadap kedua paper tersebut.
 Paper : Small and Medium Enterprises (SMEs)
 Mengingat sudah tidak terdapat paper mengenai sectoral and modal discussion yang akan dibahas di CTS, delegasi Swiss telah meminta Sekretariat WTO untuk menyusun paper mengenai peran small and medium enterprises (SMEs) dalam perdagangan jasa. Substansinya dapat diambil dari paper mengenai sectoral and modal discussion yang telah disusun selama ini, khususnya yang menyangkut peran dan kontribusi SMEs dalam perdagangan jasa.
 Terhadap permintaan delegasi Swiss tersebut, Sekretariat WTO menyampaikan telah melakukan riset sekiranya terdapat paper dengan topik dimaksud yang akan dipakai sebagai bahan referensi awal. Hasil riset yang dilakukan menunjukkan belum terdapatnya paper yang secara spesifik membahas peran dan kontribusi SMEs dalam perdagangan jasa.
 Mengingat tidak banyak referensi awal yang dapat dipergunakan untuk penyusunan paper yang diminta oleh delegasi Swiss tersebut, pihak Sekretariat meminta negara anggota untuk berbagi pengalaman sekiranya pernah melakukan riset mengenai peran SMEs terhadap perdagangan jasa pada tataran nasional masing-masing.
 Workshop on International Mobile Roaming
 Terkait dengan rencana penyelenggaraan workshop tentang international mobile roaming, Ketua CTS

Page 108
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Mei 2011
 106
 menyampaikan informasi mengenai hasil pembahasan pada sidang CTS tanggal 7 Maret 2011 maupun konsultasi informal tanggal 22 Maret 2011 dengan beberapa negara anggota. Hasil pembahasan dalam sidang dan konsultasi informal masih menunjukkan terdapatnya keberatan dari delegasi India untuk menyelenggarakan workshop dengan tema tersebut di atas.
 Dedicated Session Mewakili negara sponsor workshop, delegasi Australia menyampaikan kepada sidang mengenai konsultasi informal yang dilakukannya dengan delegasi India, di mana tercapai kesepakatan bahwa pembahasan mengenai international mobile roaming akan dilaksanakan melalui penyelenggaraan suatu dedicated session dalam CTS, bukan melalui suatu workshop.
 Pernyataan delegasi Australia tersebut dikonfirmasi oleh delegasi India dan kemudian didukung oleh banyak delegasi negara anggota lain, termasuk Indonesia. Mengenai waktu penyelenggaraan, terdapat kesepakatan untuk melaksanakannya pada sidang CTS bulan Juni 2011. Sehubungan dengan rencana penyelenggaraan dedicated session tersebut, Sekretariat akan menyusun suatu background notes guna memfasilitasi pembahasan.
 Review of Article II (Most Favour Nations - Exemption)
 Mengenai pembahasan Review of Article II (MFN Exemption Review), delegasi Hong Kong mengungkapkan kekecewaannya terhadap hasil pembahasan review pada tanggal 9 Maret 2011, di mana negara-negara anggota yang masih menerapkan MFN Exemption dinilai tidak cukup memberikan alasan masih dipertahankannya beberapa measures dimaksud dalam beberapa sektor. Menyangkut jadwal review berikutnya, negara-negara anggota sepakat untuk melaksanakannya pada tahun 2016, sesuai dengan ketentuan bahwa review dilaksanakan setiap lima tahun sekali.
 Work Programme on E-Commerce
 Mengenai Work Programme on E-commerce, delegasi AS menyampaikan pentingnya pembahasan isu tersebut karena telah dimandatkan oleh General Council dalam keputusannya tahun 1998 dan Deklarasi Doha tahun 2001. Sebagai langkah awal pembahasan, delegasi AS meminta Sekretariat untuk menyusun suatu background paper yang berisi kompilasi elemen-elemen e-commerce yang terdapat pada berbagai paper mengenai sectoral and modal discussion yang telah disusun.
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 Dimulainya pembahasan Work Programme on E-commerce diharapkan akan menjadi capaian CTS, yang nantinya perlu disampaikan dalam sidang General Council pada bulan Juli 2011, sebagai pemenuhan mandat yang ada. Inisiatif delegasi AS dimaksud banyak mendapatkan dukungan dari delegasi, khususnya negara-negara maju.
 Background Paper Menanggapi permintaan penyusunan background paper, Sekretariat menyampaikan kesanggupannya untuk menyelesaikan paper dimaksud pada bulan Juni 2011, sehingga siap untuk dibahas dalam sidang CTS pada bulan tersebut. Namun demikian, sekiranya diminta oleh negara anggota, Sekretariat dapat juga menyusun suatu paper yang bukan sekedar sebagai kompilasi, namun juga telah dilengkapi dengan elemen-elemen penting. Namun demikian, paper dengan substansi dimaksud diperkirakan baru akan siap dibahas pada sidang CTS bulan September 2011.
 Terhadap tawaran Sekretariat, delegasi AS dan beberapa delegasi lain lebih memilih opsi agar Sekretariat dapat menyusun dokumen dengan format kompilasi. Mengenai elemen-elemen yang akan dimasukkan dalam dokumen akan tergantung pada pandangan negara anggota pada saat pembahasan dokumen kompilasi. Sehubungan dengan hal tersebut, Sekretariat akan segera menyusun dokumen dimaksud.
 2. Konferensi Internasional di Bidang Jasa, Perdagangan, dan Pembangunan
 Konferensi internasional dengan topik "Selected Outstanding Issues in Services, Trade, and Development" yang diselenggarakan bersama oleh UNESCAP, ARTNeT, dan ADBI di Manila dilaksanakan pada tanggal 3-5 Mei 2011.
 Isu yang menjadi topik konferensi adalah isu-isu aktual yang membahas mengenai perubahan iklim (climate change) dalam perundingan perdagangan internasional (multilateral, regional, dan bilateral), reformasi dan pengembangan sektor jasa-jasa dan saling keterkaitan antara isu-isu tersebut dengan mandeknya perundingan Putaran Doha dan munculnya konsep-konsep baru di WTO, maraknya PTA (Preferential Trode Agreement) sebagai alternatif kerja sama perdagangan, serta isu Movement of Naturol Persons dan supply mode-A yang kerap menjadi isu utama reguest sektor jasa terutama intra ASEAN dan ASEAN plus mitra dagang.
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 Konferensi internasional di bidang jasa, perdagangan, dan pembangunan dimaksud tidak hanya memberikan informasi dan perkembangan aktual perundingan di fora multilateral, regional dan bilateral, namun sebagai ajang diskusi mengenai cross-cutting issues antara perdagangan dan pembangunan ekonomi yang dikaitkan dengan isu-isu lingkungan.
 3. APEC Group on Services (GOS)
 Pertemuan fora/sub fora APEC pada rangkaian SOM 2 APEC 2011 berlangsung pada tanggal 9 Mei 2011.
 Completed Projects
 APEC Legal Services Initiative – Australia
 Australia menyampaikan kemajuan proyek pengembangan database-nya dalam rangka inventory taking regulation para ekonomi APEC terkait legal services. Database yang telah dikembangkan tersebut di dalamnya memuat berbagai informasi mengenai kompilasi dan komparasi terkait foreign lawyers, regulatory regimes, dan juga kontak badan-badan terkait di APEC member economies. Keseluruh informasi tersebut saat ini dapat diakses melalui website: legal services.apec.org
 Information Exchange of Environmental Services - China
 China menyampaikan hasil kegiatan workshop Information Exchange of Environmental Services yang telah dilaksanakan dengan sukses di mana para peserta terlibat sangat aktif dalam diskusi interaktif workshop dimaksud. Hasil dari kegiatan workshop tersebut diharapkan dapat bermanfaat dalam mendukung liberalisasi maupun sharing aspek teknologi environmental goods and services (EGS).
 Workshop on Addressing SME Business Constraints through Services – United States
 Amerika Serikat menyampaikan tindak lanjut atas workshop on addressing SME Business constrain through services yang disebutnya sebagai “possible next step issues,” dengan penekanan pada regulasi yang mampu memberikan pro-competitive regulatory environment. Adapun rekomendasi yang dapat diusulkan kepada para regulator antara lain meliputi:
 1) Logistik Rekomendasi terkait UKM: memberikan masukan
 kepada UKM mengenai cara-cara memanfaatkan jasa logistik untuk meningkatkan pemasaran;
 Rekomendasi terkait penyedia jasa: menghapus/mengurangi hambatan (regulatory) yang terdapat dalam arus masuk (supply) jasa logistik (investasi) dan meningkatkan komitmen GATS/FTA.
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 2) ICT Rekomendasi terkait SME: memanfaatkan jasa
 ICTs dalam rangka meningkatkan akses jaringan dan membangun kepercayaan terhadap pelanggan;
 Rekomendasi terkait penyedia jasa: membangun interkoneksitas dan manajemen cross-border information.
 3) Jasa Keuangan Rekomendasi terkait SME: berusaha
 memanfaatkan jasa-jasa keuangan yang tersedia dengan cara memenuhi seluruh persyaratan yang ada guna mendukung kelancaran transaksi bisnis yang dilakukan;
 Rekomendasi terkait penyedia jasa: menyediakan pelayanan yang mudah dan terjangkau dalam rangka mendukung perkembangan SMEs khususnya yang berorientasi ekspor.
 Dalam kesempatan tersebut, AS juga menyampaikan keinginan untuk terus melanjutkan proyek dimaksud dengan fokus pada aspek regulasi yang mampu mendukung pengembangan UKM. Menanggapi hal tersebut, Australia meminta kepada US untuk menambahkan sektor jasa lain yang juga sangat terkait dengan UKM misalnya seperti jasa professional. Sementara Meksiko menginginkan agar US lebih fokus pada sektor tertentu. Indonesia dalam kesempatan tersebut juga menyampaikan keinginannya agar proyek dimaksud dapat dilanjutkan dengan fokus pada bagaimana regulasi dapat mendukung pengembangan UKM di sektor jasa. Dalam pernyataan Indonesia juga berkeinginan untuk menjadi salah satu co-sponsor untuk proyek tersebut. Rusia juga menyampaikan keinginan untuk terlibat dalam proyek dimaksud melalui sharing experience.
 Updates on current GOS Activities
 Environment Services Policy Dialogue
 Pembahasan pada segmen environment services policy dialogue terdiri atas beberapa isu, yaitu:
 1) Identifikasi cakupan dalam environmental services. Pembahasan atas isu ini didasarkan atas background note on environmental services yang dikeluarkan sekretariat WTO yang membahas mengenai klasifikasi dan definisi dari environmental services yang mana cakupan dan klasifikasi ESs terus berkembang. Dalam perkembangannya, anggota WTO menginginkan agar
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 klasifikasi di ESs menggunakan pendekatan yang berbeda mengingat klasifikasi yang digunakan saat ini yang merujuk pada klasifikasi W 210 dan UNCPC sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan yang ada di mana terdapat beberapa sektor jasa yang tidak dimuat dalam W 210 atau UNCPC. Upaya tersebut dapat dimungkinkan mengingat bahwa di dalam GATS sendiri terdapat fleksibilitas yang memungkinkan negara anggotanya untuk mengadopsi definisi dan klasifikasi baru. Indonesia pada kesempatan tersebut menyampaikan keberatannya apabila isu klasifikasi dibahas dalam forum APEC mengingat pembahasan untuk isu ini sudah memiliki forum tersendiri di WTO. Hal yang sama juga disampaikan oleh AS dan China.
 2) Perkembangan environmental services dan prospek pertumbuhannya. Dalam segmen ini disampaikan informasi dan data mengenai perkembangan dan pertumbuhan industri ESs di AS yang berkembang dengan baik yang ditunjukkan dengan adanya penyerapan tenaga kerja dan peningkatan nilai ekspor yang melebihi impornya. Dalam kesempatan ini disampaikan pula mengenai peranan regulasi dalam menyelesaikan seluruh permasalahan di seputar isu lingkungan. Dalam hal ini, diperlukan suatu komitmen, program dan mekanisme yang baik guna mengatasi permasalahan lingkungan hidup. Informasi lainnya yang disampaikan oleh pelaku bisnis Cina terkait pengalamannya dalam environmental industry di Filipina dan Indonesia melalui proyek waste integrated treatment plant: technology receiver and disseminator di Indonesia dan Filipina yang merupakan proyek public-private partner yang dapat dimanfaatkan sebagai transfer technology.
 Environmental Goods 3) Kaitan antara environmental services (ESs) dan environmental goods (EGs). Terdapat keterkaitan yang erat antara ESs dan EGs, di mana keterkaitan keduanya dapat dilihat melalui integrasi antara pemasok environmental services dengan environmental good. Sebagai contoh dalam kegiatan manufacturing and maintenance of pollution countrol equipment sulit dibedakan mana yang merupakan ESs dan mana yang EGs mengingat kedua-duanya tidak memiliki definisi yang jelas.
 Environmental Tecnology
 4) Environmental Technology mempunyai peran yang signifikan dalam menciptakan Environmental Goods
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 dan Services (EGSs) menjadi lebih eco-friendly. Oleh karena itu peran dan dukungan teknologi sangat dibutuhkan dalam mengatasi dan menyelesaikan permasalahan lingkungan. Dalam pembahasan Environmental Services Policy Dialog beberapa anggota menilai bahwa pembahasannya kurang fokus, oleh karena itu mereka meminta agar dalam pembahasan selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih fokus, misalnya mengenai bagaimana environmental industry dapat mengatasi permasalahan lingkungan. Dalam kesempatan tersebut AS menyatakan bahwa pembahasan perlu lebih difokuskan pada regulasi mengingat regulasi merupakan salah satu pendorong utama dalam mengatasi permasalahan lingkungan, misalnya melalui komitmen, program dan mekanisme yang jelas. Hal lain yang ingin dibahas pada pertemuan selanjutnya adalah mengenai non tariff barriers, facilitation dan integrasi EGSs mengingat ketiga hal tersebut mempunyai peran yang kuat dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat di environmental industry.
 APEC Accounting Initiative
 Dalam pembahasan ini, Australia sebagai sponsor proyek ini menyampaikan informasi mengenai update proyek dimaksud. Dalam kesempatan ini Australia menginformasikan bahwa workshop mengenai accounting initiative akan dilakukan pada bulan September di San Francisco US bertepatan dengan penyelenggaraan GOS ke 46 dan diharapkan agar seluruh APEC member economies dapat ikut berpartisipasi dalam workshop tersebut.
 APEC Legal Services Project - Jepang
 Dalam pembahasan ini, Jepang menyampaikan informasi mengenai perkembangan proyek dimaksud, di mana dalam kesempatan tersebut disampaikan bahwa sejak akhir Maret 2011 telah mulai disiapkan website mengenai jasa legal dan diharapkan APEC member economies dapat memanfaatkan dan mengakses website tersebut.
 APEC Services Trade Access Requirements (STAR) Database - Australia
 Dalam kesempatan ini, Australia menyampaikan informasi mengenai perkembangan pembentukan STAR database. Disampaikan bahwa STAR database dapat menjadi database yang dinamis dan mudah diakses bagi seluruh pelaku usaha di wilayah APEC, di mana database tersebut mampu menyediakan informasi mengenai akses pasar yang akurat dan mudah dimengerti. Untuk tahap selanjutnya, proyek ini akan segera menyelesaikan laporan riset dari 6 anggota ekonomi tambahan, yakni: Chile, Indonesia, Japan, Selandia Baru, Filipina, dan Thailand.
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 Sharing Key Success Factors and Experiences in Trade in Services for SMEs – Chile
 Dalam kesempatan ini, Chili menyampaikan informasi mengenai perkembangan proyeknya di mana saat ini sudah akan masuk pada tahap implementasi. Untuk itu, Chili akan segera menyampaikan program dan waktu pelaksanaan dari proyek tersebut kepada para ekonomi APEC.
 New work GOS program
 Possible new work on environmental services – China
 Dalam pembahasan ini, China telah menyampaikan proposal baru kepada GOS berupa concept note mengenai Environmental Services dalam rangka memudahkan APEC member economies memahami lebih dalam lagi mengenai isu-isu diseputar environmental services seperti teknologi, supply dan pasar dari environmental services melalui capacity building. Dalam kesempatan tersebut, Chili menyatakan diri untuk menjadi co-sponsor proyek ini.
 Other: Discussion on other possible activities
 Mengingat bahwa proposal yang disampaikan tidak terlalu banyak sebagaimana tahun lalu, maka Chairman GOS meminta agar anggota GOS yang lain juga aktif menyampaikan proposal baru sebagaimana yang dilakukan China. Proposal baru tersebut masih ditunggu sampai dengan pertemuan GOS selanjutnya di bulan September mendatang di San Francisco, US.
 4. Pertemuan ke-3 ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership Sub-Committee on Services
 Pertemuan ke-3 ASEAN Japan Comprehensive Economic Partnership Sub-Committee on Services (AJCEP-SCS) dilaksanakan di Tokyo, Jepang pada tanggal 10-11 Mei 2011.
 Pokok-pokok Hasil Pertemuan ke-3 AJCEP-SCS
 Terkait perkembangan kerja sama jasa ASEAN-Jepang, disampaikan bahwa saat ini Jepang sudah menjalankan Bilateral Economic Partnership Agreement (EPA) dengan 7 (tujuh) Negara Anggota ASEAN (AMS) selain Kamboja, Laos, dan Myanmar. ASEAN dan Jepang sepakat bahwa pembahasan kerja sama bidang jasa dalam kerangka ACJEP harus memiliki nilai tambah (value-added) terhadap ASEAN-Japan Bilateral EPAs.
 Konsep Dasar Penyusunan Persetujuan AJCEP-SCS
 Jepang menyampaikan presentasi mengenai konsep dasar dalam penyusunan teks persetujuan Trade in Services Chapter AJCEP yang terdiri dari transparency, user-friendly, dan living agreement. Melalui pendekatan negative list dan ketentuan MFN treatment yang akan memfasilitasi dan memastikan kemitraan jangka panjang antara
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 ASEAN dan Jepang. Jepang menginginkan agar kesepakatan mengenai ketiga konsep dasar tersebut dijadikan "substantive outcomes" pada Pertemuan AEM-METI Consultations pada bulan Agustus 2011.
 Sehubungan dengan hal tersebut, ASEAN memberikan pandangan sebagai berikut:
 1) Transparency dalam mewujudkan transparansi, ASEAN dapat mengikuti ketentuan tranparansi sesuai yang diatur GATS. Sebagai pilihan, ASEAN juga bisa mempertimbangkan untuk menotifikasi peraturan perundang-undangan yang tidak mengikat seperti yang telah dilakukan pada kerja sama bilateral EPA antara beberapa AMS dan Jepang.
 2) User-Friendly-ASEAN tidak menyetujui penggunaan pendekatan negative list karena telah menggunakan positive list pada semua persetujuan jasa ASEAN maupun WTO, karena pendekatan posisi tersebut sesuai dengan amanat GATS bahwa liberalisasi dilakukan melalui sektor-sektor yang telah siap sesuai tingkat pembangunan suatu negara (preamble). Di samping itu perubahan ke negative list akan menyebabkan kesulitan bagi para pemangku kepentingan khususnya dunia usaha dalam memanfaatkan kesepakatan ini.
 3) Living Agreement-ASEAN berpendapat bahwa living agreement perlu dipahami sebagai ketentuan untuk pengkajian rutin terhadap persetujuan dan komitmen liberalisasi dalam FTA sedangkan pihak Jepang menginginkan review tidak terbatas hanya dalam implementasi tetapi juga untuk memperluas FTA melalui kerangka ASEAN-Jepang.
 Most Favored Nation (MFN) Treatment
 Terkait dengan Most Favored Nation (MFN) Treatment, Jepang menyampaikan keinginannya untuk mendapatkan keuntungan preferential treatment melalui automatic MFN yang artinya perlakuan MFN secara otomatis diberikan kepada Jepang atas preferensi yang sudah berjalan di intra-ASEAN maupun yang berdasarkan kerja sama ASEAN dan dengan pihak ke-3 lainnya. Menindaklanjuti hal tersebut, ASEAN meminta kepada Jepang agar menyampaikan penjelasan tertulis untuk membantu ASEAN memahami keinginan MFN treatment pada persetujuan Trade in Services Chapter - AJCEP sebelum pertemuan AJCEP Joint-Committee pada bulan Juni 2011.
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 Movement of Natural Persons (MNP)
 ASEAN mengusulkan Movement of Natural Persons (MNP) sebagai annex pada Trade in Services Chapter-AJCEP. Namun, Jepang menyampaikan bahwa MNP merupakan isu yang sensitif dan mempertanyakan bentuk value-added yang bisa diperoleh untuk masing-masing pihak dan akan mempertimbangkannya setelah ASEAN menyampaikan draf usulan tertulis mengenai MNP setelah menyelesaikan perundingan MNP internal ASEAN. Pertemuan sepakat akan mempelajari elemen-elemen yang diusulkan masing- masing pihak untuk dibahas pada pertemuan berikutnya.
 Indicative Workplan
 Pertemuan membahas indicative workplan yang ditargetkan penyelesaian kesepakatan chapter on trade in services AJCEP akan selesai pada bulan Agustus 2012.
 5. Pertemuan ASEAN Coordinating Committee on Services (CCS) ke-65
 Pertemuan ASEAN Coordinating Committee on Services (CCS) ke-65 diselenggarakan di Bandung pada tanggal 23-27 Mei 2011. Pertemuan dihadiri oleh perwakilan dari seluruh negara anggota ASEAN dan Sekretariat ASEAN.
 Komitmen AFAS 7: pembahasan “Unbound due to lack of Technical Feasibility”
 Terkait dengan masih banyaknya komitmen negara-negara anggota ASEAN yang tidak sesuai dengan scheduling WTO, Indonesia menyampaikan kesediaannya untuk menyusun proposal terkait kriteria dan assessment dari subsektor-subsektor pada AFAS 7 yang menjadi komitmen di AFAS 8. Proposal tersebut akan memperlihatkan subsektor mana yang secara teknis dapat dilakukan (feasible) dan yang tidak dapat dilakukan (infeasible).
 Negara-negara anggota ASEAN menerima masukan Indonesia dan diskusi mengenai hal ini akan dilanjutkan pada pertemuan CCS mendatang.
 Offers for the 8th AFAS Package
 Pertemuan membahas kesulitan yang dihadapi masing-masing negara-negara anggota ASEAN dalam pemenuhan AFAS Paket 8 untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai permasalahannya untuk selanjutnya dapat disampaikan kepada Senior Economic Official Ministers (SEOM).
 Thailand kembali menekankan bahwa dikarenakan internal prosedur maka baru akan memberikan indikasi komitmen AFAS 8 sekaligus sebagai final offers sebelum Agustus 2011 untuk mendapatkan assessment dari Sekretariat ASEAN.
 Indonesia menyampaikan status terakhir bahwa terdapat peningkatan komitmen dari initial offers yang telah
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 disampaikan pada Oktober 2010, namun masih memerlukan kerja keras untuk memenuhi target threshold pada bulan Agustus 2011.
 Negara-negara anggota ASEAN setuju untuk melakukan review Horizontal Commitments dan Lists of MFN Exemptions.
 Fleksibilitas
 Pada kesempatan ini dibahas mengenai perlunya operasionalisasi dari fleksibilitas yang sudah disepakati pengalokasiannya oleh Senior Economic Official Meeting (SEOM). Terkait hal ini, sidang menetapkan bahwa negara-negara anggota ASEAN diberikan kebebasan untuk menggunakannya dengan total fleksibilitas 36 dan hanya boleh terkonsentrasi pada 1 mode sebanyak 22 sub-sektor.
 Isu yang berkembang terkait operasionalisasi fleksibilitas adalah terkait scheduling atau pemenuhan threshold dari subsektor PIS. Sebagaimana disepakati dalam AEC Blueprint bahwa seluruh 29 subsektor PIS harus diliberalisasikan pada AFAS 8, maka dalam rangka mencapai pemenuhan threshold AFAS 8, pertemuan menyepakati bahwa subsektor PIS dapat disubstitusi dengan subsektor Non PIS dengan tingkat level komitmen dari PIS untuk AFAS 8.
 Hal tersebut memberikan konsekuensi sektor PIS akan menjadi prioritas dalam pemberian fleksibilitas mengingat bila subsektor PIS tidak di-schedule atau tidak memenuhi threshold, maka subsektor Non PIS yang akan disubstitusi harus memenuhi threshold yang ditetapkan untuk subsektor PIS. Sebagai contoh, bila subsektor PIS harus memenuhi foreign equity participation (FEP) sebesar 70%, maka subsektor Non PIS sebagai substitusinya juga harus diliberalisasikan dengan tingkat FEP 70%, bukan 51% sebagaimana syarat pemenuhan threshold untuk subsektor Non PIS. Konsep substitusi ini akan dikaji kembali pada AFAS paket berikutnya.
 ASEAN Movement of Natural Person Agreement
 Pertemuan kembali membahas dan merevisi beberapa hal di dalam draft ASEAN Movement of Natural Person Agreement, salah satu hasil yang disepakati adalah bahwa referensi terkait kesepakatan visa exemption dalam kerangka perjanjian ASEAN dirasa tidak perlu mengingat hanya berlaku untuk social visit.
 Pembahasan parameter untuk meliberalisasikan mode 4 juga disepakati perlu untuk kembali dibahas pada pertemuan mendatang.

Page 118
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Mei 2011
 116
 Terdapat penolakan keras dari beberapa AMS atas dimasukkannya investor/investment dalam MNP Agreement. Mengingat MNP agreement ini hanya untuk memfasilitasi mode 4 jasa bukan investasi. Mengenai isu investor ini, akan kembali dibahas pada pertemuan CCS mendatang.
 Pada kesempatan tersebut, Malaysia menyampaikan akan men-table paper yang akan mencakup elemen-elemen yang perlu dimasukkan dalam ASEAN MNP Agreement. Paper tersebut akan disampaikan sebulan sebelum pertemuan CCS mendatang.
 CCS memutuskan untuk mempercepat penyelesaian MNP agreement, akan dilakukan sesi khusus pembahasan MNP (selama 1,5 hari) di Singapore. Untuk itu diharapkan masing-masing AMS mengundang expert-nya.
 Enhancing Sectoral Integration
 Pertemuan membahas mengenai hasil dari konsultasi internal AMS terkait kemungkinan untuk: (a) Membentuk MRA baru; (b) Mengaktifkan kembali keterlibatan Akuntansi dan Land Surveying dalam pertemuan CCS; (c) Pengaktifan kembali education caucus; dan (d) Identifikasi dari high impact sectoral initiatives.
 Filipina mengatakan perlu melakukan konsultasi lebih mendalam terkait pengaktifan kembali education caucus karena sektor ini dinilai sensitif, khususnya higher education services. AMS lain juga menyampaikan bahwa pengaktifan kembali education caucus belum dapat dilakukan sampai adanya rencana kerja yang jelas.
 Terkait pembentukan MRA baru, disampaikan bahwa belum perlu dilakukan dan lebih baik difokuskan untuk memperkuat implementasi MRA yang sudah ada mengingat MRA yang sudah ada masih dalam proses persiapan implementasi.
 Sehubungan dengan isu identifikasi dari high impact sectoral initiatives, disampaikan oleh Indonesia bahwa bilamana tujuan untuk memindahkan perundingan substansi dari CCS ke Sectoral Working Groups (SWGs), maka Indonesia tidak dapat setuju dikarenakan SWGs tidak memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk bernegosiasi, dan sebaiknya sectoral initiatives lebih difokuskan untuk fasilitasi dan kerja sama sebagaimana dimandatkan pada pasal 2 AFAS.
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 Terdapat masukan untuk melihat kemungkinan merekomendasi pengembangan AFAS kepada ASEAN bodies yang lebih tinggi.
 Pertemuan sepakat untuk membahas isu ini lebih lanjut pada pertemuan CCS berikutnya dan Sekretariat ASEAN diminta untuk dapat mempersiapkan discussion paper terkait isu ini.
 Selain pertemuan CCS Leaders dan Sectoral Working Groups juga diselenggarakan Workshop on Scheduling of Services Commitment untuk ASEAN Member States (AMS) pada tanggal 25 Mei 2011. Kemudian khusus bagi peserta Indonesia telah diselenggarakan Workshop on Scheduling of Services Commitment pada tanggal 26 Mei 2011 dan Workshop Understanding GATS Provisions and Domestic Regulation pada tanggal 27 Mei 2011.
 Gambar 9. Workshop on Scheduling of Commitment on ASEAN Framework Agreement on Services
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 BAB II PERMASALAHAN DAN TINDAK LANJUT
 A. Kendala dan Permasalahan
 18th IGC on GRTKF-WIPO Secara umum, sidang 18th Intergovernmental Committee on Intellectual Property and Genetic Resources, Traditional Knowledge and Folklore-WIPO belum menghasilkan kesepakatan di antara negara anggota WIPO. Perbedaan pandangan masih cukup tajam khususnya antara negara maju dan negara berkembang. Banyak negara anggota yang masih terus mempertahankan posisinya masing-masing.
 Pertemuan ke-5 ASEAN-Plus Working Group on Rules of Origin (5th AP-WGROO)
 Adanya perbedaan pandangan tentang partial/full cumulation baik negara ASEAN maupun ASEAN’s FTA Partners, pertemuan menyarankan agar dilakukan analisis tentang keuntungan dan kerugian dari full cumulation serta alasan untuk menerima atau menolak full cumulation. Pertemuan sepakat untuk mendiskusikan lebih lanjut partial/full cumulation pada pertemuan AP-WGROO yang akan datang dan setiap negara anggota agar mengidentifikasi produk yang memerlukan partial/full cumulation seperti produk yang memiliki aturan RVC pada Product Specific Rules (PSRs) seperti otomotif dan besi baja. Pertemuan juga sepakat untuk membahas elemen convergent dan divergen PSRs untuk produk Kimia, Otomotif, Tekstil dan Produk Tekstil, dan Pertanian pada pertemuan AP-WGROO mendatang.
 The First Meeting of Working Group under the Sub-committee on Rules of Origin for Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement
 Dalam The First Meeting of Working Group under the Sub-committee on Rules of Origin for Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement dilakukan pembahasan transposisi 585 sub-pos tarif dari HS 2002 ke HS 2007. Indonesia dan Jepang telah menyetujui transposisi seluruh produk tersebut, terkecuali untuk 3 (tiga) sub-pos tariff:
 1) HS 250620, Quartzite, other than natural sands, whether/not roughly trimmed/merely cut, by sawing/othw., into blocks/slabs of a rectangular (including square) shape;
 2) HS 852352, Semi-conductor media, Smart cards for the recording of sound/of other phenomena, but excl. products of Ch. 37, dimana Jepang mengajukan usulan PSR baru yaitu VA or a change to goods of subheading 852352 from parts within 852352 or any other subheading;

Page 121
						

Laporan Bulanan Ditjen KPI Periode Mei 2011
 119
 3) HS 852359, Other semi-conductor media, for the recording of sound/of other phenomena, but excl. products of Ch. 37., other than Smart Cards & Solid-state non-volatile storage devices, di mana Jepang mengajukan usulan PSR baru yaitu CTSH or VA.
 Perundingan Putaran ke-3 P4M Indonesia-Kuwait
 Untuk menjamin investasinya, pihak Kuwait sangat berkeinginan untuk memasukkan konsep indirect investment ke dalam agreed minute antara RI – Kuwait, karena sebagian besar investasi yang dilakukan oleh Kuwait di beberapa negara dilakukan secara indirect. Sementara itu, Delri menjelaskan bahwa Pemerintah Indonesia hanya mengatur investasi yang bersifat langsung (direct) sesuai dengan Undang-Undang Penanaman Modal di Indonesia sehingga istilah indirect investment tidak dapat dimasukkan di dalam Agreement tersebut. Dan dijelaskan pula bahwa indirect investment diatur dalam badan khusus yaitu BAPEPAM.
 B. Tindak Lanjut Penyelesaian
 18th IGC on GRTKF-WIPO Sidang selanjutnya yaitu 19th Intergovernmental Committee on Intellectual Property and Genetic Resources, Traditional Knowledge and Folklore-WIPO akan dilaksanakan pada bulan Juli 2011 sebelum pelaksanaan General Assembly pada bulan September 2011. Sidang 19th IGC on GRTKF-WIPO merupakan sidang terakhir dari rangkaian sidang IGC on GRTKF yang dimandatkan untuk menghasilkan suatu international legal instrument. Namun demikian, perbedaan pandangan yang masih cukup tajam tersebut dikhawatirkan akan terus berlangsung hingga sidang 19th IGC on GRTKF-WIPO. Guna melakukan koordinasi dan konsolidasi posisi, maka Like Minded Countries Meeting (LMCM) akan dilaksanakan pada bulan Juni 2011 di Bali. Diharapkan melalui forum ini akan dihasilkan posisi yang solid di antara negara berkembang untuk dapat dibawa kepada sidang 19th IGC on GRTKF-WIPO. Sehubungan dengan keanggotaan Kementerian Perdagangan pada Timnas PPHKI dan keterkaitan pembahasan isu GRTKF khususnya mengenai disclosure requirement pada sidang TRIPS-WTO, kiranya Kementerian Perdagangan dapat mengikuti perkembangan pembahasan isu dimaksud.
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 Pertemuan ke-5 ASEAN-Plus Working Group on Rules of Origin (5th AP-WGROO)
 Hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dari rangkaian pertemuan ke-5 ASEAN-Plus Working Group on Rules of Origin (5th AP-WGROO) adalah sebagaimana tabel berikut:
 Tabel 1 Tindak Lanjut Pertemuan ke-5 ASEAN-Plus Working Group on Rules of Origin
 No Isu Area Tindak Lanjut Instansi/Unit Waktu
 1 Self Certification Mempersiapkan masukan Indonesia terkait dengan draf amandemen ATIGA dan OCP ATIGA
 Dit. Kepabeanan Internasional, Dit. Teknis Kepabeanan, Kemenkeu; Dit. Fasilitasi Ekspor dan Impor, Ditjen KII, Kemenperin.
 Special CCA tanggal 11-12 Mei 2011.
 2 Mechanism for recognition ASEAN originating products imported under various Forms issued by ASEAN Member States with Dialogue Partners
 Mempersiapkan tanggapan untuk mekanisme ini
 Dit. IATD, Dit Kerjasama Industri Internasional Wilayah II dan Regional, Kemenperin; Dit. Kepabeanan Internasional, Kemenkeu; Dit. Fasilitasi Ekspor dan Impor, Kemendag.
 15 Mei 2011
 3 Mechanism to Communicate and Circulate Specimen Signatures
 Menyampaikan nama contact person terkait dengan sirkulasi spesimen signatures
 Dit. Teknis Kepabeanan, Kemenkeu; Dit. Fasilitasi Ekspor & Impor, Kemendag.
 30 April 2011
 4 Implementation Issue: Customs Clearance
 1. Menyampaikan nama contact person terkait isu customs-related matters;
 2. Mempersiapkan guidelines mengenai customs procedures Indonesia.
 Dit. Teknis Kepabeanan, Dit. Kepabeanan Internasional, Kemenkeu. Dit. Teknis Kepabeanan, Dit. Kepabeanan Internasional, Kemenkeu.
 22 April 2011 15 Mei 2011
 5 Establishment of the National Coordinating Committe on Trade Facilitation
 Pembentukan Komite Koordinasi Fasilitasi Perdagangan tingkat nasional yang keanggotaanya meliputi lintas sektor
 Asisten Deputi Urusan Peningkatan Ekspor, Deputi IV Bidang Koordinasi Industri dan Perdagangan, Kemenko Perekonomian.
 sebelum Agustus 2011
 6 ASEAN Trade Repository (ATR)
 1. Membahas technical design, penempatan (hosting) bagi NTR, dan keterkaitannya dengan INSW;
 2. Mempersiapkan bahan share experience NTR/ATR.
 Asisten Deputi Urusan Peningkatan Ekspor, Deputi IV Bidang Koordinasi Industri dan Perdagangan, Kemenko Perekonomian.
 15 Mei 2011
 7 Review of the Waiver for Rice and Sugar
 Mempersiapkan data impor dari negara anggota ASEAN dalam kurun waktu tiga tahun terakhir.
 Pusat Kerjasama Luar Negeri dan Dit. Pemasaran Internasional, Kementan.
 segera mungkin
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 8 Development of NTM Guidelines
 Tanggapan atas konsep ILP Guidelines
 Pusat Pelayanan Advokasi, Dit Impor, Kemendag.
 26 April 2011
 9 Updates on the newly introduced NTMs for 3 sectors: automotive, electronic, and textile
 Menyampaikan list of NTMs untuk sektor otomotif, elektronik, dan tekstil.
 Direktorat. IATD, Direktorat Industri Tekstil dan Aneka, Direktorat Industri Elektronika dan Telematika, Dit Kerjasama Industri Internasional Wilayah II dan Regional, Kemenperin.
 14 Me i2011
 10 Trade Data Form D (2009-2010)
 Mempersiapkan Trade Data Form D Tahun 2009-2010.
 Direktorat Teknis Kepabeanan Kemenkeu, Dit. Fasilitasi Ekspor & Impor, Kemendag.
 30 April 2011
 11 General Trade Data for Q1 2011
 Mempersiapkan general trade data kuartal I tahun 2011.
 Pusat Data Perdagangan dan Informasi Perdagangan, Kemendag.
 18 Juni 2011
 The First Meeting of Working Group under the Sub-committee on Rules of Origin for Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement
 Sebagai tindak lanjut dari pertemuan working group ini, Indonesia akan menjawab proposal Jepang untuk 3 sub-pos tarif yang belum terselesaikan dengan melakukan diskusi internal dengan Kementerian terkait untuk kemudian dikirimkan melalui surat resmi kepada Kedutaan Besar Jepang di Jakarta dalam waktu dekat. Apabila transposisi keseluruhan dari 585 sub-pos tarif dari HS 2002 ke HS 2007 telah disepakati oleh kedua pihak, Indonesia dan Jepang akan mengamandemen Annex 2 pada IJ-EPA melalui pertukaran Nota Diplomatik sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada Perjanjian tersebut.
 Perundingan Putaran ke-3 P4M Indonesia-Kuwait
 Belum terwujudnya kesepakatan antara pihak RI dan Kuwait menyangkut pengaturan indirect investment, berimplikasi terhadap pembahasan pasal-pasal yang lain yang berkaitan dengan indirect investment. Sehingga beberapa poin dalam draft perjanjian P4M masih menjadi pembahasan yang serius dari kedua belah pihak. Untuk ke depan, BKPM akan bekerja sama dengan BAPEPAM untuk menjelaskan tentang mekanisme dan aturan indirect investment di Indonesia kepada pihak Kuwait. Dengan demikian diharapkan dapat meyakinkan Pihak Kuwait untuk memisahkan antara direct investment dengan indirect investment.
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 BAB III PENUTUP
 Kesimpulan umum Selama bulan Mei 2011, Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional telah berpartisipasi dalam berbagai perundingan baik di forum multilateral, regional, dan bilateral. Dari perundingan tersebut diperoleh beberapa hasil kesepakatan, yaitu: Chair's Statement, Joint Media Statement, Statement of Chair, Summary Record, dan Agreed Minutes. Sementara itu sebagian perundingan lainnya sedang dalam proses pembahasan.
 Direktorat Jenderal Kerja Sama Perdagangan Internasional menyadari adanya kendala-kendala dalam mencapai kesepakatan kerja sama perdagangan internasional dalam berbagai perundingan internasional baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Hal-hal yang belum optimal dilaksanakan pada bulan ini menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan. Sedangkan hal-hal yang harus ditindaklanjuti menjadi catatan untuk pelaksanaan kinerja pada bulan berikutnya oleh unit terkait.
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